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PENGANTAR PENERBIT

egalapnji dan syukur kami panjatkan kepada Allah Azza wa
.Ialla. Yang Maha Mengetahui segala niat dan amal hamba_Nya
dan Yang berkenan memberi ilmu kepada siapa saja yang Dia

kchendaki. Semoga Dia selalu menjaga hati_hati kita agar dtap lurus
dalam Iman dan Islam.

Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah limpahkan kepada
hamba-Nya yang utama, keluarganya, para shahabatnya serta seluruh
pengikutnya hingga hari akhir kelak

_ Perumpamaannya adalah seperti manusia yang kehausan, pada_
hal dihadapannya terhidang sekian pilihan minumir. Amsal itu bisajadi pas untuk menggambarkan kondisi kaum muslimin saat ini.
Mereka sangat membutuhkan sumber rujukan (literatur) yang bisa
memenuhi kebutuhan rohaninya akan ilmu agam a(ad_Oi)-tertama
as-suntuh. Namun tidak serta merta kebutuhan itu bisa terpenuhi
dari kitab-kitab yang ada. Bahkan tidakjarang kitab_kitab atau litera-
tur yang ada kurang memuaskan hati mereka yang penyebabnya ber-
kaitan dengan isi yang tidak mencocoki ilmu cs-sizzat itu ,.na-.

Sebagai misal adalah kitab Fiqhus Sunnah. Sebagian dari
kita mungkin tahu bahwa kitab karya al-Ustadz Sayiia SaUiq
rahimahulhhu ?.a'ala ini telah menjadi rujukan sebagian itar kaum
muslimin. Namun, justru dari sebagian p€mbacanya, muncul hara-
pan untuk dilakukan perbaikan 66 p.ngoreksian atas kitab te$ebut,
terutama berkaitan dengan hadits-hadits yang tercantum di dalamn-
ya. Tentu saja usul itu muncrrl setelah merekimengajukan !sber.r.
pertanyaan yang berkaitan dengan isinya pada kesempatan_kesem-
patan yang ada kepada uli,rna lang mernpunyai kompetensi terhadap
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ilmu as-slnr:arl. yalrni sepeni Slaillt Muhammad Nashr:uclJur a, A-
banr. Dan beliau (Syaikh al-Albeni) pun membenarkan perlunya nar
iru. Kerngrnan mereka akhirnya terpenuhi dengan terbitnya krtab'
Tanatul Minnahft-Ta'hq 'ala FQhus Sunnah. Dan srn ah kamr meh-
hat akan pentrng- nya krtab tersebut, dan selanjumya kami terbttkan
kitab terjemahannya yang saat ini ada di hadapan pembaca. Dan
alhamdulillah, kami dapat menyelesaikan terjemahan keseluruhan
kitab Tamamul Minnah dalam dua (2) jilid.

Pada akhirnya,kami berharap bahwa kitab ini dapat dijadikan
sebagai pendamping bagi kitab Fra hus Sunnah yang sudah ada. Dan
selanjutnya pentingnya budaya laitik dan koreksi dalam pengem'
bangan ilmu agam a yalai es-sunnah dan al-Ha4. Semoga pembaca yang
budiman dapat membaca, merenungi serta memahami kitab ini dan
selanjutnya dengan segera mengamalkan apa yang diperolehnnya.

Sebagai catatan, pada kitab Terjemah Tamamul Minnah jilid 2
ini tidak kami sertakan pedoman seperti yang ada pada jilid I dengan
alasan untuk menghindari pengulangan. Untuk itu bagi pembaca yang
berminat, silakan merujuk pada kitab Terjemah Tamamul Minnah
jilid I yang telah kami terbitkan sebelumnya.

Mohon maaf apabila dalam penyajian kitab ini kurang
memuaskan Anda. Saran dan hitik,yang konstrultif dari pembaca
tentu akan s€lalu kami onggu.

Selamatnrembra!

Pcnc6it

tugoeMil
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BAB: SHALAT JAMA'AH

r'alif berkata tentang shalat Jamarah pada kitabnya
(Fiqhts Saanah): Shalat Jama'ah itt sannah maakkad.

Saya berkata: Mu'alif kurang hati-hati dalam menetapkan
hukum tersebut. Dengan menetapkan sunnah muakkad atas shalat
Jama'ah -menurut ahli fiqh- berarti orang yang melaksanakannya
akan diberi pahala dan yang meninggalkannya tidak akan disiksa.
Bagaimana pendapat ini dapat dibenarkan ditujukan kepada
orang-orang yang meninggalkan shalat Jama'ah, jika Nabi stullallahu'alaih wa sallam sendni berniat akan membakar rumah_rumah
mereka seperti disebutkan dalam hadits keempat dalam kitab
(Fiqhus Sunnah).

Ibnul Qayyim berkata: "Tidaklah mtnghnNabi shallallotu,alaih
wa sallam akan membakar orang yang melakukan dosa kecil. Jadi.
meninggalkan shalat Jama'ah termasuk dosa besar. "

Bahkan bagaimana pendapat mu'alif dapat dibenarkan jika Nabi
shallallahu 'alaih wa sllam sendiri mengatakan: ,penuhilah' kepada
orang yang buta. Padahal selain buta, diajuga tidak punya orang yang
dapat menuntunnya ke masjid seperti disebutkan dalam hadits ketiga,
bahkan di tengah jalan menuju masjid banyak pohon dan batu seperti
disebutkan dalam beberapa riwayat dari hadits t€rsebut. Lalu, apakah
mungkin apabila di sana terdapat suatu hukum yang di daiarrnya
terkumpul faktor-faltor yang meagukuhJran suatu kewajiban sepcrti
ini, kemudian dikatakan: 'Hal ini tidak wajib.'

Demikian juga sabda Nahi shallaUthu ,alaih *v soltail daJzrt
hadits keenam:

M: Shob Jono'ah



t . . i . c , .  t  , 1 . ' . . o  ^
/, ... JIJa.-':Jl -r-.lr:l>.:.,1\  ' .

"Melainhan sunguh nenka tcloh dibtavi syctan. "

Hadits tersebut termasuk dalil kewqiiban shalat Jama'ah. Sebab,
onng yang menrrggalkan satu sznnal -bahkan semua ssnnalr-, tetapi
menjaga hal-hal yang n4yrD, tidak mungkin dkatakan kepadanya: "Telah
dikuasai syetan," seperti riiisyaratkan oleh hadits 'a'rabi' berikut ini:

( o:b cr i*lr ..pr,
"Dia alean nasuh saa jilu jujut "

Dan ini jelas, tidaklah samar.

Dugaan saya, ketila menulis masalah ini mu'alif terpengaruh
oleh Nailal Author asy-Syaukani yang beliau baca. Asy-Syaukani -
semoga Allah mema'afkannya dan mema'afkan saya- telah
menjawab hadits-hadits yang menunjult*an hukum wajib @agsshalat
Jama'ah) dengan jawaban-jawaban yaug mengalihkan hukum ra1iD
ini kepada hukum sannahmenurut anggapannya. Akan tetapi, orang
yang memperhatikan dengan cermat akan mengetahui bahwa
jawaban-jawaban itu lemah dan terkesan dipaksakan. Apalagi asy-
Syaukani tidak memberikan jawaban atas semua hadits yang
'mewajibkan' seperti hadits keenam. Di antaranya adalah hadits:

c  r 1  " . .  ' . 1  
t o  t o l l ' . t . .

K )-G U il 4J ;)f-, )li r,q:i fU 'lijl e- V ))
"*ri***-*^r* adaa kemudian tidak nenaatigirya, naka
tidak ada shalot baginya, kecuali karaw ada hahngan (udzur)"

Hadits ini oleh mu'alif dikaitkan dengan shalat Jum'at dan saya
mengomentarinya dengan penjelasan yang cukup. Bahkan dalam bab:
Adzan' mu'alif menganggapnya sebagai dalil bagi kewajiban adzan
dan iqamah, beliau mengatakan: "Karena meninggalkannya (atlzan
dan iqamah) adalah bagian dari penguasaan syetan yang wajib
dijauhi "

Saya bcrkata: Riwayat Abu Daud menunjukkan bahwa yang
dimaksud sabda Nabi sMtal.hhu 'alaihi wa sllam. "Tid* ditegak-
kan (diiqamati) shalat bagi mereka," adalah shalat Jama'ah dan
asy-syaukani memahami hadits ini seperti apa yang saya sebutkan
karena ada riwayat dari Ahmad yang berbunyi:

r i  \ l l  . -
?  t ,  ) )
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u ... i>rlr, !";;U y': ,t'i:iv r:r ;a L,
". . . Tidohlah ada riga onng )'oA tidoh &6, dan tido* diiqarnati stutat
fugi n Eha .. ."

Hanya mengenai shalat Jama'ah yang dapat saya pahami dari
hadis ini. Jika saya menerima bahwa yang dimalaud adatatr pemUeri-
tahuan datangnya shalat Jama'ah dengan ucapan: ,, Allaiu Akbar,
Allahu Akbar ... dst. " rentu dapat saya katakan kepada asy_syaukani:

"Jika Anda menerima bahwa hadits ini sebagai dalil atas
diwajibkannya adzan dan iqamah, apalagi mengenai shalat Jama,ah
maka ia pun sebagai dalil atas diwajibkannya Jama,ah. Sebab
hubungan antara adzan-iqamah dengan shalat Jama,ah adalah
bagaikan sarana dan tujuan. Jika suaru sarana diharuskan adanva.
apalagi tujuan (yang hendak dicapai). Renungkanlah!

Di antara dalil atas diwajibkannya shalat Jama'ah ialah 6rman
Allah SWT.:

. t .  l ' . u ;  " ' - - i : : : , t  1 , , , ' t .  " : ( : ,  
'  "

na4'+rt.v.-L! ;Y;Jl r_€-J .:JU ig; c5 U!,
.  , t ' f . i : , , . .  .  , 1  , i , t - , .  i . t . t l , i -
;r; ryrr=Ir l1|''_._" trli ,a-J_-^"\ |,iil 

' 
:t )'l);

. , " , ? -  , i ' . . 1 -  t  o '  - I r "  , "  '  "9.,, | )4-+ | )z---t I,S'rI +;:.tL .>t! 1'{s.tr 1

t rt"x 
'j t jF .,.l, \', 

';;;r ': 
J'rq t ,Lv',

. . , - . . i ' (  i - ,  t i , i ' . . ' , , .  , ) , : .  . ,
,s"/ f- )t P",tl (Jsr f\ Js j! {.s.Je -U>

4lg.*i?nt o1f .1": r:L'j
& ) t  ,  r  . '
{ t .r :cLJr pVUi;

Dan apabila hamu berada di tengah-ungah ,rwreho (shthtbatmu) tilu
kamu hendak mendirihan shalat bersama-sama mereka. maka
hadaHah scgolongan doi ncreka bcrdin 6hala0 bmatnu dan

Bd: Shalat lana'ah



,runpaary saiata" blt tdiot aryIila nmb (yttg slulat &r'tonu )
slud (ulah nenyctnpuma*aa sdu mla'at)' ,nak4 ltndaklah aerfu
piadah dari blaLaagmu (uanL ncnghadapi musuh) dan fundahlah
datang goloagan ya4 kdua yang bclum sholat, lalu shalathh maeb

dengdnmu, dan hedahlah rurcha bmiap siaga dan mcnyandang
scnjata. Orang-orang kafr ingin supaya kamu lcagah tcthadap
nrjatonu dan haru baidotru, lalu mcteka runyabu homu dengan
vhatigus. Dan tidah ada dos atosnu melcahhan Yniata-Ynjatamu,
j ifu kanu ncndapt r,lutu lcrr,levlrran korena luiut atu l@ru,n ka,n .

memang sakit; dan siap-siagalah kamu. Scsungguhnya Allah
tclah tncttycdiakan adztb yang tncnghin&nn fugi orangotwg kafu
rru. (Q.S. an-Nisa': 102)

Hal ini dapat dipandang dari dua aspek:

Penama : Allah menyuruh mereka shalat Jama'ah benama Nabi
shallallahu 'alaih wa slhm di tengah suasana perang.

Jika dalam kondisi berperang saja shalat Jama'ah
diwajibkan, apalagi dalam kondisi aman.

Kedua : Nlah Subhatahu waTa'olamensyari'atkan Jama'ah dalam
shalat Khauf dan memberikan dispensasi melakukan
sesuatu yang tidak boleh dilakukan tanpa ada sebab,
seperti: membelakangi kiblat dan gerakan yang banyak.
Ini secara sepakat tidak boleh dilakukan tanpa ada sebab.
Begitu juga memisahkan diri dari imam sebelum ia salam
menurut pendapat mayoritas ulama, clan tertinglal dari
mengikuti imam seperti tertinggalnya shaf (barisan)
beiakang setelah ruku' benama imam ketika musuh ada
di depan mereka. Ini semua dapat membat"lkan shalat
seandainya dilakukan tanpa ada sebab. Seandainya
berjama'ah itu ti dak *ujib,tf,tzpi sunruh,tenwpabuatzn'
perbuatan di atas, dapat membatalkan shalat dan
berma'mum dalam shalat ditinggalkan guna melak-
sanakan yarrg sunnah, di samping sangat mungkin bagi
mereka mengerjakan shalat sendiri-sendiri dengan
sempurna. Berdasarkan hal iai semua, dapat diketahui
bahwa shalat berizma'ahiw wajib.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyebutkan dalil ini bersama
rralilJalil lain dari alQur'an dan Sunnah dzlam al'Fata*a [tr/363-

tub: Sh& tau'oh



369). Untuk lebih;elarnya, bagi yang bcrminat dapat merabuka
al-Fdtawa dan al-Mos' il al-Mafditri$, (hlm. 90-92).

Ketahuilah, pendapat yang mewajibkan (shalat Jama'ah) tidak
menafikan sahnya shalat sendirian yang disampaikan beberapa
hadits Nabi shallalhhu 'alaihi wa sallam seperti hadits peftama dan
kedua dalam kttzb (Ftqhus Sunnah) yang menyatakan bahwa shalat
sendirian itu sah dengan perolehan saru derajat (rasio), sebab ini tidak
meniadakan suatu kewajiban yang pahalanya dilipatgandakan lebih
dari pahala perbuatan yang tidak na7rD. Ini sudahjelas.

Dalam mcngomcntari perkataannya yang lalu, Sayyid Sabiq
berkata: "Ini dalam (shalat) Fardhl. Adapun Jama'ah dalam
(shalat) Ssnnah itu dibolehkan baik scdikit maupun banyak."

Saya berkata: Tetapi pada umumnya shalat-shalat Sunnah
dilakukan Nabi sl allellahu 'alaihi wa sallam secara sendirian. Karena
itu, saya berpendapat, mu'alif harus membatasi pengertian ,boleh,

ini dengan kata-kata 'terkadang', sebab membiasakan jama'ah dalam
shalat Sunnah ittr bid'ah, bertentangan dengan petunjuk Nabi,
sebagaimana ditegaskan oleh Syaikhul Islam dalam a/-Fc nwa (II/ 302).

Mu'alif berkata (padajudul ,gahnya Jama'ah dcnten (dilaku-
kan) satu orang bcrsama irnam' setelah mcnyampriknrr hadits:
"Barangsiapa yang (ingin) bcnhadaqah Lcpada orang ini maka
shalatlah bnamaaya'):.. At-Ttrmidzi bcrdelit dcngan hadits ini
ncngcnai dibolchkannya mendirikan shalat Jama'ah di -asjid
yang tclah digunakan uatuk shalat (iama'ah yang sama).r'

Saya bcrkata: Hadits ini lebih khusus daripada dakwaan
tersebut. Penjelasannya telah disampaikan pada bab: Adzan' (hlm.
157; Tamatnul Minzal edisi bahasa Arab). Di sana saya menyebutkan
naskah uraian dari asy-Syaf i mengenai terhormatnya Jama'ah yang
kedua Cobalah lihat kembali!

Mu'alif bcrkata pada jufuI: .Orang yang lcbih berhal mcnjadi
imarnt: (2)

'  ,. i.,i , '.-::(( ... dlr .?ry. p^J-rt
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aDttl lht Mas'td ffih: Rrlrultllth shtlltllafu .alaiL wt
salltm fusdt: *Solongza ota4tuzng diinzai olen yzng
nliq bfh acabact th'hb AILh' (tLQu' 2a1. t'

Srya bcrtatr: Yrng benar: Abu Mas'ud'. Namanya Uqbah bin
'Amr al-Anshari al-Badri. Hadits inibtasal doli Msytad-nya menurut
semua orang yang meriwayatkannya.

Mu'alif juga bcrkete:

1 , . . r , l , . i
o , r  , A  ; l  , J  r r

lJ (,

t ,  
' . ,  

!  t  ,
4...-b 

Ja.ra4

{ :1 r :

"Dari Aba Harairah dari Nabi shallallahs .alaihi wa sallam
bcliat hrcabda: Tidak halal bagi $cscorant yant bcriman
kepada AIIzh dan had akhir mengimaai statt kaau kcaali
atas ijia mcrcka dan ia tidak bcrdo'a khasts untak dirinya
tanpe mcnycrtakan mcreka." (H.R. Abu Daud)

Saya berkata: Sanadnya d ha' ifnudhthaib (goncmg). Dikatakan
di sini 'dari Abu Hurairah' dan dikatakan pula 'dari Tsauban'. Mu'alif
menyebutkan hadits dari Tsauban di tempat lain dengan mengira ini
hadis lain. Saya akan menyinggung masalah ini pada bab selanjutnya.

Kemudian di dalam sanadnya ada seorang perawi yang tergolong
majhu! (tidak dikenal). Itu semua sudah saya jelaskan dalam Dha'if
Sunan Abi Daud (no.12 dan l3). Paruh kedua dari hadits ini dinilai
maudhu (palsu) oleh Ibnu Khuzaimah dan disetujui oleh Ibnu
Tairniyah dan Ibnul Qayyim, karena pada umumnya hadits-hadits
Nabi shallallahu 'alaih wa sllam mengenai shalat --Jan beliau sebagai
imam- (diucapkan) dalam form at wnggal (sighah mufadl. SebagSan
dari hadits-hadits ini sudah disebutkan dalam Kitab (Fiqhus Sunnah:
V32l). lalu bagaimana hal ini (mengkhususkan dirinya dalam berdo'a
tanpa menyertakan mereka) sebagai pegkhianatan seorang imam
kcpada para ma'mumnya?

Adapun paruh pertarna dari hadits dapat dipahami melalui
hadits-hadits lain yang sebagiannya dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah
sendiri dalam Sluhih-tya@,/ | l) dan disampaikan oleh al-Mun&iri

t  o r  , t . , 4 ,  - : ,  ' r i - a

;./r- J*t;- y : 
"Ju 4€',Jt,_t

7'r ;e.ty.'tr.v'ii'5.
.irolrr) (( 

';4;n 
y

-  - 1 ,  f  ,orJa Yr lttJ ,Jtq

.  t a
OU (,r4J !) o rg-L' t "
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d^latlr at-Taghih (I/ l7Ol7l) dan yang scbagian lagi disebutkaa deras,
Kjltl.b(Fiqhus Suntr,h).

Saya menemukan pcnegasan dari al-Mundeiri tentang lcmah_
nya paruh kedua dan hadits ini dalam bab ke_l2g (111163) dan sc-
sudah-nya beliau menyebutkan hadits ,sahbah'(dim 

sejenak) yang
sudah disebutkan dalam kitab mu'alif (Fiqhus Suniah; ViOAl,
kemudian menyinggung hadits Ali yang disebuttan sesudahnya. Ibnu
Khuzaimah mengatalan:

"Ini bab yang panjang. Saya telah mentakhrijnya dalam kitab
al-Kabir."

. Sala berkata: Yang nyata kemudhu'an (kepalsuan) yang
dinisbatkan oleh lbnul Qayyim kepada hadits ini disebutkan oleh Ibnu
Khuzaimah dalam karyanya al-Kabir, yaitu dasar bagi Shahih
Ibnu Khuztimah, seperti diberitahukan oleh pernyataannya ini dan di
tempat lain dari SAa hih-nya.

_ Hal ini terlewatkan oleh Syaikh al-Arnauth dalam mengornentan
Zadul Ma'ad(I/ 264), beliau berkata:

"Kami tidak menemukan uraian Ibnu Khuzaimah ini dalam
Shahih-nya setelahhadits yang disebutkan oleh mushannif. Mungkin
ada di tempat lain. Kalaupun benar berasal dari beliau, uraian ini
jauh dari kebenaran, sebab sanad haditsnya tidak lebih dari posisi
havn (batk), sebagaimana diketahui dalam ntat ntab at-,larh w at_
Ta'dir.

Seya bcrkata: Merujuk kepada kitab_kitab tersebut dalam
mengenal tingkatan-tingkatan hadiB adalah peftuatan yang aneh yang
tidak mungkin dilakukan kecuali oleh orang yang tidak punya penge_
tahuan tentang ilmu yang mulia ini. Orangorang yang mengerti ilmu
yang mulie ini sepakat untuk mengenal masalah tingkatan_tingkatan
hadis harus merujuk kaidah-kaidah .Musthalahul Hadits' yang di_
jadikan rujukan oleh peneliti dalam mengungkap r7lar (cacat) hadits
yang biasanya tid.k bisa diketahui dari kitat-kitab .Riialul Ahadits,
(perawr-perawr hadis). Misalnya kemudhtharban (kegoncangan) yang
diklasifikasikan dalam hadits tlha'if danterkadang peraw lilya uiqah
(terpercaya). lalu, bagaimana jika perawinya tidak terkenj sebagai
penghapal dan juju seperri halnya perawi hadits ini?

Kemudian saya melihat seseorang ssa!6-ekan telah menuhs
masalah di atas, tetapi lupa apa yang telah ia tulis dafam mengornenrari

M: Shob Jats'ol



Syoi o+Sunnah (m/130), Mengeoai pendapat at-Tirmi&i tcntang
hadits Tsaubrn scbagai hadits fcvn, crng ini berlota:

"Pendapat ini - insya Allah- rcpefit yang bcliau (at-Tirmidzi)
katakan, karena mcmpunyai hadits-hadits pendukung yang
menguatkan posisi hadits tanpa kalim at'. "fun tidah mcnghnami sutu
kau4 IoIu ttotgkhus*Ian utnl dbirya tatry nnyertalutt maefu daldt
bedo'o. Jika ia lahuhan vnguh ia mmghhianati mcreka"

Ini yang benar, sebab kdimat 'tambahan' ini tidak sah, tctapi
munkar (dingkari keberadaannya), sebab bertentangan dengan do'a-
do'a Nabi shallallahu 'alaih wa sallam yang beliau panjatkan dalam
shalat, di mana beliau menjadi imam mereka. Sebagian do'ado'a ini
telah disampaikan dan sisanya dapat Anda lihat dr Majmu' Fatawa
Ibni Taimiyah (XXIII/ I l6- 1 19).

Mu'alif berkata mcngenai 'orang yang tidak seh maqiadi
imamt: "Tidak sah orang yang udzur (sakit) ncngt"terni 91419
yang sehat atau orang yang sakit menurut mayoritas ulama."
Mailzhab Malit mengatatan: " Sah orang yang udzur mengimerni
orang yang sehat tetapi makroh.tt

Saya berkata: Tidak ada alasan kemakruhan apalagi ketidak-
sahan ini, jika memang persyiuatan menjadi imam terpenuhi. Kami
tidak melihat ada perbedaan anara orang yang sudah udzur dan orang
yang buta yang bisa menjaga (na7r) kencingrrya sebagaimana orang
yang d^pat melihat atau oranS yang duduk karena tidak mampu
berdiri, meskipun ini salah satu rukun. Mereka melakukan apa yang
mereka mampu.

{r,rr ,;;p' b . 
'6'r!r 

u i' 'rr< I
'AIIah tillak mcmbebani din kenali vsuai htmampuantya"

A& pembahasan penting dari lmam asy-Syaukani mengenai
sahnya shalat dibelakang imam muslim yang/asr& @uruk moralnya),
anak yang belurr baligh, oranS yanS tidak sempurna shalat daa
benucinya dan lain-lain. Buka kembali karyanya: as-fuil al-Jano
Q / 247 -255). Uraan ini baik sekrli.

Mu'alif bcrlata di bawah jldul: 'Disunnahkan imambcrgcscr
(dari tcryat rhdutnya sctelah dretet) ...' : aMcnunrtlma'n Ahmad
fte! al-B r.h"ri (diriwayatken) dari Unrmc Salamah , izffi,frl:

I MtElrabtorc'ot
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Kcsimpulannya: Tambahan ini bukan ucapan Ummu Salamah,

tetapi diduga dari ucapan az-Zuhri.

Kemudian kata-kata: ( cg 
'9i>t 

(lan fuliau fur,tnml dalam

riwayat dar i  Ki tab kembal i  kepada penul is dl 'Muntdqa dan
persoalannya terikat kepada asy-Syaukani dan ditiru oleh rnu'alil

Yang benar: (( ,f .\J )\ (danMiam beliau) seperl i tl,rlanr rrwayat

al-Bukhari yanS pertama dan dalam riwayat Ahmad v.rrtg,..Jrrtrtgkas

tidakada kata: (( r, )) @eliau).

Mu'alif berkata pada judul: 'Tingginya imam atau ma'mum':

W it'J'-., C t,lv.5rL-j)i ;;-:-^,..d, 
'J 

u

{ 
"-5ut 

J Jnjt}l ^- ,:-S- ' .,'Jai r-rj' o';., }

"Dari Abu Mas'ad al-Anshari, ia bctkata: Rasulallah

shallallaht 'alaihi wa sallam mclarang imam hcrdiri di atas

ssaatt dan ozitng-orang di belakangryr' nhi lebih rendah-"
(II.R. Ad-Daraquthni drn {-fla1fi{2 lidat menjelaskan (status

riwayatnya) dal ̂ m at-Talkhish)

Saya berkata: San adnya havn , seprti disebutkan oleh Abu Daud

dan yang lainnya serta rlelam kitab mu'ahf sesudah ini. Hadits ditaklutl

dalam Shahih Abi Daud (610) . Lthatlah al-Misykah (l I 12)

Mutalif berkata seteLah menyebutkan beberapa atsar mengenai

shalat di atas bangunan masjid atau di luarnya bagi seseorang yang

matmun tepada irnam: ttPada rlasarnya dibolchkan scbelum ada

lalil yang mclarangnya. "
Mu'alif mengutipnya dari asy-Syaukanl

Saya bertata: Atsar-atsar ini ditandingi oleh atsar-atsar larn dari
'Umar, asy-Sya'bi dan Ibrahim menurut Ibnu Abi Syaibah (llr223)

dan Abdur Razaq (III/81-82): "Sesungguhnya hal itu tidaklah

dilaL:ukan jika antara ma'mum dan imam dipisah oleh Jalan atau

l 0 kb: Slilat Jarna'ah
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Mlt alif bcrkete prda judul: 'Diitntinya imam olch 'nr'mum
...': $udeh disampaikan di dcpen hedits tcntang'Shdat Nebi
shellallahu 'tleih wa sallamy"n8 ilifku,ti orang-orang dari S6lelrent
kamar,' mcrcka shalat mengikuti shalat Nabi shallallaha 'alaih

wa sallam,"

Saye bcrkata: Mu'alif mengisyara&an hadis A'isyah yang telah
lalu padabab: 'Qiyam Ramadhan'bagian pertama, hanya di sana beliau
tidak menyebutkan 'al-hujrah'Samar). Ini ditakhrij dalam Shahih Abi
Daud (1243).Ini hanya ada dalam riwayat dari al-Bukhari.

Hal yang perlu diingatkan kepada mu'alif ialah, bahwa yang
dimaksud 'hujrah' dtsim:'jdak serta merta yang terlintas dalam benak
adalah rumah N abi shallallahu 'alaihi wa sallam. Akan tetapi, itu tikar
yang dibuat kam ar olehNabr sMlalhhu 'alaihi wa sallatn dalam masjid
di malam hari sebagaimana disampaikan oleh al-Hafidz dengan
merujuk kepada beberapa riwayat dalam hadits ini. Lihatlah karya
saya Mukhtashar Shahih al-Bukhari (no.398) dan komentarnya.

Mu'alif bcrkata pada judul: 'Orang yang mcnginami kaum
yang membencinya' (mu'alif menyebutkan hadits):

, t  .  t  ,  .  -  t  - -  .  -

aJ r-A ! L, at ?J-eJ ,' / 
',

t r

t ' t ,  ,  . . ^ ,  t , r  "

(( o)-fa *\ ,-)*t) ,

. -  {  t  .  .  t . . .

;\* r& nlJFi---{ i i}i ly
' :  ' - '  

, t  , .  ' l ' . t  
'  '  ' .  n  t  i . .lrlr i)-aJl jt htl rdlall5

{a-*U ;,t; r1l: yl ollyf

'tTiga orang yang tidak ditcdna shalatnya olch AIIah:
oraag yang majo di dcpan kaam sadaagkan mcreka tid*
mcnytkainya, orant yang mcndatangi shalat dcngan
membclakangi hblat dan orang yang mcmperbtdak oraag
yang memcrdckakanaya, /(II.R. Abu Daud dan Ibnu Majah)

Saya bcrkata: Saradnya dha'if. Di dalamnya ada perawi majhul
(tidak dikenal) d an ada yarry dha f(lemah) seperti Anda melihatnya
dijelaskan dalam al-Misylqh (1123) dzn Dht'if Abi Daud (92). Ninea
pertama dalam hadits itu s&c/r/r, mempunyai hadia-hadia pendukung
yang saya takhnj daJ.ur Shahih Abi Daud (607), di antaranya hadits
Ibnu Abbas yang ada dalam kitab sebelum ini. El

I t fub: Slsht Jotp'oh
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"Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah." lnilah yang bcnar
dan sanadnya siaitrl.

Mu'dif bcrtata: (3) Tonprt shalu bagi drrt-and( dan taum
wanita scsudah lrum leti-leH. R$uIuIl.h drrl/rlle, u ,thihi we
sallaarmcqiadikan keum lali.lald dt depan anak-anak, anal-anak
di bclakang mcrcta den para wanitt di bclakang anak-anak.
(H.R. Ahmad dan Abu Deud)

Saya b€rkata: San adnya dha'tf. Di dalamnya ada Syahr, &a dha'iJ
sebagaimana telah dijelaskan berulang kali. Mengenai shaf wanita di
belakang laki-laki ada banyak hadits-hadits shahih. Sedangkan
mengenai anak-anak di belakang kaum laki- laki,  saya t idak
menemukan haditsnya kecuali hadits ini dan tidak bisa dijadikan
hujjah. Sayaberpendapat tidat mengapa anak-anak berdiri bersama
(saru baris -pent.) dengan kaum laki-laki jika shaf masih kosong.
Shiilatnya seorang anak yatim benama Anas di belakang Nabi adalah
seb agai h ujjah b agi kebolehannya.

Mu'alif bcrkata pada nomor 4 - dalam mengomentari sabda
Nabi Shallallaha 'alaihi wa SaIIann

. -
:  J*i  :  -r 'J- \ lV-f ol l  9r l ,  11

C(1"';*st r'rx:;:jr i*t : 'F.],;.t;rt St

,  1 "  .  r .  r o . '

;*"ft ;U c, r..,- )

r( l9 *J ;>r!r j.r6yijr fi l I  l J r  r ) l '
u ' . J

t'Semoga Allah menambahkan kecintaaa kepadamu dan
kama bcrlari.', Discbutkan: ..faaganlah kama

furlad ketika tctlamht datang natak shalaf. ,Dan disebutkan
jrgaz '[angaalah kana bcrlari ketika memastki shaf
scdangkan kamt dalam keadaan ruka'.D Dikatakan lagi:
"Iang;anlah kama bcrlari cepat ketifra mendatangi shalat. "
Saya bertata: Perkataan yang lebih mendekati kebenaran ialah yang

terakhir, karena a da sabdaNabi slallallahu 'alaih um stla nberikut ini:
,+7  i . t l . i i  - ^ , . ,  , .  , ' . , . i . :  : : . t  , .  "  ,
€ts 6-i U )r 1ig.Jt, ;s;t;i ;)Lat c":_-J't tjt )

. t .a .a  t  .
{.*.i"-} ( lilu Fu ,-r t'tlei'$ )rt t; (J';U

14 kb: Tatryt Stula hwn daa Llc'rwtm
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tidak shalat dalam shaf scndirian m ekzNabr s\alhtlafu 'abih w sallan
tidak menyuruhnya mengulangi (shalat). Maka tidal ada pcrten-
tangan. Karcna itu Imam Ahmad menggabungkan pengertian hadits-
hadits tencbut. Abu Daud dalam Mosa'[nya @lm. 35) mengatakan:

"Saya mendengar Ahmad ditanya seseorang yang ruku' diluar
slaf, kemudian berjalan (sambil ruku' -pent.) hinBga masuk ke dalam
sftal sedangkan imam sudah bangkit (dari ruku') sebelum orang ini
sampai ke shaf. Ahmad menjawab: satu raka'at sudah menyukupinya.
Seandainya dia shalat di belakang shaf sendir ian, maka dia
mengulangi (shalatnya).

Mu'alif berkata pada nomor 5-:

' ,  , . '  , ,
, . .  r J . t - d l  . )

J l>/

\ . ,  a ' . , , .  t ; ' i , ) l . t . t  n .  l .  +  
' , i - ' .

d, ;P_L^+ )' g\r *-a JJ*J. : Jw

;"';.g|.i,' j-, ,k ' ju ;*. ,t oU.I;it ;'r r.,

tcsj-lr w iL-JrolrJ) ,r'6+'i":G
/'Dari Na'maa bin Basyir, ia herkata: Rasalallah acnyuab
kami meluraskaa shd.... Beliaa bnabda: Lwaskaalah shaf-
shaf kamt ataa AIIah z kz n membalik mtka-mtka kamo.H.k
Lima Perawi dan at-Tirmidzi mcnshahihlannya.

Saya bcrkata: Di dalamnya, pada riwayat Abu Daud, ada
tambahan yang sebaiknya mu'alif mengutipnya. Tambahan ini
menerangkan su atu flnruhyangielah lama diabaikan oleh kebanyakan
orang-orang yang shalat. Yakni perkataan an-Nu'man sesudah hadits
ini:

t . . n - . t '  i  . . . ,  t , , . n .  t -  
|  t  

' , t  
t , , . t  ,  ( . :

a;-5 )) (a.2-ta \+ q)J, O j------ F Jlt.a--+t-,r ))
'<  :^ '< '  , '  -  , "< '( P:. + )'ryv P J',

"Maha uya melihat vorang lelaki nenemplkan pundahya p&
pundak wtdamnya, lututtEa pada lutut vudamnya dan ntata htki
pdanuUluhirya"

$znadnyt sluhih, dimu'alla{krq eleh al-Bukhari dalan Shahih-
nya den disandarkan (diisnadkan) riwayat semisal kepada Anas.
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olch mu'alif tidak diriwayatkan oleh al-Bazzu dan sar:urdnyn dha'd.
Maka rcnungkanlah!

Benar, sa)'a telah meaemukan dua hadits pendukung yang dapat
mcngangkat posisi hadis ini kepada tingkat las4r, sebagaimana
telah saya jelaskan dalam Lsh-Shahihah (2533). Karena itu saya
menuliskannya dal am Shahih a-Targhib wa at-Tathib (501-504).

Kemudian mu'alif menyebutkan hadits dari Jabir bin Samurah
sebagai berikut:

(( r... & >i,';ik ;futi,,
' Apkah Mian tidak dihrisfun *prti difurishanryu pn nutailut... ? "

Demikianlah yang tertulis dalam kitab dalam beberapa kali
penerbitannya, yakni dengan didhomahkannya 'n' dalam dua kata
kerja (fll) pasif. Saya tidak mengetahui alasannya. Shahih Muslimdan
al-Muntaqa meriwaya&annya dengan fathahnya ta '. Berbeda dengan
asy-Syaukani yang membolehkan dua wajah seperti dikatakannya
dalam an-Nail (I\l / 164): "Dengan fathahnya ?a ' yang bertitik dua di
atas dan dhomahnya 'shad' atal dengan dhomahnya huruf pertama
dalam bentuk kata pasif. Yang dimaksud adalah shaf dalam shalat.

Mu'alif bcrkata pada no. 6-t Abu Daud dan lbnu Majah
meriwayatkan dari 'Aisyah, ia bcrkata:

'^*s['tl,;t 
;tri-^

. t
j'*a) 4 l L  f . ,  t .  ,  t , -

: .$€ a.ljl iJ;.---; du i;

"Rasulsllah shallallaha lalaihi wa sallam bersabda:
Se$aggthnfi Anah den para malaikat-Nya mcnyampaikat
shalawat kcpada orang-oflrnt fang shalat di bagian shaf
*bclah kaaaa. "

Sayabcrketa: Hadits dengan rnatan demikian tidak dihapalkan
dari 'Aisyah sebagaimana dikatakan al-Baihaqi. Yang benar dari
A' isyah matannya berbunyi:

, t a .
. _ . . t  t r . . r  ' . . 1 1 1

( '-, r,a-.ajl J 3t+- U2l,lt ule ;

"K@a orang-owrg yag mmyarnbung slnfshaf."
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BAB: MASJID-MASJID

u'alif berkata mengenai keutamaan menbangun nesjid:
(2) Ahmad, Ibnu Hibban d,an al-Bazzar meriwayatkan
dengan sanad yang shahih dar"i lbnu Abbas:

6Ls';, ri,*---^, *.,; ; ilu$ -  :h  . .1

d '  e '  ) )

"Sesta,g4ftaya Nabi shallallaha lelaihi. wa qltap bcnabda:

, BaraqgpizBa oqm,Saagan, cebaah arciiy' karem''Atlah,
acskipaq , Plpfa ,*. 1tc. yti, .sarang bgwg koa.(xrnd, gnglrc;.
sejenis burung mcrpati yang mem-buat sar.an,,gn.ya rlcngan

' menggali'piair dntrk,ti:lurnyir -thri.i iitah'tilatiya, n*a
AIIah aLan aaaba;gaii bt$hrt iffibah toaah di sorga."

, , :  : , .  , . . 1 ! .  r , l l  I r | i , j , I . t , , i  |  
" ' l ) " Y t , r : ; i : l i l l i  

i r g " \ 1 1 !  i  '  l  t . i  l  l  i  J  l  i  '  r  r  '  :  :

Saya befkata: Tidak demikian, sanadnya, tidqk shahih.
Di dalamnyi nienui'ut riwayat Alimai ai." n{-liirzi 

"a" 
l"uit

al-Ju'fi ;,.dia "dha !if' kata al:Majrruiir lbnu Hibban' rtreriwayatkannya
(no. 301 - mawarid) secxa marfu' dari hadits Abu Dzar dengan
versi ini tanpa kata-kata'. 'untuh telurnya'. Demikian putra yang
diriwayatkan al-Bazza4 ath-Thahawi dalam MusyHl al-Asr, dan
ath-Thabrani dal am al-Mu'jatt aslr-Shaghb dengan sanad yang slnhih.
Tampaknya, bagi mu'alif kedua hadits ini serupa dan telah ada
hadits seperti ini dari sejumlah besar para shahabat dan telah
saya takhrij dzlzm a*Tsmr at-Mustalwb tanpa ada tambahan:

( \+ta?- >t (li fuidhilw) yang munkzr tri.

m M:Mojdtte$id
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(Yt AIIth, sampiLnlrt sbhvtt kepda Mthtaatd. ya
AIIth, tapaihh dos.dosa*u.,t

Saye bcrlata: Ada dua catatan dari saya untuk do'a ini:
Pertama : Seharusnya shalawat kepada Nabi shallalffiu ,alaih wa

sal/arr ini disertai ucapan salam. Sebab ada perintahnya
dalam hadits Abu Hurairah di mana do'a mohon
perlindungan ketika keluarnya (dari masjid) dikutip oleh
mu'alif. Begitu juga dalam hadits Abu Hamid dan
Abu Asid daJam Shahih Abu Awanah ada perintah akan
hal itu.

Kedua : Do'a memohon ampunan dalam dua tempat tidak
terdapat dalam suatu hadits sftar,r, tetapi ia diriwayatkan
dari Aisyah dan meskipun munqathi (terputus) seperti
dinyatakan oleh perawinya sendiri -at-Tirmidzi- do'a
ini hanya disebutkan oleh Laits bin Abu Sulaim yang
dha'if nidalarnhadits, serta riwayat asli haditsnya diikuti
oleh Isma'il bin Ulayah yang terpercaya dan mulia ini
tanpa menyebutkan do'a tersebut. Itu semua menunjukkan
bahwa do'a dalam hadits ini tidaksah, tetapi munhar.

Karena itu, saya berpendapat bahwa do'a ini tidak disyari,atkan
bersama do'a-do' a yang shahih dantidak perlu disertakan benamanya,
apalagi memastikannya sebagai b agian dali sunahNabi shallellahu
'alaih wa sallam. Maka, renungkan dan lihatlah kembali Takhij
al-Kalim ath.Thayib (63-66), al-Misykah (703,731,749), dan Shahih
Abu Daud (484\.

Mu'alif berkata mengenai keutamaan berjalan menuju
masjid ....: Ahmad dan Bukhari-Muslim meriwayatkan dari Abu
Hurairah:

t ' , -  .  .  o '

Juffi-Jt ,t,
' 

J' rJ'- i i',: ',,t' : i.? i, '.i(( 
Ct)J 

r-rt Loi) ) j,  :,*jt +r

(Sesuaggahnya Nabi shallallaha ralaihi wa sallam bcrsabda:
Barangsiapa pcryi pag-pag ke masjid daa prgi sotc-sorc,
maka AIIzh akan mcnycdiakan baginya sorga scbagai tmpat
tinggalnya scti.ap kali pcrgi dan pcrgi.,

n tub:Msjitlq*Sid
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t'Nabi shalldlaha 'alzih wt srllta bcntbde: Iikt ktmt
melihat *onng ldati yug moadar-aaadir tc aasjid, m*a
saksikanlzh behwa ia briman .,.."

Saya bcrtata: Sanad hadis tcrsebut tidak slaitd dan tidak l4r@r.
Ini riwayat Diraj Abu as-Sam'i dari Abu al-Haitsam dari Abu Sa'id.
Diraj ini, kata d-Hafidz dalam at-Ta4rib: "Jujur, tctapi dalam
hadits riwayatnya dari Abu al-Haitsam ada kedha'ifan." Karena itu
adz-Dzahabi menyertai al-Hakim dengan mengatakan: "Saya
me ngatakan : DLaj banyak meriw ay atkan hadits mun*ar."

Saya bcrkata: Di antara hadits munkarnya ialah:
n , n b ,  

, . i  
t - '  t '

(( d''., : tl* |f
"Mereka memperbanyak dzikir kepada Allah sehingga mereka
mengucapkan: Gila!"

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad setelah hadits sebelumnya
dari Diraj dengan sanad yang telah disebutkan.

Mu'alif berkata: (D) Ath-Thabr ani dan al-Bazzar m€riwayat-
kan dengan sanail shahih ilari Abs, ad-Darda':

^ r ,  ' , ' . ' / i  t  - - " , ) t  . . t  .  - i i  ' r l - l b .  .  ' '

((. . ..1r Jef , (Jij .lf -" -r-*lJr :Ju ffi 
-,rJr cryy

Scsuaggthaya Nabi shallallaha talaihi wa sallambenabda:
Masjid itt nmah bagi setiap orang yaag taqwa, dan AIIah
menanggug...."

Saya berkata: Saya tidak melihat sanadnya layak untuk
diperhatikan dan tidak:nenemukan orang yang menyatakan
keshahihannya. Al-Mundziri mengutip pemyataan al-B azzar, penwi
hadits ini: "Sanadnya hasan." Dari mana keshahihan hadits ini?
Barangkali mu'alif menetapkan keshahihannya dari pernyataan
al-Haitsami ddam al-Majtna':

"Saya berkata: Para perawi untuk al-Bazzar semuanya perawi
h^dits ilrohih." Tidaklah selaiu demikian, karena beberapa alasan yang
telah saya sebutkan dalam pendahuluan. Lihatlah kernbali!

Setelah mengamati sanadnya dalam hwa'id al-Bazztr (434),
tampaklah bagi saya bahwa sanadnya sluhih tetapi tanpa kelimel;
"Masjid itu rumah bagi setiap orang yang taqwa. " Kalirnat itu ada

U turd4u1,4u
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Ketiga : Malna hadits terscbut ditunjul&an oleh hadis lain yang
lebih baik posisi sanadnya, yaitu dari riwayat Abu
ad-Darda', "Hadits fiasan." kata al-Haiaami. Akan lebih
tepat seandainya mu'alif mengutip hadits yang ini, bukan
yang di ates (sebclumnya). Meskipun kehasanan hadits
tidak ditcrima oleh al-Mundziri dalam a-Targhib dan
al-Hafidz an-Naji dalam komentamya (Q. 135/ l), karena
ada perawinya y ang dha'if dan ada yang l,afirrr (membuat
kekeliruan) seperti saya jelaskan dalam a/-Irwa ' ( I 130).

Maka tetaplah hadits ini dalam kedha'ifannya dan
karena sangat lemahnya, riwayat al-Baihaqi tidak dapat
mengangkatnya menjadi  hadi ts gawr (kuat)  sepert i
Anda kerahui.

Adapun pernyataan al-Munawi dalam at'Taisir - me-
nyertai riwayat al-Baihaqi dari Jabir-: "Dan begiru juga
(riwayat) ath-Thabrani darinya (Jabir) dengan sanad yang
shohih ," adalah merupakan praduga yang disebabkan oleh
ketergesaannya dalam mering,kas uraian al-Haitsami. Ini
adalah hadits Abu ad-Darda yang dinisbatlian al-Munawi
kepada ath-Thabrani dan dikatakan olehnya sebagai hadis
fii.r-ian. Para ulama menolaknya sep€ni dtsebu*an dl atas,
tetapi justru syaikh al-Ghamari terjebak dan menyam-
paikan hadits ni dalam al-Karu(3?9 / 2A6l).

Hadits uri bertambah kedha'ifannya, karena berten-
tangan dengan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa vtllam
ketika menjawab pcrtanyaan seseorang mengenai: 'mana

yang lebih utama: shalat di Bait al-Maqdis atau di masjid

beliau (Nabi sfiallullahu 'alaihi wa vllam)' .

l .  r
^J rl /. ,4Ltl

"Satu kali shalat di mosjidku ini lebih utamlt daipada cmpat

kali sholat di dalamnya (Baitul Maqdis). Dan sungguh xbail'

baik orang yang shalat ...."

Al-Hakim meriwayatkan dan menshahihkannya seru
disetujui oleh adz-Dzahabi sebagaimana dinyatakan

Bob: Mgjid-nasjd
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Mutatif bcrkata pada judul: 'Merawat na{ll.' Mcnurat
(riwryat) Ahnrd dcagansamd c,ta&ift

t - , . t ,  t - L  .  . ,

tt 4)'t! t rr rl .r 3r
\ \  -  . /  , J  - t  aJ .J

1l-
'=tJ ri

uScsanggahnyt Nahi shellallaha 'aleihi wt sellaa bctvbdz:
fik salah sats dad *alien *an mcladah, makt baaaglah
jaah dad mcngcnai kalit ataz pakaian orang Mt'm.in,
schingga mcny*itinya. "

Saya berkata: Al-Hafidz hanya menghasankannya. Ini yang be-
nar. Karena di dalamnya ada Muhammad bin Ishaq, dia dibicarakan
dan ditetapkan sebagai perawi yang frasan haditsnya ketika dia menya-
takan sebaga i perawi hadits sepeni dilakukan di sini (dalam hadits terse-
but). Kemungkinan mu'alif dalam menshahihkan hadits ini berpegang
pada pernyataan al-Haisami: "Ahmad dan Abu Ya'la telah meriwayat-
kannya dan para perawinya telah memperoleh kepercayaan (tautiq).",
Hal itu tidak pasti, sebagaimana telah disinggung sebelumnya.

Mu'alif berkata dalam suatu komcntar: "Bagi orang yang
telah makan (yakni bawang dan yang sejcnisnya) harus mcnjauh
dari masjid dan kumpulan orang banyak sampai bau bawang itu
hilang, dan tcrmasuk di dalamnya semua bau-bauan yeng tidak
enak, seperti asap rokok, bau mulut dan nafas yang bcrtau."

Saya bcrkata: Menyamakan (benda-benda berbau tidak enak
yang lain) dengan bawang perlu dipenimbangkan. Karena nafas yang
berbau dan yang sejenisnya merupakan kekurangan yang sudah men-
jadi ketetapan Allah (samawi) bukan kehendak atau perbuatan yang
disengaja yang dilakukan seseorang dan ia tidak mampu menghilanS-
kannya. Lalu, bagaimana dengan penyamaan dengan bau-bau tidak
enak yang aas ketrendaknya, seseorang dapat nrengbil,rngkannya atau
mencegahnya?

Perumus tyari'at yang bijalsana melarang orang yang usai
makan bawang atau sejcnisnya menghadiri masjid dan memperoleh
fadhilah jama'ah adalah sebagai hukuman/ sangsi atas ketidak-
peduliannya menyakiti p€rasaan orang-orang mu'min dan para
malaifuat muqara&z (yang didekatkan). Maka dari itu, tidak dibenar'

^it J * 
' :,. ', ,v'€:,;i {s sr,i(; ffi .r,trr ii ,,
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Mab sayr meagatakan: 'Abu Hatim mengatrlan apa rdanya,
kaura beliau hanp mcngFtahui Umar bin Sinan arh'Shughadi scbagu
perawinya. Karena itu bctiau tidak menyebutkan perawi lain.
Kenyataannya, selain 'Umar masih ada tiga perawi tetpercaya yang
meriwayatkannya dari Harun bin Muslim.

Dallurl Mwtad-nya( 1073), Abu Daud ath-Thayalisi mengatakan:
"Tetah menceritakan iepada kamu Harun Abu Muslim [ll, ia berkata:
Telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Mu'awiyah bin

Qunah."
Metalui jalw ath-Thayalisi, adz-Daulabi dalam a/-Ka nni(Il/ 113)

dan al-Baihaqi (III/ 104) meriwayatkannya

Begiru juga Ibnu Majah meriwayatkannya, tetapi menyertakan
perawi terpercaya kedua benama Abu Daud. Didalam as-Suar (1002)
Ibnu Majah berkata: Telah meriwayatkan kepada kami Zaid bin
Akhzam Abu Thalib: Telah menceritakan kepada kami Abu Daud
dan Abu Qutaibah, keduanya berkata: Telah menceritakan kepada
kami Harun bin Muslim.

Abu Qutaibah nama aslinya Salm bin Qutaibah, darinya juga

Ibnu Khuzaimah meriwayatkan hadits, tetapi dengan menyertakan
perawi terpercaya ketiga. Dalam Shahih-nya (1567) beliau berkata:
lelah memberitakan kepada kami Yahya bin Hakim: Telah
menceritakan kepada kami Abu Qutaibah dan Yahya bin Hamad dari
Harun Abu Muslim.

Melalui jalur Ibnu Khuzaimah ini, Ibnu Hlbban (400- Mawarid
atlz-Dzom'an) dan al-Hakim (I/218) meriwayatkannya dan melalui

ialur lain dari Salm bin Qutaibah, al-Hakim meriwayatkan dan berkata:
" Shahih sanadnya" dan disetujui oleh adz-Dzahabi.

Melalu takhrij dan tahqiq ini dapat ditetapkan bahwa Harun bin
Muslim ini nc n'tl(diketahui) tidak majhul dan sanadnya shahih atatu
-paling tidak- hasn. Dan dapat dipastikan sftcftlr atas dukungan
hadits sebelumnya dari Anas. Wallahu A'lam.Q

Irt DeDikiin tertuli!, ysbi d*grn Lata: 'Abu butatr 'Ib!ru', dalam tek! a8linya MungLiD

beliau F.rata anat rtan eyah deogan nama yang raoa: aludim', rcperti hahya Soln'

.€.ud.h id (?.!L).
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saya tidak mcnemukan saksi baginya, mata tetaplah hadits ini
dalam kedha'ifannya.

Mu'allf bcrkete: Bcaltu juga mcnurut madrheb Hembrlt
lctika la mcncekup tlga kubrren rtau lcbih. Adapln jika
pcmakaman ltu tcrdiri dari satn ateu dua kuburen, malo rhdat di
sana sah tctapl aakth, jila orang ynng shalat itu ncnghadap
kuburan. Dan jita tidal, mdiatild.lk-mtkzh.

Saya berkata: Ini pendapat sebagian dari madzhab Hambali dan
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah tidak sependapat, bahkan beliau
menolaknya dan menyebutkan, bahwa pada umumnya para pengikut
Imam Ahmad tidak rnembedakan antara pemakaman dengan
satu kuburan dan yang lebih dari satu. Beliau mengatakan dalam
a I - Ikht iyarat al- Ilmiy ah:

"Tidaklah saA shalat di atas atau menghadap kuburan. Larangan
ini untuk memutus jalan menuju kemusyrikan. Sekelompok dari
teman-teman kami menyebutkan bahwa satu atau dua kuburan tidak
dilarang untuk shalat, sebab tempat seperti ini tidak bisa disebut
sebagai pemakarnan. Pemakaman itu minimal terdiri dari tiga
kuburan. Dalam keterangan dari Ahmad atau mayoritas para
pengikutrrya tidak ada pembedaan seperti ini, tetapi baik uraian, alasan
yang disampaikan maupun dasar dalil yang dipegang oleh mereka
menetapkan larangan shalat di dekat satu dari banyak kuburan. Ini
pendapat yang benar.

Pemakaman (pekuburan) ialah setiap tempat yang digunakan
untuk penguburan, bukan bentuk jamak Qtlural) dari kata: 'kubur'

(qabr). Teman-teman kami berkata: 'Apa saja yang masuk pada
wilayah yang bernama pekuburan termasuk disekitar kuburan tidak
boleh dijadikan tempat untuk shalat." lni menentukan bahwa latanSan
ini mencakup lingkup kuburan yang terpencil benama halaman
sekitamya. Al-Amidi dan yang lainnya menyebutkan bahwa shalat di
tempat seperti itu tidak boleh, yakni masjid yang kiblahya rrnghadap
ke kubural, meskipun antara masjid dan pekuburan ini dipisah oleh
dinding. gs$agien dari para pengikut Abmad mengatakan: "lni
pernyataan tertulis (rasfi) dari Ahmad."

Saya bcrketa: Syaikhul Islam dalam al-Fata*a dan karya-
karyanya yang lain menyebutkan kesepakatan para ulama atas
kemakruhan shalat di masjid yang dibangun di atas kuburan dan

n M. T4eipprgDiloses& Sl'r,b
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"Jika datang (y)ahar) slalot, knudfuu kerru tidaL rwtnulan lwuali
handang-handang hanbing dan kandang-kandang unta, maka
shalatlah di bndangl@ndang hanbing jangan di handang unta."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, ad-Darimi, Ibnu Majah
dan lain-lain dengan sanad shahih atas syarat Bukhari-Muslim dari
haditss Abu Hurairah dan masih ada lagi hadits-hadits lain semakna
telah saya riwayatkan dalam crs- ?'sc mr al-Mustathab.

Saya tidak mengerahui hadits shaful yang melarang shalat di
tempat-tempat lain (selain pekuburan, kamar mandi, kandang
kambing atau unta -pent.) dan tidak boleh mengatakan batal shalatnya
kecuali berdasarkan nasft dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Maka,
hendaknya diketahui.0
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"Dari Abr Harainh, it krkata Abt al-Qasim basaMa: "Iika
salah seorang dari kalian akan shalat, maka lctakkanlah di
depannya scstata. fika ia tida* mencmakan sestata, maka
tancapkanlah tongket. Iika toagkat juga tidak ada, maka
baatlah garis dan tidaklah dia akaa dipercalahkan kareaa
ade scstat t yang melintas di depaaaya." (H.R. Ahmad'
Abu Dand dan Ibnu flibban, ia menshehihkennya scbagai-
matra dishahihkan olch Ahmail dan Ibnu al-Madini.
Al-Baihaqi berkata; Tidak mengapa hadits ini (dijaditan
rujukan untd( mcnetapkan) hukum (membuat srtrah) irii.
Insya Altah.)

Saya berkata: Hadits ini dha'if sanadnya dan tidak shahih.
Meskipun telah dishahihkan oleh orang yang disebutkan oleh mu'alif,
tetapi hadits ini juga didha'iftan oleh ulama-ulama lain yang lebih
banyakjumlahnya dan lebih kuat hujjahnya. Apalagi adanya riwayat-
riwayat dari Ahmad yang diperselisihkan. Al-Hafidz telah menukil
- dalam at-Tahdzib- perkataan Ahmad: " al-Khaththu dha'if (g r:B
itu lemah)," dan dalam at-Talkhbh menyebutkan bahwa Ahmad
menshahihkannya, menukilnya dari alJstidzkarkarya Ibnu Abdil Bar,
kemudian setelah itu mengatakan:

"Kelemahannya diisyaratkan oleh Suffan bin Uyainah,
asy-Syaf i, al-Baghawi dan lain-lain.

Dan dalam at-Tahdzib, beliau juga mengatakan: 'Ad-Daraquthni

mengatakan: Tidak sah dan tidakbenar dan asy-Syaf i --dalam Suncz
Hantulah- mengatakan: Orang yang shalat tidak membuat garis di
depannya, kecuali jika ada dalam hadis yang kuat, maka diikuti."

Seya bcrteta: Datan al-Mtdanouh Malik mengatakan: Garis
itu bat r/ (tidal sah). Beberapa ulama muta'akhirin: Ibnu ash-Shahh'
an-Nawawi, al-kaqi dan lain-lain mmdha'ifkannya. Ini pendapat yang
benar. Sebab hadits tersebut di atas mempunyai dua cacat yang
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Atau adakalenlra beliau tidak berpendapat, bahwa mengamalkan
hadits d/ra 1ftalam fadha'ilal-'oaol(dibolehkan). Ini yrng bcnar )rang
tidak ada keraguan di dalamnya. Saya telah menjelaskannya dalem
mukadimah.

Mu'rllf bcrletr mcagcnd dihrraDlkannyr lcwat di dcpan
orang yang shal.t ditr pcnbrt snyr:

{e* "r )tlt.tt.)l < y-i- ,r.".i
'lDari Zeid bin Khalid, *angzhnya Nahi shallallaha 'alaihi

wa sallam bcnabda: Scandaiaya oraag yang lcwat di dcpan
oraag yang shalat ita tehd (kcrsgiaa) apa yzng akan mcniapa
p.deflye, tcntu Miri fiIamt cmpat palah nasim baginya
Iebih baik daripada mclcwati di dcpaanya, "([I.R. Al-Bazzar
dcngrn sanad siefrrt)

Seye bcrkata: Tidak demikian, Hadits ini tidak-sftallt, sebab
persyaratan bagi keshahihannya tidak terpenuhi semua, sep€rti
terbebas dari kesyadzdzan fteganjilan). Sedangkan hadits ini tidak
terbebas dari keganjilan, bahkan salah satu perawinya -Ibnu

Uyainah- telah melakukan kesalahan pada dua tempat, yaitu:

Penama : Ibnu Uyainah menyandarkan hadits kepada Zaid bn
IGalid, padahal yang benar kepada Abu Juhaim seperti
pada riwayat at-Jama'ah yang disebu&an dalam kitab
(Fiqhus Suntuh) sebelum ini. Dalam riwayat itu ditegaskan
bahwa Zaid bin Khalid mengirim surat kepada Abu
Juhaim menanyakan tentang hadits ini' Jadi Zaid
bertanya, bukan Perawi hadia ini.

Kedua : Tambahan 'kh@ifu, (musim| pada kata-kata: ' atf ina
barifu (wtpxpuluhmusim)' adalahkesalaban darilbnu
Uyainah, di mana ia meriwayatkannya dari Abu an-
Nadhar dari Bishr bin Sa'id &n ditentang oleh Malik dan
Sufuan ats-Tsauri, keduanya mengaukan: Abu an-Nadhar
mengatakan: Saya tidak tahu, dia meagatakan: empat
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Saya berkaa: (Apakah ini) hadits yang kamu ceritakan dari ayahmu?
Katsir menjawab: Saya tidak mendengarnya dari ayahku. Sebryian
keluargaku menceritakan kepadaku dari kakekku, al-Mat ab.

Abu Daud dan al-Baihaqi meriwayatkannya dan al-Baihaqi
berkata: "sungguh telah dikatakan dari Ibnu Juraij dari Katst dari
ayahnya, ia berkata: Pemuka-pemuka dari bani al-Mathlab
menceritakan kepadaku dari al-Mathlab. Riwayat &ri Ibnu Uyainah
lebih terjaga. "

Saya bcrkata: Sumber riwayat ini ada pada sebagian keluarga
Katsir, tetapi tidak disebutkan namanya, maka berarti di a naihd $dzl<
dikenal). Ibnu Juraij menyebumya Katsir bin al-Mathlab. Ini juga

majhul dan ralrsiq (otentikasi) dari Ibnu Hibban tidak dapat
melepaskannya dari kemajhulan ini.

Al-Hafidz dalam at-Taqrib mengisyaratkan bahwa dia layyin
(lunak) haditsnya.

Kemudian, seandainya hadits ini valrd (shahih) tetapi bukan
sebagai nash bagi argumentasi Ibnu Hibban, sebab kemungkinan lewat
di depan orang yang shalat yang tidak membuat szrral (pembatas) itu
dibolehkan khusus di Masjid al-Haram. Sebagian ulama berargumen-
tasi demikian. Wallahu A'lam.

Mu'alif bcrkata mengcnai hukumnya mcmbuat srlral
(pembatas): Madzhab Hanafi dan Maliki berpcndapat bahwa
mcmbuat sulral disunnahkan bagi orang yang atan shdat kctila
dia khawatir dilewati orang, berdasarkan hadits lbnu Abbas:

.tscsangtphnla Nabi shallallafu 'alaihi wa szllaa sbalat di
tanah lapang dan di depan bcliau tid.L ada apa-apa-"
(H.R. Ahmad, Abu Daud dan al-Baihaqi, iebcrlata: lladits ini

hrtlits Fndutrutrt yang lcDih shzhih, yaitll; dati
d-FadhalhinAbbas)

Seye bcrlatr Perkataaan di atas mengandung banyak hitikan.

Pertama : Penjelasan ini hanyalah sebagai pen&pat bukan bukti,
yang menyia-nyiakan nash-nash yang mewajibkan
membuat vrrch (pembatas) yang sebagian telah disebur

t  t r ,  " ' :
1.gilt t'l t

n . 6
o t  r / ,  .  .  t
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IGdue : Dipandang dari pcnsanadannya, hadis Ibnu Abbas yang
d$adtkan hujirt ini ti.l"k gtahl' Di dalam sanadnya ada
al-Hajaj bin Arthah, dia dlu f (lemah) ndal/u (penipu)

dan telah mcriwayatkannye secara mu'an'an'

Hadis ini saya takhrii dalur. al'Aludig adh-Dt t'ifah (5814)

bersama hadits-hadits lain yang semakna.

Ketiga : Penisbatan hadits kepada Abu Daud oleh mu'alif itu
salah. Hadits ini tidak ada pada Abu Daud' akan tetaPi
diriwayatkan oleh perawi lain dari hadis al-Fadhal bin
Abbas yang akan dijelaskan di belakang.

Keempat : Perkataan mu'alif: "al-Baihaqi telah berkata: "Hadits ini
mempunyai hadits pendukung dengan pensanadan yang

lebih sfraArft daripada riwayat dari al-Fadhal bin Abbas'

Saya bcrkata: Ini suatu kekurang hati-hatian dari
al-Baihaqi sebab hadits ini dari riwayat Abbas bin
Abdullah lbnu Abbas dari al-Fadhal bin Abbas'

Al-Hafidz dalam at'TahdzrD berkata: "Ibnu Hazm
menilai hadits ini cacat karena terputus. Beliau berkata
(IV/ l3): "Abbas tidak pernah bertemu pamannya
al-Fadhal, seperti yang dia akui. Ibnu al-Qaththan
mengatakan: "Tidak dikenat kepribadiannya' "

Cacar (inqitha'/ terputus) ini dilupakan asy-Syaukani
dalam Nail al'Authar (lll/ 8) dan diikuti oleh komentator
Sy arh as'S u nnah (ll / 46 l).

Mu'alif berkata: (7) Shalat tidak bisa diputuskan oleh

sesuafit ... berdasarkan hadits riwayat Abl Daud dari Abu

al-Wadak, iabcrkata:

oQ o* ,,1;i ' 'G
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Jika hadig-hadits inr s/rallr, maka ia bira saling mele4kapt dcngan

hadits sfialrlr Abu Dzar dalam format yang tidak mcnampilkan unsur

kontradiktif atau anggapan aawfti (penghapusan hukum), maka

hadits ir4r\lr ini dapit U.rRtngsi sebagai penjelas atas pcngerdan

hadits-hadits di atas yang umum dan kami dapat mengaakan:

"shalat tidak dapat diputus oleh sesuatu jila didcpannya ada

surralr (rmbatas), dan jika tidak, maka hal-hal tersebut-di atas dapat

memutirsnya," bahkan langkah akomodatif ini tercatat dalam riwayat

m atfu ' Abu Dzu Yang berbunYi:

, ' -  , ' . '  '  " ' - i  
t  '  t i '  '

or;u t.rr Ja uS l)l 3; 6>L--Jtith'li Y ,,

( ... :Fl ;>Ur'pk" ilo't,,y'),
"Shalat t luk terputus oteh vsuatu apabila di depannya ada semisal

ujung pelara unta Dan ia (Abu Dznr) bohata: Shaht doryt-t'rputtts

ileh- (enatnya) perelnpuan . . . " dst . Hadits riwayat ath-Thahawi

dengan sanad sftaluft .

Dengan demikian hadits-hadits dapat disatukan dan wajib

dikatakai, bahwa shalat dapat terputus oleh hal-hal yang telah

aisebuttan di atas ketika tidak ada pembatas' Ini madzhab Imam

as-sunnah rurmaA bin Hambal yang dipilih oteh Syaittr al-Islam Ibnu

iaimiyah di mana beliau mengatakan pada bagian akhir &ri kajian

masalah ini:

"Orang-orang yang menentang hadits mengenai terputusnya

straUt fUenlat-nitirsebut di atas -pent') tidak menentan-grya keonli

t<arenaseUagiandarimerekamendha'iftannya,yaitupendha'ifanyang
dilakukan ol.h ot"og yang tidak mengerti hadits sebagaimana

disebutkan oleh para pengikutnya, atau karena mereka ]n:nentangnya
;;g." b.tp.gt;g p"au-.i*"y"t-tl* ayat !!'i[ d?n Nabi shallallahu
lif,ni no .li"Aihwa beliau ben abda: "Tidak ada lrstutt' Yang dapat

,r-rt* *aot," atau pada riwayat dari para shahabat' padahal para

shahabat b€rb€da p"nd"p.t dalam masalah ini, atau pada suatu

;;;t"p" yang lemah yang seandainya shahihpun tidak dapat

menafiing,hujjoh'tn.
Lrh^n^h otQdlr'a' id ut-Noailyh (9- I 2) karya Ibnu Taimiyah dan

tudat-Ma'ad (I/lll).O
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paikan pcndapat para ulama mengenai hal ini ketika
membi<arakan hadiB tersebut.

Benar, al-Mundziri dan al-Haitsami telah menyam-
paikan hadits ini dari riwayat ath-Thabrani dari Abu
ad-Darda' secan marfu', namun kemudian keduanya
(al-Mundziri dan al-Haitsami) mendha' ifkannya.

Mu'alif juga berkata:

,kt;>r-2.tr .r1

t r  ,

{ ,.^---o, .r j:, lr or , }

"Dari Aaas, ia berkata: Rasalallah shallallaha lalaihi wa

sallam bcnabda kepadaka: Hindarilah menolch dalam shalat.

Sesanggthnya mcnoleh dalam shalat in stan kerusakan. Iika

memang hatrs, maka (Iakakanlah) dalan shalat sannah btkan
dalam shalat-shalat fardha." (H.R. At-Tirmidzi dan ia

menshahihkannya)

Saya berkata: Ada dua kritikan di dalamnya:

Pertama : At-Tirmidzi tidak menshahihkaturya. Tashhihbeliau tidak
pada naskah yang manapun dari Sznaz-nya seperti
dikatakan oleh penyuntingrya Ahmad Muhammad Syakir.
Akan tetapi, pada sebagian naskahnya, arTirmitlzi berkata:
"Ini hadits llasar.," pada sebagian lagi: "lni hadits gftanb"'

dan pada sebagian yang lain: "lni hadits lascz 'ghanb."

Mu'alif mengutip penshahihan ini dai al-Mutuaqa.lnt

suatl salah paham dari mu'alif sendiri. Saya melihat
al-Mundziri menyebutkan --dal ^m at-Targhib- bahwa
ashhih hanya padasebagian saja dari naskah at-Tirmitlzi.

Kedua : Hadits 1n tidak shohih, iuga tidak ftascn. lni riwayat Ali

bin Zaid bin Jad'an dari Sa'id bin al-Musalyab, ia berkata:

"Anas brn Malik beakata .. . '"

-lrrr , H .i,' l-, !. Ju :Ji , u-\ .f's n
' ' ? '

.>ur)r  iu . ; )LaJr 3;LaJYt,

iy.-,rE;u

M Bob: HaUBI lorg DibobhLot dabm Shalat
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t'Bahwa Nabi shellallafu 'alaihi m sallam edang shdtt,

Ketika ada scscorent mcminta dibakakaa plntt, bcliea

mcmbtkakaa jika pinn in ada di arah kiblat, scbclah kiri

atau scbclah kanan bcliaa, tidak mcmbclakangi kiblat''
(H,R. Ad-Daraquthni)

Saya berkata: Hadits dengan redaksi demikian sangat dha'if'

Riwayal dari ad-Daraquthni (hlm. 194) ini melalui jalur Muhammad

bin Hamid, yakni: ar-Razi- dia diduga pembohong, padahal beliau

hafidz. Ada riwayat yang shahih dengan redaksi lain dari an-Nasa'i

dan yang larrnya yang menginformasikan ada tindakan 'berjalan' yang

dijadikan sebagai dalil. Ini yang disebutkan mu'alif sebelumnya,

ditakhrij dalam ash-shahihuh (2116). Seandainya mu'alif hanya

mengutip riwayat yang ini tentu lebih baik

Mu'alif berkata: (6) Menyampaikan salam dan mengajak

bicara kepada orang yang shalat. Sesunggnhnya dibolehtan

baginya menjawab salam atau orang yang mengaj ak bicara dengan

memberi isyarat.

"il3 
'.1 

,
" ' iFB 'rr

, " .z .
ld- r s\ orstl ( .. '  r-I>-a

lDari fabir bin Abdallah, ia berkata: RasalilIah shallallaha
,alaihi wa sallam mengptas stya . . . kemadian sayt mcndaaagi
dan bcftaa scdaag shalat di atas kcndaraan aataaya. Saya
bctbicara kcpadaaya, IaIa behat mcmbcri isyarat dengzn
taA;annya bcgini.... z(H.R. Ahmad dan Muslim)

Saya bcrtata: Dalam satu riwayat dari Muslim (tr/71):

i . ' : . : ' .  , i '  '  . i ' 1
(( Jl -2u'tr {1, r*"LJ ))

"Saya mcngucqlean salam kqada beliau dan bcliau memberi isyara
kcpadak L"

tub: IIa ul ydg Dibbhbn .telort Slsl4t
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Hd itu tidal selalu, sebagaimana tclah sap inga&an berulang
kali dan saya jelaskan dalam 'mukadimah'. Ini jika benar pernyataan
al-Hartsami: "Para perawi unruk Ahmad adalah perawi-perawi hadrts
shahih." Kenyawannya, pernyataan itu tidak benar berdasarkan apa
yang baru saja saya sebutkan bahwa jalur-jalurnya bermuara pada
Hushain dan dia bukan termasuk perawi hadits rrdrrlr, baik dari koleksi
Bukhari maupun Muslim.

Mu'alif bcrkata pada nomor I I -:

.  t .  t
t ,  - .  '  , l l l ;  ,

Jr ;l ( f){, i+ ;f )- (.,J.---zr ffi ,-rLf ,r 1y

:+ Ju, i")v i-f- i'-'rt.C*i . riK.t o-r:r

f . -  r r . l ,  . ,  l '  :  , "  i :  .  ' ,  :

;+ :Jb w at Js--, P u .,- ,:-.i .rj-(l

{r.-"1,; f, c-rl.r g!,)l .;i} 11 l-Jil

"Nabi shallallaha lalaihi wa sallam sedaag shalat, IaIa
Iewatlah scorang anak IcI*i di dcpannya. Bclias mcmbcri
isyarat deng;an tang;aanya begini, maka kcmbalilah ia, daa
Iewatlah scorang anak perempaan di depannya. Beliaa
mcmberi isyarat dengan tangannya bcgini, aaka brlalalah
ia. Setclah sclesai shalat, Rasalallah shallallaha 'alaihi wa
sallam bcrsabda: Mercka (anak-anak pcrempaan) Iebih
sering. " (Discbutkan olch Imam Ahmad dan hadits ini
dalamSaoaa)

Saya berkata: Demikianlah Ibnul Qayyim mentakhrijnya dalam
az-hd dan dikutip oleh mu'alif. Kami menyampaikan dua hitikan
terhadap pernyataan tersebut sebagai berikut.

Pertama : Penisbatan hadits pada as-Swan memberi dugaan, bahwa
yang dimaksud adzlzh as-Sunan aL-Arfu'ah (Sunan yang
Empat). I(enyataannya, hadits ini hanya diriwayatkan oleh
Ib'nu M4iatt

Kedua : Sanadnya dh4'if, dr dalamnya ada perawi yang tidak
diketahui. Karena itu, Ibnu al-Qaththan dan al-Bushairi
meadha'iftannya.

50 kb: EolJwl 1ory Dblchhot /hb,r Stule
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Saye bcrketa: Mu'alif tidak mcnjelaskan status haditsnya'
sehingga diduga hadis sfrailr, padahal tidaklah demikian. Hadits ini
dha'if sekali. Al-Mundziri dan d-Haitsami menyebutkan, di dalam
sanadnya ada Abdullah bin Waqid al-Harrani.

Al-Hafidz dalam at-Taqrib mengatakan: "Dia ditinggal Qflatruh).
Ahmad memujinya dan mengatakan: Mungkin dia (Ibnu Waqid)
sudah tua dan terganggu ingatan serta pernah meriwayatkan hadrts
mudallas."

Saya bcrkata: Dalam Taikh al-Bukhai, hadits ini diriwayatkan
secua mauquf dengan sanad yang mengandung kemajhulan seperti
saya jelaskan dalam at-Ta'liq ar-Raghib'ala at-Targhib wa at-Tarhib
(Ir 186). Maka ia mungkin bersumber dari cerita Isra'iliyat kemudian
dimarfu'kan oleh sebagian perawi dha'if. Walluhu A'lam.Q
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Hadits ini disebutkan dalam al'Musnad (no.470), akan tetapi

murattibnya (yang menyusun kcmbali hadis-hadis secara berwutan)
-syaikh Abdunahnan as-Sa'ati- tidak mencantumkannya dalam
Minlah a|-Ma'bud. Tampaknya beliau lupa atau merasa cukup dengan
riwayat yang pertama yang hliau samparkan (I / I 08) . Ini merupakan
suatu cacat yang besar jika beliau lakukan dalam kitab ini, karena
termasuk dalam:

(rt,;r;-"P'; . ' ( , r ' . :  : , - . (

,/rl / t'Il ot-t^t-;t

'Apakuh kunu mergumbil vsuan ytng lebih rentlah sebagai p #untt
yang lebih baik." (QS. Al-Baqarah: 6l)

Mu'alif berkata:

r  94" "

' t  . l  
-  - . - \ l

11 alJr-!\> ) .4 I 
'.o ) ----rr| J

I

{  - r . -  :U-!  * '  o ' r r}

"Dari tlmmt Salarnah, bahwa Nabi shallallaha 'alaihi wa

sallam bersabda kepada seorang anak yang dipanggilnya:

Yasar, dia telah meniap dalam shalat: AIIah telah menaburkan

debt di makamu." (F/J'.' fihmad dengan sanad iayyid (batk))

Saya berkata: Tidak demikian. Hadis ini tidak jayyid. Menurut

riwayat Ahmad dan yang lainnya, di dalam sanadnya ada Abu Shalih

maula (mantan budak) keluarga Thalhah, kata adz-Dzahabi: Dia tidak

dikenal (tidak diketahui). Al-Hafidz mengisyaratkan, dia layyin

(lunak) haditsnya. Kemudian yang benar dalam hadis yang akurat:

< !.'J+--': 'ij )> ("nburilah mukamu dmgan debu karena AIIah'),

seperti tersebut dalan al-Mumad Mungkin yang tertulis dalam kitab

(Fiqh* Sunnah) salah cetak dan mu'alif meralatnya edisi baru (I/268)'

Mu'alif berkata pada nomor (9) ' :

S;tZX 'ii , W'J:,;;i'ou"; ;'t,

tub: Halial lorg Mnhtur dolam Sholat
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BAB: SHALATNYA ORANG YANG SAKIT

u'alifberkata:

'"t 's,i 
dr$';l,,L 'i i i ,C e't,

' " , .J ' r : i , . ' , . i - .
-ir '---- Fl,, 'urt ygti )t_, rc-.rLll 

)l.f t\,
,  - , ,  , t - t  .  . . ' . . :

f  ̂ " i , fL  r \C*) . . , i+J t  or r r t  uA l l  , to : , f r l

uDari labir, ia bcrkata: Nabi shallallaht lalaihi wa sallam
menengok orang sakit, Iala belian mclihaaya sedang shalat
di atas bantal. Nabi shallallafu 'alaihi wa sallam mclem'
patkan bantal itt daa benabda: Shalatleh di atas taaah iika
kama mampa. filra tidak, berisyaratlah daa jadikanlah

stjadmt lebih rendah daripada raka'mt." (FR.. Al-Baihaqi
dan kcmuqufan hadits dishahihkan oleh Abu Hatim)

Saya bcrkata: Namun kemudian al-Hafidz dalam at-ToJkhish
menanggapi Abu Hatim dengan (rnengatakan) bahwa, ada tiga
penwi tsiqah (terpercaya) meriwayatkannya secara merfu'. lni
mengisyaratkan bahwa yang benar hadits in metfu', sepeni yang
dikatakan al-Hafittz.

Akan tetapi hadits ini mempunyai cacat lain, yaitu Abu az-Zubair
yang meriwayatkannya seqra mudallas dari Jabir seperti telah saya
sampaikan dalam Tohhnj Shifat Shalat on-Nabl. Namun demikian ia
mempnnyai jalur-jatxs lein da1!6a[ft5 pendukung dengan sanad iuhrt
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BAB: SHALAT KHAUF
(DALAM KONDISI GAWAT)

u'alifberkata pada nomor 2 - :

.  c)14 ptr;  $-
t r  '  t  t '  '

J t----, ) J"r^*,

t  t t  o

, ,r ' ; I .-  e6ti ; l ' l rr t--
"Dari lbna Mas'sd' ia bcrkata: Kemodiaa beliaa salam dan

mereka berdii menyelesaikan satt raka'at mtak diti mereka

kemtdian salam. "

Saya berkata: Mu'alif tidak mentakhrij hadits riwayat Abu Daud

rJan Ahmad ini. Hadits rni dha'i,f sanadnya, diriwayatkan dari jalur

Khushaif (dia r/fta fl dari Abu Ubaidah dari Ibnu Mas'ud. Akan tetapi

Abu Ubaidah tidak mendengar dari beliau. Ditakhrij dalam al lrwa'
(IIII49) dan Dha'ifAbi Daud (229-230).

Mutalif berkata pada nomor 3 - setelah menyampaikan
hadits Jabir: "Dan dalam satu riwayat dari Ahmad, Abu Daud

dan an-Nasa'i, Jabir berkata: Nabi shalat Khauf (dalan keadaan

takut) bersama kami ...."

Saya berkata: Riwayat ini bukan dari hadits Jabir menunrt orang
yang menisbatkannya kepada mereka (Ahmad, Abu Daud dan

an-Nasa'i), tetapi dari hadits Abu Bakrah. Demikian juga yang

disampaikan al-Majd dalam al'Muntaqa' AbuDaud tidal membuat

sanad bagi hadia Jabir ini sama sekali, tidak dengan lafadz ini dan

tidak dengan yang lain.

J.l' i.fe ))7t 
'.
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BAB: SHALAT DALAM BEPERGIAN

u'alif bcrkata mengenai mengqashar (mcringkas) shalat
yang berraka'at empat:

...-,d"jr J';^a.Lji 'iG '&i J. l* *,

( (

{*ulr orrr}
uDari Ya'Ia bin Umayah, ia berkata: Saya bcrtanya kepada
'Ilmar bin al-Khaththab ..' maka ia bcrkata: Afu kagm
dengan apa yang kama kagami, kemadian aku mcncetitakaa
kepada Rasalallah shallallahu lalaihi wa sallam daa beliaa
bercabda: Ita shadaqah yang NIah berikan kepadamq maka
terimalah shadaqah-Nya. ' (tIR. Al-Jama'ah)

Saya berkata: Bukhari tidak meriwayatkan hadits ini sama sekali.
Hal ini dijelaskan drlam al-Muntaga dan disebutkan: "Diriwayatkan
oleh al-Jama'ah kecuali al-Bukhari." Barangkali pengecualian ini
gugur dalam pencetakan dan karena hal lain.

Mu'alif bcrkate:

d, ,y't,

" 
'lti*.tr # I' i'r--:',in* d;,
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mendha'ifkan't1a karena a& kemunqati'an (keterputusan sar.,e..l) ; ang
tidak dijelaskan di depan. Beliau mengatakan di belakang liadits
tersebut:

"Ini hadits gfranD (asing) tidak seorang pun yang saya tahu
mensanadkannya kecuali Mahbub bin al-Hasan, diriwayatkan oleh
kawan-kawan Daud dan mereka berkata: Dari asy-Sya'bi dari 'Aisyah

selain Mahbub bin al-Hasan. "

Akan tetapi, saya menemukan pendukung kuat dan saksi yang
dihasankan oleh al-Hafidz bagi Mahbub ini, maka segera saya
riwayatkan dalam ash-Shahihah (2814) dan diriwayatkan oleh
Bukhari-Muslim melalui jalur Urwah hanya dari 'A'isyah yang

matannya berbunYi:

"'Ibbh diwujibktn shula dua rafui'u duamht at di nnnah dandi peialotaa

kanudbn sfuilat safar (di perjalanan) ditaapkan dan shalat di runah
diamtuhkan" $7adrs ini ditakhrij dal Nn Shahih Abi Daud (1082))

Mu'alif berkata setelah menyampaikan adanya khilaf
(perbcdaan pendapat) mengenai hukum mengqashar (meringkas)

shalat dalam perjalanan: Madzhab Maliki mcngatakan: Meng-
qashar shalat sunnah muakkad (yang dikuatkan) lebih ilikuatkan

daripada shalat bcrjama'ah. Jika scorang musafir tidak mcnemu-
kan musafir lain untuk bcrjamatah, maka ia shalat sendirian
dcngan diqashar dan dimalcrnhkan berma'mum pada orang yang

shalat sempurna (moqim).

Saya bcrkata: Memakruhkan tanpa mengacu pada dalil adalah
tindakan yang menyalali vmah yangdisampaikan oleh khoirul ummah
(sebaik-baik ummat) kepada Abdullah bin Abbas. Musa bin Salamah
menga.takan:

{; kst.ir.,'i-i , & ru'.te &'
ri;', rii, ,6'ri Q' ,

t P, ) Jo-i, ,!.

I ;At

.,.:^) |

;* .J

O fu: Slnlat dalam &pryian



€9 ua.3/4 @lopDlqs:qq

:rl(unqraq 6uef q?,kr-V, usp rugrnbsrs0_p"
srtp?q uql,eqpal uelterei(srSuaur rur IEH :"ru!rrq si(cs

,, qr w3uap epaq:aq Eu?,{ le[e,y\! sp?
uloqtqmls vlr.lee 'uengcuad uu1n1?laur qu,(srv, ?,yrr{eq urqqzEuaur
{"pu qeArn nlu4'uq1m ou tt1to1o, ntlonqu.p rgeNrrep qe,{sry, upzd
lede,nu qens upu zdurupuea5 .1lttpqs-rtsa,:?lDI .u?rusl1, uzlsgeuad
qradas rns;euaru (qedsry,) ?r E,t\q"q u€{lnqaduau qpiun,,

:(yy 111) tlstt|Eloa-r, uel?p ?l?)uaq zpUuH_IV

,, udulzdepuad uelnq
eduleAe,rrr uped ppp rul qp[[nH .qeffnqradrp esrq leprl ru1 .eurnduras
ue8uap lelzqs er uar'quq qzdsy, r.rep 12.{enrr ntuns ?p?d Aunlu?Elaq
qES ,l"pll Qorlpoq) quwnr rp teleqs eped le,uler ledua rrep qrqal
uerlqeqrupuatu Eue{ Eue:o ruadas er u:l€ru (t?,e>let enp) r,rup qrqay
uolqzqruuuau 3ue,{ uders8uz_req,qehl, :€l?Uaq ruulnelg-{sy

.unlsnn_uerplng qalo upllp,{p^\urC

,, ,sp ' tD,D4Dt otlp 14o4ot mtp tDlDqs uo4q{natp uop1,,

( {a--: rtaKg rj; 'f ,,{ ... )) {,fr.?}
t t ' n

:ue4edrues u,(zs zfvs nreq Bue,{ qe{sry,
sltpeq e,(ue:pluu lA (L}t -90t, /l)rDLLDI'jD lr7.,S-tr, ruelep ruzlne{5-Ise
qalo uu{lnqasr6 'u,{utuuluauad epe leprt 8ue,{ plep qedurq
ueryesepraq reqseb uulqrfe,naru Bue,( Euuro tedupuad r{eler reuaq Bur{
ludupuad p/rqpq u?{ls?ruau e,{eg .urposrad 

lelueq rdupeq8uau
tuplep nprlaq uu?sprqal rlradas rur runlnq uuldetaulx uulpp
;n8!lun 3ue.,( tpdppuad uu>lsqafuau lpptl Jrt?.nu uplpnua)

'llLs) 
,D.rLq-lo wepp lrqlBrlp rnqasrar

strpell solEurrrp uu8uap urul-utpl upp q?up^\V, nqv .utlsnl4l qalo
u?)pe/furnrnp usp ,t uDtts wu?^ ttuSue,p pEurqv qalo uP)p?l(?.rlnc

,,'ruollDs o.,r
t ltqo, nqolmlotf tursfr-lo nqy qouuns NJ .Wqoq 6rqqv nuil)
noqzg in,apr ntp rolotp rwq Ttuq wuolo.tod I tlqq alwt uop
(o,qar) tdwa o7a6,turouoslaq luol ry qyrq Voqdy :o{uouag
o{os n1o1 'nttuo, nW lDtrlpot stqqy nuy ouorzal ,ruoq ,lou.t d,,

lf ' Ta 
-,X)r rfir-J ffi ))



. ,.., .n t, : .Jl l* ^, ),f r '? >K l,) /-, c. ffi :"
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mcngqashar (shalat) dalam
pcrjatanan dan melahuhan dengan sempuma."

Selain sanadnya dha'if, hadrts ini bertentangan dengan hadits-

hadits sfrafiil yang menegaskan shalat qasharnya Nabi shallallahu
'alaihi wa vlhm dalamperjalanan. Sebagran dari hadia-hadis itu saya

sampaikan dalam al-hwa' $I1/ 3-9) dan saya jelaskan lllzr (cacat) hadits

rersebut. Merujuklah padanya bagi yang berminat.

Pcringatan:

Hadits 'Aisyah, yang diriwayatkan Bukhari-Muslim, tenebut di

atas termasuk hadits-hadits sftahft yang membuat Syaikh al-Ghamari
dalam karya ilmi altnya: "ash'Shubh as-Safrf Al*am al'Mrcafr"Wrm'
bahkan tergesa-gesa mendha'iftannya padahal kaum muslimin
sepakat atas keshahihannya dan saya pun telah membanhhnya secan
detail dalam asfi -Shahihah.

Mu'alif bcrkata mengenai masafah al-qasfu lankketetapan
qashar): Keragu-raguan antara ukuran mil dan farsakh (l farsakh
+ 3 mil -pent) terhapus oleh riwayat dari Abu Sa'id, ia berkata:

t . '  t  , .  t , ' - - . .  .  
" :  

. : :  , 1 , 6 6  ) , ,  

" o  

r

11 i)LJt 
'r.a-v;";71- lil W bt J-r:-.-,r .rK ,

"Rasalallah kctika bepergian satu farsakh mengqashar
shalatnya." (FI['.. Sa'id bin Manshur dan disebutkan olch aI-
Hafidz dalam At-Talkhish dan diakuinya dcngan sikap
diamnya)

Saya bcrkata: Mu'alif terjebak oleh diamnya al-Hafidz dan
didahului oleh ash-Shan'ani dalam Subul as-Salam dart' asy-Syaukani
dalam as-Sail al-Janar (l/307). Adapun dalam Nail al-Authar
asy-syaukani meragukan keshahihan (otentisiaslnya. Kemudian
beliau (asy-Syukani) mengatakan (Itrl 176):

"Al-Hafrrdz dalam u-Talkhsi menyampaikan tetapi tidak
menjelaskannya. Jika hadia in shahih, maka farsakh iulah yang
ditetapkan dan shalat tidak diqashar dalam (perjalanan) yang berjarak
kurang dari satu fanakh jika itu sudah disebut safar (beperglan) bark
secara bahasa maupun syar'i."

& tuh:$nb&btfutgio
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BAB: BEPERGIAN DI HARI IUM'AT

u'alif menyebutkan sebuah atsar:

.  o t ,

i t )  .  Ja-)t j9 _-.o ) 4*o>.J t  ) t  |  
) , . t

,s rlt -' r--,-,-, .i;;it 
-f', 

Si 
';:t 

;:3

"Dari 
'Umar (ia berkata): Scsnaggthnya Jam'at in tida*

menahan Dan atsar lain (diriwaya*aa), bahwa
Aba 'Waidah pergi di hari fm'at. Ada sebaah hadits
diiwayatkan dari az-Zthri bahwa Nabi shallallahu talaihi wa
sallam hcpergian di hari Jam'at."

Saya berkata: Ini semua driwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah
(iI/ 105-106) dan Abdurrazaq (lII / 250-25l). Atsar dari 'Umar ini
mempunyai dua jalur yang salah satunya sfir:hfi dan ditakhrij dalam
adh-Dha'ifah hadits no. 219, atsar dari Abu 'Ubaidah munqathi'
(terputus), dan hadits rrwayat az-Zuhri mursal (tersampaikan),
makna hadits rnt shahih selama belum didengar suara adzan.
Maka, apabila sudah didengar suara adzan, jum'at wajib dihadiri.
WallahuA'lam.Q

if ,\
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"Diittwyattwr dari lbnu 'IJmar, fuhrmIVaEi shallallahu 'alaihi we
sallrm telah menjanuh shalat Dhuhw dan Ashat hann huian"

Hadits ini ditolak oleh al-Hafidz dalam Takhni'nya W/471)
dengan mengatakan:

"Hadits ini tidak ada sumbernya, tetapi diriwayatkan oleh

al-Baihaqi secan mauquf dia"ri Ibnu 'Umar dan sebagian ahli fiqih

menyebutkannya dari Yahya bin Wadhih dari Musa bin 'Uqbah dari

Nafi' secara mafr'."

Ini menguatkan bahwa hadits ini tid'k ada dasarnya sama sekali
yang dapat terangkat (mar[u) sarnpaikepada Nabi slalallafu 'a]4ihi

wa sallam. Lalu bagaimana ia berasal dari riwayat al-Bukhari dan
menjadi samar bagi pensyarahnya (pengurarnya) al-Hafidz al-Asqalani
dan pensyarahnya yang lain? Ini tidak mungkin terjadi. Kami
memohon kepada Allah perlindungan atas kesalahan ini.

Kemudian muncul bagi saya kemungkinan lain, yaitu hadits

dalam a!-Bukhali tanpa kata: (( {}. 
'# 

15 ('suatu malam turun

hujan'),tetapi pada bagian athir hidits (disebutkan):
' , 1 -  -  . ,  .  - : " i ,  , l - i  . '  , t "  '  '

(  6-o,,16 . lH S; i lJ: . : iJ JLi i  l
"Kemudian Ayyub berkata: Barangkali beliau dalam suatu malam
turun hujan. Ia berknta: Mungkitt"

Pembicara kedua (yang berkata: mungkin -pent.) adalah Abu
asy-Sya'tsa perawi hadits dari Ibnu Abbas. Ini ---*eperti anda ketahui-
hanyalah suatu kemungkinan diucapkan oleh Abu asy-Sya'tsa.
Mungkin mu'alif menukil hadits ini berdasarkan apa yang
pernah beliau hapal tanpa merujuk pada suatu kitab, sehingga
jatuhlah beliau dalam kesalahan dan memasukkan kata-kata ini
(nulan, urun hujan') dalam tubuh hadits. Ini mudruj (kata yang
diselundupkan) merurut istilah ahli hadits. Boleh jadi kata-kata ini
benar menurut beliau, sehingga beliau melakukan pemudraj zn(idraj/
penyelundupan kata). Tindakan ini tidak dibenarkan mmurut ahli
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BAB: DO'A-DOA BEPERGIAN

u'alifberkata: (3) Dari Ibnu Abbas:

I .-rK ll- ' ! ,  ; l  5 l  , t  l r t J!, J 'r
f f i , 51

.  l "  " t  t t l ,
elrfrl ./l f-iXl-\^l .1Jr ) ((

l 2 l  - -  l .  t ,  '
4:*-.,4\ j'

{6.^--t, Jt-) Jt-) r;--. )\l\) J\tA\J

"Nabi shallallahs 'alaihi wa sallam apabila akan bepergian

berdo'a: Ya AIIah, Engkaa adalah Teman dalam pe4ialaaan

ini dan Pcnggaati dalam kcfuarga ini. Ya Allah, sesanggrh'

nya aka berlindaag kcpada-Mt dari tanggtngaa ini ""'
(tIR. Ahmad, ath-Thabrani dan al-Bazzar dengan sanad yang

para perawinya pctaw i'petawi shahih)

Saya berkata: Mereka semua meriwayatkannya melalui jalur

Simak dari Ikrimah dari Ibnu Abbas.

N-Bazzarberkata: "Kami tidak melihat riwayat dengan matan

seperti ini kecuali dari Simak dari Ilaimah dari Ibnu Abbas"'

Saya bcrtata: Simak -yaitu Ibnu Haft-- dari p€rawi Muslim,

ia jujur, tetapi riwayatrrya khusus dari kirnah mudhthtnD (goncang)

A Ut-pt ol|n.,na"odh-Dhibnoh: APaeaje ysna rd.adi bwah tsDgalmu berupa halta,

kduarga dan orclg+oog y"og o"f,"hrey" oeqildi tangguosatbu Dalom Xorylru'l

Aat ta*of;t'ol-iuthi6ol'. Saya menduga ini berubah dari adn'DtlDtall
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Saya bcrkatel Hadis ini sfialui, tetapi bukan dari jalur ini. Abu

Marwan ini tidak dikenal, kata an-Nasa'i sendiri dan seperti yang

telah saya scbu&an dalam mengo mentai al'Kalim uh-Thayvib (17 8)'
kemudian saya melihat an-Nasa'i telah meriwaya&annya juga dalam
Amal al-Yaum wa al-Lailah (543) bukan dari jalur ini dengan sanad
shahih dan saya sampaikan dalam ash-Shahihah (no.27 59) dan
ringkasannya telah saya sebutkan dalam penyuntingan kedua saya
terhadap al-Kalim ath-Thayyib. Segala puji bagi Allah Yang dengan
nikmat-Nya sempurnalah amal-amal shalih.

Mu'alif berkata: (9) Dari 'AisYah:

#€,1' i,-.-,'t'rk n

tit-:i;,
{;--t' .r' "rr., } rr . . .

"Rasnlallah shallallaha 'alaihi wa sallam apabila telah
mendekati saatt wilayah yang ingin bcliaa manh| brdo'a:
Ya AIIah, scsaaggahnya aka memohon kqtada-Mt kebaikaa
(wilayah) ini daa kebaikad apa yang Engkat kampolkan di

dalamnya .... " (tR.. l$na xs-$inni)

Saya berkata: Sana dnya dha'if, di dzJamnya ada Isa bin Maimun,

dia maula (mantan budak) al-Qashim bin Muhammad. Al-Hafidz
mengatakan: " Dha'{."

Akan tetapi beliau menguatkannya dalam Takhrij al-Adzkar

dengan hadits sebelumnya dari Ibnu 'Umar dalam Urtab (Fiqhus

Sunnah). BeLia:u melaporkannya melalui dua jalur, salah satunya jalur

al-Ausath yang dianggap jayyid @aik) sanadnya oleh mu'alif. lni
pendapat al-Haits ami dzlam ol-Ivlaina'(X/ 134) dan lih atlah lbu AIan
(V/ l5E-159) dan ash-Shahihah Q7 59).O

,  ' 1 , :  ' , :  - i  i . "
dlJl : J\-r LCf)
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fam'a4 ettn mmncar baginyr *baah czhzye dri bawth
k*inye uapai kc ,tas ltnEit, mcnyinadnyt di hari Kiamet
daa diampoai dosaayr di annrt dta fum'at.'(IIR. Ibnu
Marduwaih dcngan cln.ad ( Ia ba'st bih '(tidak mengapa))

Saya bcrkata: Begitu dikatakan al-Mundziri dalam at''larghib
(l/261). Ini ditolak oleh pernyataan al-Hafidz Ibnu Katsir dalam
ur-Tafiir (llI/ 70): "Sanadnya gianb (asing)."

Saya berkata: Demikianlah, karena di dalamnya ada Khalid bin
Sa'rd bin Abu Maryam. Dia tidak dikenal keadilannya (kelurusannya).

Sc le lah  menuk i l  da r i  I bnu  H ibban ,  bahwa  ra  menyebu tkan
Khalid bin Sa'id dalam dts'Tsiqot, al-Hat-rdz tJalam ut-'lhlulzih
mengatakan:

" lbnu al-Madini  mengatakan: Kami t idak mengenalnya.
Al,Uqaili menyampaikan khabar (berita) darinya (Khalid) yang
kemudian mengingkarinya dan Ibnu al-Qaththan tidali mengenalnya."

Karena itu al-Hat-rdz mengatakan: " Mukbul (diterima). " Yaknr
ketika ada dukungan. Jika tidak, maka ia layyin(lunak) haditsnya.

Menurut hemat saya, hadits ini rzrn&ar (diingkari) juga, karena
bertentangan dengan hadits Abu Sa'id sebelumnya dan sanadnya
-ifialil seperti saya jelaskan dalam ash-Shahihah (2601).

Mu'alif berkata pada nomor 6-: Hadits diriwayatkan oleh
Ibnu Majah dan al-Mundziri, setelah beliau menyampaiftan hadits
marfu'darilbnrl Mas'ud:

11 .. .  c,(3r Jr
tScsanggahnya on n*orang dud* di hari Kiaaat scssai
kchcrangLatan macka antak shalat-shalat fam tat . . . . "

Demikianlah ternrlis dalam edisi ini dan edisi-edisi lainnya. lni
takhrij (periwayatan) yang aneh @harib). Ada dugaan kuat terjadi
pengguguran kalimat. Barangkali yang hnar: "... dan al-Mundziri
menghasantannya." Dalam at-Targhib Q/ 255) al-Mundziri menga-
takan: "Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Abi Ashim dan
sanaanyal'4lo;n."
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ini nurfu'sebagaimana ditunjukkan oleh riwayat-riwayat lain bagi
hadits ini yang akan disampaikan dalam kitab (Fiqhus Sunnah).

Adapun shalat sebelum Jum'at yang dilakukan lbnu 'Umar

riwayatnya mauqulseperti dijelaskan oleh Abu Syam ah dalam al-Baia
'alo Inhai al-Bida'wa al-Ha*adits,Ibnul Qayyim dalam hdul Ma'ad
dan lainlain. Dalam kitab ini akan disampaikan penjelasan mengenai
tidak adanya shalat sunnah sebelum Jum'at oleh Ibnu Taimiyah. Maka
lihat dan rujuklah karya saya ol-Aiwubah an-Naf 'ah.O

fub:tur'a
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"Barangsiapa mmdmgar orang yang adztn kanudian tidah
ada halangan yang mencegah dia mmgikutinya (orang yang
tdzan) -mereka bertonya: Halangan apa? Beliau menjawab:
Tukut atau sakit- maka shalat yang dia lakukan tidak
diterima."

Hadits dengan matan dan sanad ini juga diriwayatkan oleh
ad-Daraquthni dan al-Hakim dalam satu riwayat.

Dan riwavat lain berbunvi:

"Barangsiapa mendetgar panggilan (adzan) kemudian tidak
mendatanginya, maka tidak ada shalat bagitrya keanli ada
halangan (udzur)."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan yang lainnya.

Al-Hakim berkata: " Shthih merntrut syarat Bukhari-
Muslim." Pernyataan ini disetujui oleh adz-Dzahabi
sebagaimana mereka katakan.

Saya tidak yakin, mu'alif berniat mengacaukan (ral.fq)
antara dua riwayat ini, apalagi salah satu dari keduanya
shahih danyanglain dha'if. Ak^ntet^pi, itu tindakan taklid
(meniru) dan tidak ada pengecekan ke sumber asli.

Pcringatan:

Hadits ini disampaikan mu'alif hanya pada masalah shalat
Jum'at. Mestinya, beliau juga harus menyampaikannya pada
masalah shalat Jama'ah, sebab kata 'onida' 

$tanggslan) mencakup
keduanva
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singkat kaxena p€ntingnya masalah ini dzlalrl. al-Qa*o'id
an-Nurcniyah Ql/tm. 26): 'Adapun yang dikatakan orang-
orang: Ini menafikan koempumaan, seperti sabda Nabi

shollallahu 'alaihi wa rp,llottr'.

( #l .r9 )t .r^J-.lJt rtJ. i);) ''' ('tidak ada d,4l4t

bagi tetanga masjid keanli di msiid'), (Saye jrwrb: Ini

tidak mempunyai sanad yang valid). Dikatakan kepada

mereka: Ya, ini untuk meniadakan kesempumaan' Akan

tetapi, untuk meniadakan kesempurnaan kewajiban atau

kesemPurnaan kesunnahan?

Untuk yang penama benar. Sedangkan yang kedua tidak benar'

Sebab alasan seperti iru tidak ditemukan sama sekali dalam firman

Allah Ta'ala at^tsaMa Nabi sfral/a llahu 'alaihi wa Y/Icn dan ini tidak

benar. Sesung-guhnya sesuatu jika telah sempurna kewajiban'kewa-
jibannya, lalu bagaimana dapat dibenarkan meniadakan sesuatu itu?

Dan juga, seandainya boleh meniadakannya, tentu bleh juga

meniadakan shalatnya orang-orang kebanyakan dari yang dulu dan

sekarang, sebab jarang terjadi ada kesunnahan yang semPurna'

Dari perspektif ini, maka apa y^ng diberitakan oleh al-Qur'an

dan sunnoh mengenai tidak dianggapnya suatu sikap atau tindakan

adalah karena tidak dipenuhinya beberapa elemen yang dibutuhkan'

seperti dalam firman Allah Subhanahu wa Ta'cla berikut ini:

;+"';; 41J rS;.J-,_? ;t i'i. i'd,'r )-r
.  ' , : i  . ,  r .  ' , . ,  t ! '

rf '  €' 'Jbi Y (P

{  1o :o t  ' l t }  C; ; '

Dan firman-Nya yang lain:

Serta masih banyek lagi ayat'qyat yang semisal'

ltrmasuk juga sabda Nabn *allalbhu 'abihi ta sllan:
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fza'* dta nrnlah hqian kcpada mac*\ scdangkan sndal'

sandal hgin bwah rczka tidtk Durr*h, maka Nabl frallaftahs
'alaihi wa $IIaa mafsrsh mctckq mclalnktn shtlat di

kcndanan ma*a. "([IR. Abu Daud dan Ibnn Mqiah]

Seya bcrkate: Laporan hadits seperti ini dari Ab-u- Daud, tetapi

setelah kata-kate " synA. an'Nab$'1n" ia menambahkan " tnnltal

Huttaibiyah (ytada masa (perang) Hudaibiyah)'" Begiru juga riwayat

dari Ibnu t l'.Eatr. tni mJngindikasikan bahwa peristiwa ini terjadi

dalam perjalinan (safr) seperti ditegaskan oleh al-Baihaqi dalam

riwayatnya, dan tidak didirikan shalat Jum'at' Pada saat itu hadits

tidai menunjukkan, hujan sebagai alasan ditinggalkannya Jum'at'

tetapi (sebagai alasan ditinggalkannya) Jama'ah'

Mutalif trcrkata pada akhir kajian mengcnai waktu Jum'at

dengan mcngunggulkar madzhab jumhur (mayoritas)-mengutip

p"r,i.p", p""a.plt al-Hafidz bahwa waktony^ setel^h tewal

i.ooaoogoy" matahari kc arah barat): Ibnu Abi Syaibah

mcriwayatkan dari Suwaid bin Ghaflah:

"Bahwa ia (Sawaid) shalat bersama Abs Bakar dan 'Umar

ketika matahad coadong (kc barar/' "Sanadnya kuat'

Saya berkata: Suwaid benaL Yang keliru adalah al-Hafidz dan

yang mengikutinya seperti mu'alif sendiri sefta sebelunnya: asy-

Syuitrni (tIlt zzi). Mereka mengambil atsar rni sebagaimana dalil

Uagr apa yang kita bicarakan, padahal atsar tersebut tidak menyebutkan

rnltai fum'it baik secara eksplisit maupun hanya sebuah isyarat'

Berdasarkan penuturan al-Hafidz dalam al'Fath (1I/ 387) dan apayang

mereka kutip dari beliau maka ini merupakan kesalahan- aneh yang

saya tidak memperkirakan akan terjadi' Atsar ini tidak ada korelastnya

saLa sekali dengan shalat Jum'at, tetapi dengan shalat Dhuhur

Demikian keterangan yang dapat diambil dari riwayat Ibnu

Abi Syaibah, di mana ia=meriwayatkan atsar ini dengan sanad shahih

dari Maimun bin Mahran:

i':li',,o 'fui 
J--;'ok !'u i t-? ri ,>

itA4' i) , uG'-;-ir #'J:--")tt,|;5r
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Muratif bcrtata mcngroai bilangnn pcs.rta yrnt mcnyebabtao
sahnya Jnn'at: Jun'at rah dcngan dua orang rtar lcbiht
berdasarlan sabda Nebi cta allai t tzlaihl wa sallzm.

uDta dan lcbih dad dta ita lama'ah.r

Saya bcrkata: Hadits ini tidak bisa dijadikan dalil, karene tidak

bcrsumber dari N abi shallallahu'alaihi wa sallam seperti saya jelaskan

dalam al-Iru,a' (489) dan at-Misykah (1081). Berpegang pada

pernyataan mu'alif jauh dari asy-Syaukani. Lihatlah as-Sail a|-Jarrar
(t,297 -298), sebab ini masalah penting yang terkadang tidak akan

Anda dapatkan di tempat lain.

Mu'al i f  berkata:  In i  mencakup kota dan desa, het ika
me ngomcntari atsar t Umar:

. . i .  . .  , . ,  ' . :
(( f5 

'*+ lJ* ''l' )l

"Dirikanlah Inm'at di manapm kalian bcrada.'

Saya berkata: Demikianlah yang drkatakan al-Hafidz dalam
ul,Fath(4/ 380) dan diikuti oleh asy-Syaukani (III/ 198). Makna atsar
lebih umum dari iru, mencakup juga warga 'perairan.'

Di belakang atsar'Umar tersebut, Ibnu Abi Syaibah meriwayat-
kan iuga (IIl 102) dan berkata: "Telah menceritakan kepada kami Ibnu

ldris dari Malik, ia berkata:

( r',fi
"Keluarga besr Muhanmod dabm perairan antara Makhth dan
Madinah mcndinkon shalat Jum'at.' "'

Riwayat ini didukung oleh atsar Ibnu 'Umar yang disebutkan
dalam kiub pada athir pembahasan di mana mu'alif berkata:

"Diriwayatkarr oleh Abdurrazaq dengan sanad shahih."

Seya bcrketa: BeSitu al-Ilafidz berkata dan asy-Syaukani
menyampeikannJra tanpa rnenisbatkannya kepada Abdurrazaq seperti
kebiasaan beliau dalam talfirij-takhrijnya. Mu'alif mearjadika! atsar

a .

( #L; ti,i' ti oU)r r>
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.r1ge[ lrup.ryueu slryuq uullnqolurru .JIID. nur uutpnuex
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(2080). Salah satu dari hadits-hadits itu ada dalam ash-Shahihain
riwayat Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata:

, i , .  . -  i .  '  -  i ,  i .  "n i  i ,  
' , . , '  

i -
11 rJ9-t;.r.*; n4, Ge ffi ,rt i f ) .r.r} ))

"Rasululloh shalhllahu 'alaihi wa sallam duduk di atas mimbar dan

hami dudub mengitari beliau."

lni di antara sunnai yang terlupakan, maka kepada para pecrnta

surrrrrrh harap menghidupkan ftembali). Semoga Allah memanjangkan

umur mereka dan mengangkat martabat mereka serta menjadikan

sorga sebagai tempat kembali kami dan tempat kembali mereka atas

.rnu gerah dan kemurahan-NYa

Nlu'alif berkata mengenai hadits Abu Hurairah:

+fdlcvr
"sctiap pembicaraan lang tidak diawali dcngan (acapan)
'Alhamdalillah' (scsala paii baE i AIIah) adalah bagai terkena

pcn.vakit kpra": "Abu Daud dan Ahmad meriwayatkannya

dengan maknanya."

Saya berkata: Hadits ini dha'if, ditvtttkan sanadnya darl

Abu Hurairah oleh salah seorang yang tidak dipercaya hapalannya dan

menyeli-sihr riwayat dari sejumlah besar para perawi terpercay.a Karena

itu mereka memursalkan, bahkan memu'dhalkan hadits ini.tll

Abu Daud sendtri memu'talkannya dengan mengatakan setelah

menuturkan hadia (4840): "Hadits ini diriwayatkan oleh Yunus, Uqail,

Syu'aib, Sa'id bin Abdul Aziz dari az-Zuhri dari Nabi shallallahu 'alaihi

wa sallam secara mursal."

Maka, seharusnya mu'alif menuturkan keterangan ini demt

melaksanakan amanat keilmuan, tetapi ini taklid yang jelek dan berani

tidak merujuk sumber aslinya. Jika mu'alif memang tidak menrjuknya'

mengapa beliau tidak menukil keterangan asy-Syaukani dalam Nail

al-Authar (Il1/224) bahwa an-Nasa'i dan ad-Daraquthni memu'tal-

kannya juga dengan kemursalan.

I3l Hadite -u d/tal ialah haditt yana dr tengah-leDgth saladnya Sugur dus perawi atau

Lbih r€ctra berurd.n (pcot.)

L5 rr,, i;' ; .i, iliu
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"sesunguhnya xgala puji bagi Allah Kami metnuji-Nya, memohon

pertolongan dan memohon arnpurr.ln kzpada Nya. Kami be indung

kepada-Nya dan tfin4iri knmi yangjahat dan tindakan'tindakan kami

yangburuk- Siapapun yang dinnjukkan Allah maka t lak ada peryesat

baghya dan siapapun yang diwtkan-Nya maka tidak ada petunjuk

bagbtya.
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uDari lbm Mas'sd, bahwa Nabi shallallaha 'alaihi wa sellam
ketika bertasyahad mcabaca (yang artinya): Scgala paji bagi
AIIah, Kami mcmohon pcrtolongan dan ampuan kepada'
Nya .. . . Barangsiapa yang taat kepdda Allah dan Ras -Nya'

maka sunggah ia berada dalatn kebenaran daa barangsiapa
yang maksiat kepada kedaanya maka songgah ia tidak
mencclakakaa kecttali dirinya dan tida* mcncelakakan Allah
scdikitpan."

{ r - : ' ,  r '  . ' t . ,  }

"Dari lbna Syihab, bahwa ia ditanya tcntang tasyahtd Nabi
shallallaht 'alaihi wa sallam pada hari fam'at, maka ia
menyebntkahadits*rupa dan ffiata- Dan banagsiapa makiat
kepada kedtanya maka snnggh ia scsaf. "(HR. Abu Daud)

Saya bcrkata: Sanad kedua hadits ni dha'if.

Pada hadits pertama ada Abu Iya dh, dia tru.lhul dan dimu'talkan
oleh al-Mundziri, Ibnul Qayyim dan asy-Syaukani dengan hadits lain.
Pendapat yang belar arlalah apa yang telah saya sebutkan.

Sedangkan hadits kedua crcatnya karena ia msvl dari lbnu
Syihab dan hadits rnlnalbukanlah lllzl menurut jumhur.

Kemudian dalam dua hadits ini ada s€buah kalimat yang benar-
benatNtbi shatlallahu 'alaihi r+u vllan mclarang diucapkannya, yaitu

Mn'alif bcrleta:

;,1 tr).1 J;i 4t----'))

i- , . .  ^t. , t ' .  - , , i
(\ \:-, at )aa- I )

i;w';r 
"il : - '
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mengingatkan hal ini GI/228). Abu Daud meriwayatkarurya dalam
a*Stcrar (no.l l0l) dan ditalhrij dalatn Shahih Abi Ddud(1009).

Mutalif bcrkata pada Jnild "Imam mcmotong Lhutbehnya
helcne tcrj edi scsnatu" :

,,js! wit'J'-'r rk , jL eb;:i';'ai t's>
. . . - . : . :  , : , .  . i - ' .  - , i , ' '  '  . \ ' ' i

11 Jl r^-'-l it4*J U+Jp ;rrJlj ,-----rJl ct^J

{i-^ft .rrr}

"Dari Abt Baraidah, ia brkata: Rasalallah shallallahu 'eleihi

wa sallam mengkhttbahi kami, Iala datang Hasan dan Huain

memakai baja merah.'(PlR. Lima Perawi)

Saya bcrkata: Ada dua hal di dalam perkataan mu'alif tersebut'

Pertama : Penulisan: 
'Abu Buraidah' <.rleh mu'alif ini kesalahan yang

sudah berulang-ulang terjadi hingga pada edisi baru. Yang

benar: 'Buraidah' dengan menghilangkan kata: 'Abu.'Dia

adalah Buraidah bin al-Khushaib.

Kedua : Yang dimaksud 'lima perawi' tentunya Imam Ahmad dan

empat penulis as-Slt ar, terma^suk di dalamnya at-Tirmidzi.
Di akhn hadits at-Tirmidzi mengatakan: " Haun ghaib

Kami mengetahuinya dari hadia al-Husain bin Waqid "

Dan al-Husain ini -kata asy-Syaukani dalam Nailul
Authar (l7I / 233'l-: "DiaAbu Ali Hakim Marwa. Muslim
menjadikannya hujjah dalam Shahih-nya. "Dia tsiqah,"
kata al-Mundziri. "

Saya bcrkata: Seharusnya mu'alif mengutip pernyataan

al-Mundziri yang menunjukkan keshahihan hadits, tidak hanya
mentakhrij. Sebab, bagi tingkatan hadits takhrij hanyalah sebagai

medium bagi suatu tujuan. Lalu apa Sunanya menyampaikan medium
tanpa ada tujuan. Ini kebiasaan jelek yang kebanyakan para penulis

baik dulu maupun sekarang tidak menrnggalkannya. Alahlah tempat
memohon pertolongan.

Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimab al-flaLim dan ade-
Dzahabi. Ia ditakhrij daJaa Shahih Abi Dout (10, 6)

tub: eq1fiz Diniihlw, & fidah Dtniilb In U
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ofsa trtus tid* mafui manfat appa lr.pdrana, kear.li
sctptnms yzng tidek bcrTant ltlr" drl' edr sabda Nabi

shdlilIths 'aldhi wt salltr.

{c...rrr} (..' !i',t:rb >)
t'BcnttUbaY...t'&

Mu'alif bcrketa: Ahmad dan rth-Thabrani mcriweyedrannyr.

Saya bcrkata: Para perawinya telah mendapatkarr tausiq, kata

al-Haitsami, tetapi al-Mundziri dan al'Asqalani memunqathi'kannya

seperti saya sampaikan dalam or- 7L 'liq u-Raghib Q/ 25 8) dan hadianya

shalrft, sebab diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ubay sendiri dengan

sanad jayyid (baik) dan dikatakan bahwa Abu Dzar itulah yang

bertanya kepada Ubay. Begitu juga ath-Thahawi (I/215) dan ath-

Thayalisi meriwayatkannya dari Abu Hurairah dan sanadnya ftasaz

seDerti disebutkan dalam alJtttn' (fr.i 80) dan Ibnu Khuzaimah dalam

Siahih-nya (1807) dari Abu Dzar sendiri.

Mr'alif bctlata: Asy-Syaf i bcrknta: Jila seorang bersin di

hari J'm'at kcmudian ada orang lein mcndo'akannya, maka saya

mengharap dia dapat melakukannya, karena tasymit(mcndo'akan

orang bersin) itl- saanah. Adapun jika sescoriurg mcngucapkao

salam kcpada orang lain, saya tidak menyukai itu dan saya

berpendapat ia harus menjawab sdam itu, karena mcngucapkan

salam saazal dan meojawabnya w4iib."

Saya berkata: Disebutkan oleh asy-Syaukani dalam Nail al-Authu

(Itrl 232) mengutip dari Mul*fashar al-Buwathi' Pernyataan ini berasd

dai al Unvakaryaasy-Syaf i (I/ 175) dart Mukhafisal'Moza,,i[/138)

Pembedaan antara mendo'akan orang benin dan menjawab salam

tidakjelas bagi saya kartna pada dasamya hukum keduanya sama-salla

srflarr menurut penjelasan asy-Syaf i atau wajib mealrrut pendapat

yang unggul Qajih) dari banyak para ulama, maka seyogyanya

menyarnakan keduanya di d^l2m melarang atau membolebkan rnasalah

ini meuurut madzhab Syaf i mempunyai tiga pandangan yang

disebutkan ar-Nawawi dalam al-Majmu' (4: 524) di mana beliau

mengatakan: "Pendapat yarrg shahih definitif meng-haramkan
mendo'akan onng yang bersih seperti halnya menjawab salam. "

Saya mcnga.taken: Ini pendapat yang lebih mendekati padz apa

yang telah saya sampaikan d ^l adh-Dht'ifah pada hadits (5665)'
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Benar, laya rnsa,lapatka:l p'ndul:ung lcuat bagi riwayrt ini

diriwayatkan oieh lbnu Abi Syaibah dalan c/-MasAanaaf$l/l2a)
melalui jalur Yazid bin AHillah dari Tsa'labah bin (Abi) Malik

al-Qurdzi, ia berkata:

a';rlr ilyi 
'oK, 

rii'rft'&'i,i11

u i)ii' ,s'; & ri9i,;>ti"lr w;",;:At
?r t

"Saya mmyusut'Umar dan'Ustun, maka kaiht imam stdah lahw
pada hoi Jum'a tumi mcningalfun shala. Ibnutlian kctiht (bnotr)
sudah bobicara (khutbah) kami meninggalkan percahapan."

Ini sanad yang shahih dan ini ditambahkan oleh Ibnu al-Hadi
al-Laitsi al-Madani.

Faidah:

Atsar ini mengindikasikan tidak wajibnya menjawab mu'a&in
di mana pada masa 'Umar terjadi percakapan di saat adzan
dikumandang-kan dan 'Umar diam saja dan saya sering di tanya
tentang dalil yang membelokkan perintah menjawab adzan dari
hukum wajib. Lalu saya menjawab dengan atsar ini. Wallahu A'lan.

Mu'alif berkata pada judul: "Mcndapatkan satu ratatat atau
knrang dari shalat Jm'at:

l . ' - '  - ' t  ' i ,
4d J Ar.c-----:.J t

. ,  .  '  t  . ,  ' r i -

|  >F.lr  cJ l ,  ))'-r .lJ r)l '.".

a  a ' a
t r .  ,  |  ' ? . ' l l

<t bl.,l ,l.a=D dt&) ,l
ra . t , , ' '  . ,  i i , i , . .  . , i idU .,r; cg;l Pt -ry

t.r-'- ..,* (r,;J'J, .,rr)

"Ibnt Mas'td brkate: Baranpiapt tclah mendapatkaa satt
raka'at dzri shalzt lumtat maka tambahkadah sets rakatat
Iagi daa baranpiapa tertingal du raka'at maka shzletlah
cmlrat raka'.t.'(tlR. Ath-Thahrani dcngan eaned.tasaa)

Saye bcrhata: Mu'alif menukilnya dari Majma' al-Heiaarni
@/ I 92) dan mestinya mu'alif mensbahihkannya, sebab atb-Thabrani
meriwayatkannya dzJam ol-Ifubit melalui jalur-jalur dari Abu Ishaq
dari Abu al-Ahqash dari lbnu Mas'ud (D?358'359/ 9545-954,
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dan sebentar lagi hal rni akan drjelaskan. Perkataas mu'alif dalam

hadits rrart Yang ldu:

, t , '  i  
' , .  

i ' ,  . '  r  t  i ,  . . ,  .  , 4 "
t( qt.ll 

.-f.a+, 
('-.5r.j1 jrl *u.e,

"Barangsiapa di ant@a hafiu larlg mau shalat scsudah lum'a! maha

shalatlah empat raka'dt." (HR. Muslim dan perawi lain) dan

ditakhrij dalam a/-/nm' (625), tidak menunjukkan bahwa empat
raka'at itu (dilakukan) di masjid. Hadits siailr yang dikenal
berbunyi:

: ,  ,  +.  i ,  i , ,  .  -  i ,  -1, ,  
" ' .  

i . i
tr ! f>. -it )r * ,J, :P' :)-o,J'.4,' tr

"shalat seseorang yang paling baih itu di rumahnya, kecuali

shalat wajib," jika ia melaksanakan shalat sunnah dua atau

empat raka'at, sesudah Jum'at di masjid maka dibolehkan

atau di  rumah, maka hal  i tu lebih baik berdasarkan

hadits shahih ini.

Mu'alif berkata mengenai lanjutan keterangan Ibnul Qayyim
yang lalu: Abu Daud menyebutkan dari lbnu 'Umar:

, t ' ,  ' , i -  
" ';\J, rJU ,'r. ))

)-.a A:t )
L>  . -  l > ,,t , n-l') r

"fuahwa (Ibnu 'tlmar) (kerikd) shalat di masjid, (ia shalat)

enpat raka'at dan apabila ia shalat di tamahnya, ia shalat

daa raka'at. '

Saya berkata: KaLimat petama dari atsar ini diringkas oleh Ibnul

Qayyim dengan ringkasan yang merusak makna dan hal ini --tidak

aneh- terpatri pada pendirian mu'alif yang terbiasa enggan merujuk
pada sumber asli. Anehnya, mengapa hal ini samar bagi komentator

fudul Ma'ad sehingga ia mengira lbnul Qayyim telah menyunting

pernyataan-pernyataan (Abu Daud) dan mentakhrij hadits-hadits
(yang diriwayatkan)-nya ..., dan dalam menrathrij hadits ini bcliau

mengarakan$/ 44A): 'Abu Daud telah meriwayatkannya ( 1 I 30) dalam

bab shalat Sesudah Jum'at."

Pada tempat yang beliau isyara&an, haditsnya berbunyi:
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haditsnya sfialirr, padahal tidakiah demikian. Beliau sering
meriwayatkan hadits dan menunjukkan cacamya serta
meragukan keshahihannya. Sepern inilah yang beliau
lakukan terhadap hadits ini, di rnana ketika tengah
menguaikannya pada bab (IIII 359), beliau mengatakan:

"Jika berita ni shahih, maka sesungguhnya saya tidak
mengenal adil atau tercelanya 'Iyas bin Abi Ramlah."

Tetapi, hadits ini slaift atas dukungan hadis-hadits yang
akan disampaikan dalam kitab yang telah dishahihkan
oleh Ibnu al-Madini, al-Hakim dan adz-Dzahabi. Hadits-
hadits pendukung ini ditakhrij dalam Shahih Abi Daud
(983-984)juga O

102 tub: O,vng yang Db+aiibhan & Tidak Dih/ajibhan .lun at



eol tt@S Mtpgwlop FL ? DJsrf olul&8qtq:qrg

{:u,eqie6 uup 1.geIS-IsV .1gD ,,.pcJ, dapcs epel euzJz
('rued- Srzq uepu ;p rnEll.e usp geq Fuers 1p 1a1uuw rt8eqas
Je4edp ledzp SueI 1oa ileq) qepmq pxyuau rqeN eatpq
'alwpyetr uep eIaryef,e ltEp peuutryrt{ a!.1 r!4ef IE(I,

trr-{n }

tq l
(( f|t. <ny'

:-1 rouou uped 
"t"InqJIJ".nI I

'(919 
71) tottol-1o

ltog-so eped u"p tnqJsral qzrl{ Bp"d lnlue1 qrqal uz8uz:a1a>1
q?n?qrl 'tlD.{ntpoN-uD ,toqpnDv-to urelzp urq;4 brpeq5 ue{el"{rp
u?DIruraO 'uruy ueql fenra>1 ue4.rn8nBBuaur lzdep Bued ueqrfenal
nl"nsas 

"p" 
{"pl l  

'etuBs 8ue,(  r tzq eped rpef"rat  zduznpal
€{ItaI lz.tunf ueqr[ur*a4 ue>1rn8n33uaur lzdzp pal tpleqs Sllu,nur
q?rl{ ur?lpp ue{uduzsrp ufzs nrzq Eur,( qradas ,?,{uI1ep 

"r?lu?161' rlouuns ef,uturn4nq8uatu repalas up{nq,eduue4qrfe,rtp qrqal
ue{? l?l"gs p.,'rqeq r8el nues lEprl ?Ieru ,uelqrfrrrrrp renlJl E{lf'qt[u,r runlnq ue4>lnfunuaur lnqasJal qplurlad :e1eryaq ule g

'9AuuP:I8EUs{eIrII 
{ntrm Dnle{

uenduarcd unsl Bsp rxzlo; tuero-tuuro qrunlueru
uup uluruuauers uu1|es e,a n.tzp, oqeleilvqs lqeN'(uu1qu:p:Jp lw{)perye, nu qeaans ol.ere{pq Jqs.n

OIIII IV'IVHS VNC :gvg



.$a-ya beri":atr: Arla ';:lt:a1a lal dj da lrnr-va:

:'-::ama : ., ',' ' - rfr': t:'.,'ll '. 'r,i el!'alir 'a 'l:'lc.aar a!'f-irnn: i 1,al lvi
r . i : L r  l i - i l , i ! ' r . .  r , " : , ; a l i . i - i l , i ) : , - i  ; : i r  . ; l l j i , ' : U r ' u r l ' l I i r : l C h i n

. -)l 
':. 

*1.., .i -i.-l.i.r'jtt.: ):i rt;.t+.1,:, .!I r.i iU'J;. i,i cn-i *.- rr'gi!.I

,,;l:,ag.r., :,criii ';'rl:,t ,,,i t.iiI i:, il..i ;iai*r ibrru r'1'rir.r:nrnad
rin.\;l bln :Ll-!i:;san bin.irli bin,a-bu'l.haib. i.iir, k-ikeknya
itu Ali bin ai-llusair bin nli bi.n Abu Thalib. Sanad dari
beliau cacat karena munal dan sangat dht'if.

Kedua : Al-Baghawi meriwatkannya tanpa sanad. Beliau hanya
memuallaqkan hadits dan mengatakan dalam Syarh
as-SunruhIY /302).

"Diriwayatkan bahwa Nabi ...."

Karena kata-kata 'ruwiya' (diriwayatkan) ini, al-Baghawi
mendha'ifkannya. Maka, seharusnya mu'alif menjelaskan
hal ini agar dapat dimengerti para pembaca.

Al-Hajaj bin Arth ah al-mudallis (penipu) meriwayatkannya
dari Muhammad bin Ali. Tidak lebih dari iru. Pada suatu
saat, ia mengatakan: "Dari Jabir bin Abdillah (telah
diiwatkan hadits serupa). Ia menyandarkan kepada
Jabir .  Hadits in i  saya uraikan secara r inci  dalam
adh-Dha'ifah(2455).

Hadits ini mempunyai pendukung dari hadits mafu'
Ibnu Abbas yang berbunyi:

( , t ; ;r i  * i '  1 'r  u)j  i ts y

"Pada hai 'Ied beliau memakai burdah merah"

Hadtts marf ini ditakhrij dalam ash-Shahihah (1279).
Seandainya hadits ini yang dipilih mu'alif tentu lebih baik.
Al-Hakim (IVl230) meriwayatkan melalui jalur al-Laits
bin Sa'd dari Ishaqbin Buzruj dari Zaid bin al-Hasan bin
Ali dari ayahnya r.a., ia berkata:

',A'oi 
u- 4t e* at J'.*-i'., v|i >

. . :
) . . t U

t . 1
( . . . - \ r . j L ,
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"Saya pcrgi pagi-pagi bersama para shahabat Rasalallah
shallallaha 'alaihi wa sallaa kc mashalla pada hari ,Iedal

Fithri ... Iah kami melewati lcmbah Bathaa ... dan kembali
Iewat lembah Bathan (izga) sampai kc rsmah-rsmah kami. "
Ibnu as-Sakan berkata: Sanadnya shalih (layak).

Saya berkata: Tidak demikran. Sanadnya tidak-sfta//r. Hadits ini
melalui jalur Ishak bin Salim dari B aiv.. Keduanya majfu:/, Oleh karena
itu, adz-Dzahabi dalam al-Mizan mengomentari pernyataan ltriu
as-Sakan dengan mengaiztkan:

"Saya berkata: Ishak dan Bakr hanya dikenal melalui hadits ini.
Al-Hafidz mengatakan mengenai biografi Ishak ini:

"(Ia) tidak dikenal kepribadiannya. " Dan hadits dari orang yang
maj hul keprtbadiannya tidak bisa dljadlkan hujj ah.

Mu'alif berkata mengenai waktu shalat ,Ied: Ahmad bin
Hasan al-Banna mcriwayatkannya dari hadits Jundub, ia berkata:

' . i . -
e  

"  ) )

' t - -

*b

Yi .r,.,

//Nabi shalat tledal Fithri betsama kami, scdangkan matahari
naik sctinggi daa tombak dan shalat .Iedal Adha sctingi sata
tombak. " Asy-Syaukani berkata: tladits ini scbagai dalil yang
paling bait untuk mcnentu&an waktu shalat ,Icd.

Saya berkata:  Benar,  kalauiah ta shahih.  Asy-Syaukani
menikilnya dari ath-Ttlkhls,\ al.!-!.ftir karya al-iI.rfidz, k.::l'r-,rji:r,
berkata (IILz248): "Dan tidak dibicar;rkan. "

Saya bcrkata: Terapi bcii::u telah menyampaiLan sairad l.alg
&pat memungkinkan tragi orane ;rang me,.rgerd ilmu ini (ilmrr hadirs)
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"Hadrs diriwaya&an oleh al-Bazzar dan ddam sanadnya ada
perawi yang tidak saya kenal. "

Srye berkata: f)i dalarr.nya ada AbduLhh bin S;rabib, grtru

al-Bazzar. Dia rangat lemah, kata adz-i,-zahabi dan katena itu
adz-l)zahabi nremu'talkannya. .*palagi a1-tsazzar juga mengatakan:
"Kami tidak mengetahuurya kecuaii melalui sanad rni," sebagaimana
disebutkan dalam Kasyf ai-Astar an Ttwa' id. al-Bazzar (I/ 315)

ldu'aiif tclah mengisyaratkan kedha'ifan hadits . I-ihatlah
kembali pcnjelasannya mengenai khutbah 'Ied.

\{u'alif berkata mengenai bacaan takbir dalam dua shalat'Icd:
Disunnahl<an ... mengangkat kedua tangan pada setiap kali takbir.

Sayaberkata: 'fang benar dikatakan: Tidak disunnahkan, tidak
ada ketet.iparulva dan \labi dan riw.*;lt da: I ' '-lmar lian anakn;"'a tidak
n;e n1:drkzi ' : r ' . : :  i r : l r : ; ; r - t . l : . r ! : i : r r i  i : , : :e;r i r )  seh. igt i  h:r :  ' . :ang'r t lnnah.
'fr,iakkah .\i1da Ianr.r, rrru'a1ii' bc;r;el;,latai s.rterti pencialal i:arni
. ia l"r . ' ,  nr ls" i . .h t . ;kb, ,  1 ' : ic l"  . i ra i , r l  ' , : . : , . rh , - l  . l . rn nrrhui j . rh : .cptr t i
hujlah k;nri ci ctana d riiw.rr.rik.r! r scear* ',rr(irijr 

'lahwa 
ibnu'Umar

mengangkar iangannya ri.rlanr taibir-iarrbi snalat jenazah. Jika
riv'ayat ini menjadi dasar bagi disunnahkannya. Jika tidak, maka
hendaklah beliau mengatakan tentang tidak disyari'atkannya takbir
ini dalam dua tempat. Inilah yang benar, apalagi riwayat dari 'Umar

dan anaknya di s ana tidak-shahih.

Mengenai riwayat dari 'Umar, al-Baihaqi meriwayatkannya
dengan sanad dha'if.

Adapun mengenai riwayat dari anaknya, sampai sekarang saya
belum menemukannya. Imam Malik mengatakan: "Saya tidak
mendengarnya sama sekali." Lihat: al-Irwa' (640).

Mu'alifberkata: Tidak dihapal dari Nabi shallallaht 'alaihi

wa sallam sebtah dzikir tertentu (yang dibaca) di antara talbir-
takbir, tetapi ath-Thabrani dan al-Baihaqi meri.xayatkan dengan
sanad,vang kuat dari lbnu Mas'ud berupa ucapan dan prakteknya:

.nJ3 t - " ; ;  " , .  " ' i ' . . ,  . . ' . : - , i
,J--4: + .*,t,. a' -u.-\-2 , -"-) tur ))

t'tl Lib,rtlah ( JVt ,,s) dalan fr9,,iur .saruu/i dhr l:"7 O 3 ) d:rtaln ir-.i itut iutlnr.
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Mu'alilfbcrkata tctrtang khr6ah'Icd:
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'tDari Abdallah bin as-Saib, ia bcrkata: Saya mendatangi
shalat 'Icd bcnama Rasulallah shalallahu 'alaihi wa sallan.
Setelah sclesai shalat, beliaa benabda: Kami akan berkhatbah,
maka barangsiapa lang mau dtdak mtak (men
khatbah ini maka dadaklah daa barangsiapa yang maa pergi
maka pergilah." ftIR. an-Nasa'i, Abu Daud dan Ibnu Majah)

Saya berkata: Sanadnya dhu'rf d,an dimursalkan oleh Abu Daud,
ad-Daraquthni dan Ibnu Ma'in.

Dan saya berkata: Di dalamnya ada Ibnu Juraij. Ia mudallis dan
meriwayatkan hadits ini dengan versi mu'an'an.

Kemudian kemaushulan hadits menurut saya tidak diunggulkan
daripada kemursalannnya dan riwayat mu'an'an Ibnu Juraij tidak
berbahaya, sebagaimana telah saya jelaskan dalam al-Irua' (629).
Maka merujuklah ke sana dan karenanya saya mencatat hadits ini
dalam Shahih Abu Daud (1048) dan dishahihkan oleh al-Hakim,
adz-Dzahabi danjuga oleh Ibnu Kh vaimah (1462). Karena itu hadits
ini shahih.

Mu'alif berkata masih mengenai shalat 'Ied: Ses"nqguhnya
Ibnu Majah meriwayatkan d.alarn as-Sanan dari Sa'id, mu'adzin
Nabi:

( ( . . .  ya . , - "  g . ,L i - .a r  
{ r+

jk '$ n
/'Sesznggu h n.7"r Nabi t'erl.apiir di antara p*"1;','-h t.tirtt

khatbahnte .  . . "

S a y a  b e r k . . l  ' " 1 : '  ' : .  '  
. ' r i : '  

'

k:rrrnya rnerri,:, ' . ' i i:,.:l l;.:ir ' i, c .;1e:rg,lr l bacaan trs-b,:, s:rn;i d ii)'a ju:;.r
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Kemudian saya kembali mengatakan: Saya telah mcnemukan
jalur lain bagi hadie ini dari riwayat Ya'qub at'Taimi dari 'A'byah.

lriri*avatkan oleh. ai-Humaidi dalam al-Mu'"t,'sd (l/ 123)' para
perawinya terpercaya dan tergolong shahih ilka tidak ada rantai
periwayatan yang rerputus antara at-Taimi dan A'isyah. Jika ada
rriwayat ini masih dapat dijadikan sebagai saksi yang kuat.

Kalimat "al-Hanafiyah as-Samhah" mempunyai banyak saksi'
diantaranya dari Abu Umamah. Saya telah mentakhrij berikut
pen gertiannya d alam as h - S hahih a h (2924).

Saya telah menyebutkan lima jalur hadits dan matan-matannya
serta beberapa penambahan-penambahan dalam kilab ll-Masaiid d^i
at*Tsanrul Mustarftcb, kemudian dalam Adab az-Zifaf(l63- 169).

Mu'alif berkata pada judul 'KeBtamaan Amal Shalih .... :
Ahmad dan ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu 'Umar,

iaberkata:
t . l  . t^lr-.=-,, "irt + &r glt..,at-. H.1r Jt, Ju ))
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'lRasalullah shallallaha 'alaihi wa sallam benabda: Tidak ada
had yang lebih agang meflant Allah Sabhanafu wa Ta'ala
.,. daripada sepnluh hari ini. Maka banyak-baayaHah di dalam
membaca tahlil, takbir daa tahmid. "

Saya bcrkata: Menisbatkan hadits Ibnu 'Umar kepada ath-
Thabrani ini suatu kesalahan. Ath-Thabrani meriwayatkannya dari
Ibnu Abbas, seperti diielaskan dalam at-Targhib dan al-Majma.'Yng
pertama mengatakan:

"Sanadnyajayyid. Dan yang kedua menSatakan:

"Para perawinya adalah perawi-perawrh^dits shahih."

Dalam pernyataan dari keduanya perlu dipertimbangkan
menurut ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir Hadtts ini melalui
jalur Khalid -yakni Ibnul Harits al-Bashri atau Ibnu Abdillah
al-Washiti- diriwayatkan [ari Ya z\dbn Abi Tryad dari Mujahid dari
Ibnu Abbas.

ll2 Bab: Baharyul4n Jon'at & 'Id dalam Ho'i ya4 S{'t'a
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Sayabcrkata: 
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Chc',j.1 r,;'; ': i r;,:i:r.rxr]"yt,;;t i1e.-i \tl ib
karya ai-Mundziri (l i/ i ?5). Meskipun :1. r:' tf, ka:er;+ Ciriwaya:kar
dengan kata-ka\a 'ruwii't;, ' 

sebagairnann ieiah iii jeilskan daian
'Mukaciirnah', ;ri ' l",l i.: nizri sci:.!rqa aiiai, r,':rli 'rl lasnva de;lgan
kebaikan-  i r " j ; - l<  : - , , : ; rcuk, ,Fka- . :  , l : ' i : ; ,  - , ' r i ; ; i l  : : t  ! : .  , ,  ,3 l i i i  l - , . ; l iau
kemudi:r:r r,e i:,:las t:it t s,sl cac,^,ii , 'o a-e- .??.t: :. ' ' a ,'p:,, it t .t:,l

,,AtTi;nid:i L,e-1<vt7. r,l;.11:t', 
..1i.,1,:1, r.. r.- i,.-l  ̂rt I .".r::r l,t:,, I k.:. t ..ti!

dari hadits l"fas'r-rd brn $/asl,il Ca.i a'.i Niihrs i,.:r Q:ii-rtn. Sava t.-lLih
menanvakan kepaCe ivf uhan:marl, _l'ak.-rr 1!.itql]il;rri. yl.slgenai itadits
ini dan l-,'eliau tldak menteriei,',T a ri;:r i l iw;:'l,;i rirri "

Saya berkata: Karena rtii, :r;:\,a berfaiap sciri;11:inye nlu'alif
menukil keterangan al-Mundziri ini secara lengkap guna melak-
sanakan amanat kejlmuan dan rnenjelaskan Cengan gamtJlang
kedha'ifan hadits ini. Mu'alif memang tidak menraati peristilahan
ddam Musthahh al-Hadis, sepertt dijelaskan dalam'Mukadimah pada
saftu sisi dan pada umumnya para pembaca tidak mengerti istilah-
istilah ilmiah ini pada sisi yang lain.

Hadis ini telah saya jeiaskan secara rin ct dalam odh-Dha'ifah (5142)

Mu'alif berkata mengenai 'Ucapan selamat hari 'Iedt:

i x l i . . . ,

.rll"
ffi

r i
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men isbili l:;n I'y ?. tc-;ari;: Z,;hir dengan sanad /j(.;ri.r, dan Muhammad
bin i'-iyai ai-A,r:ani, ia bctkz.t:r:
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"Saya melihat Abu Umamdh al-Bahili mengucapkan kepada teman-
temanftya pada hari 'Ied: Semoga Allah mmerima (ibadah) kami dan
(ibada) knlian."

Kemudian sebagian teman mahasiswa mengomentari penolakan
saya di atas dengan mengatakan:

"Tetapi al-Hafirdz dalam al-Fath (ll/ 446) berkata: Telah
diriwayatkan kepada kami d am Mahamiliyal dengan sanad hosan
dari Jabir bin Nafu ..,," kemudian menyebutkan haditsnya.

Mutalif berkata mengenai bacaan-baca"tt takbir dalam 'Ied:

Fen w'*l.'iq iraqrr.rn r,:.llir ,r'+i;, d{.'C'al Acl:a. .*!ak Ssl ';i. ha:-.i A-.afeil

k _r:r .

I 16 girb: E:r)L;:;;:*rya -t;t*.':.tt & 'l:! Ja!,tn IIai ytg Sanv
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BAB: ZAKAT

u'alif berkata padajudul: (l) Batas,urnya: ath-Thabrani
mcriwayatkan dal an al-Arcath dan ash-Shaghirdai Ni
radhiallabu laahnbahwa Nabi shallallaha ,alaihi wa

sallambercabdaz

ir;; -.'6it
"Scsa nggahnya Allah mewaji bkan atiw orttng- orirag maslim
yang kaya mengelaarkan dari harta mereka sebagian yang
dapat mcnbanta mereka yang fakir ....,'

Ath-Thabrani berkata: Versi ini hanya disampaikan oleh
Tsabit bin Mnham'nad az-Zabid. Al-Hafi.lz mengatakan: Tsabit
terpercaya dan jujur dan darinya al-Bukhari dan perawi lain
meriwayatkan. Sedangkan para perawinya selain Tsabit Ia ba' sa
bihia (trddr mengapa kita pegang) .

Saya berkata: Di dalamnya ada beberapa kdtikan.

Pertama : Mu'alif mengatakan (al-Hafidz) secara mutlak, sehingga
diduga yang dimaksud al-Hafrdz Ibnu Hajar. padahal
bukan beliau, tetapi al-Hafidz al-Mundziri. Pernyataan
di atas berasal dari al-Mundziri dal an at-Targhib (I/ 267) "
Kesalahan semisal pernah mu'alif lakukan dalam bab:
"Shalat arTasbih" (hlm 260 edrsi bahasa Arab penr.)

Kedua : Apa yang mu'alif nukil dari al-Mundziri mengindikasikan
bahwa al-Mundziri memarfu'kan hadits. padahal
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'tScottzt hdJalci fui bai TMin dataag tryda Rtsdhlth
sballdlafu talaihi wa sellaa IaIo hrkata: ... Begaimaa art
saya mclaktkan? Bagaiaant c.rt s.Jrt bcrinfiqT Nabi
bcnabda: Ktms kclterkaa z*at htrttmo, scnngghnyt ia
kcbcrsihaa ytag mcmbcrsihkaama, mcnyambang saatL
kcrebttua dtn mcntctahai h* si miskin, tctanga dan orant
yaag mcmiata-minta. "

Saya bcrkata: Saya tidak melihat ada orang yang dengan tegas
menshahihkannya, sedangkan mu'alif menshahihkannya berdasarkan
pernyataan al-Mundziri:

"Dan para perawinya adalah para perawi hadits shar,lr."

Dan begitu al-Haitsami mengatakan, tetapi tidak berarti hadits
ni shahih, sebab tidak memenuhi syarat-syarat lain bagi keshahihan
hadits sebagaimana telah saya jelaskan dalam 'Mukadimah'.

Kenyataannya di sini begitu. Syarat kesinambungan sanad tidak
terpenuhi. Da|amal-Musnad (Itrl 136) hadits ini berasal darijalur Sa'id
bin Abi Hikal dari Anas. Sa'id ini tidak mendengar langsung dari
Anas seperti dikatakan dalam at-Tahdzi6, maka hadits ini munqathi
dan munqathi adalah termasuk dalam kelompok h adits dha'if.

Mu'alif berkata dalam tomentar: Jika sescorang menjual
harta nishab ddam p€rtengrhan putaran tahun atau menggantinya
dengan hartajenis lain, maka terputuslah putaran tahun itu untuk
zakat dan mulailah ia dengan putaran baru.

Saya berkata: Pernyataan di atas seyogyanya dijelaskan: Jika hal
itu terjadi secara kebetulan, bukan dengan makud menyelamarkan
diri dari kewaj iban zakat. Diceritakan dari sebagian pengikrt madzhab
Hanafi bahwa jika telah dekat berakhirnya putaran tahun nishab,
seseorang memberikan harta itu kepada istrinya. Kemudian setelah
berlalu tahun nishab itu, ia meminta kembali harta yang telah ia
berikannya, sebab mengembalikan hadiah (pemberian) diperbolehkan
menurut mereka. Mak: barangsiapa membuat rekayasa seperti ini -
yang oleh sebagian pengikut madzhab Flanafi disebutnya hilah
syar'ivah- sallaberpndapat harus dianbil zakatnya cian separuh dari
hartanya berdasarkan hadits Bahz bin Haicim yang disebutkan dalam
kitab, sebab orang yang membuat rekayasa lebih berhak mendapat
sanksi seperti ini daripadz orungyang menoiak mengeluarkan zakat
tanpa rekayasa. Renungkanlah.
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Ya, AIIah, berilah rahmat kepada kelaarga Abt Aafa."
(IIR, Ahmad dan tain-lain)

Saya berkata: Mu'alif menghindan w'tlayah yang subur. padahal

hadits ini -kata al-Muntaqa dan yang lainnya- ada dalam ash-

Shahihain. Adalah tidak boleh menisbatkan hadits yang ada dalam
ash-Shahihain atau salah safunya kepada riwayat lain, kecuali sekedar
menambah kejelasan bagi riwayat yang diduga befum pasti shahih-
nya. Hadits rni ditakhrij dalam lrwa'al Ghalil (853) dan Shahih Abi
Daud (1415).

Mu'alif berkata pada judul 'Mengumpulkan emas-perak':
ttBarangsiapa yang merniliki emas kurang dari satu nishab ilan
demikian juga perak, maka ia tidak mengumpulkan keduanya
agar mencapai satu trishab, karena keduanya dua jenis barang
yang tidak bisa saling disatukan, seperti halnya sapi ilan
kambing ...."

Sayaberkata: Dalam masalah ini, berhujjah dengan hadits lebih
baik dar ipada dengan kias.  Setelah menolak pendapat yang
membolehkan penggabungan dan membatalkan pendapat itu, Ibnu
Hazm (VI/ 83) berkata:

"Hujjah kami mengenai tidak halalnya penggabungan antara
emas dan perak dalam masalah zakat adalah sabda Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam:

"Tidak ada zakat bagi perak dmgan berat kurang dai lima orc."

Maka oran gyang menggabungkan antara emas dan perak telah
diwajibkan atasnya zakat setelah beratnya mencapai kurang (paling)
sedikit dari lima (5) ons. ini bertentangan dengan perintah Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam dan sebagai syari'at yang tidak
diperkenankan oleh Allah. Mereka menshahihkan hadits mengenai
gugumya zakat dari (emas) yang kuran dari dua puluh dhar, kemudian
mereka mewajibkannya. Ini penting sekali. "

Mu'alifberkata padajudul: "Zakat perhiasan: Abu Hanifah
dan Ibm Hezrn berpendapat: Perhiasan wajib dizakati ketika telah
mencapai nishab berdasarkan riwayat dari tAor bin Syu'aib dari
ayahnya dari kakeknya, ia berkata:
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Maka, berdasarkan dalil ini, setiap emas wajib dikeluarkan

zakatnya...."

Saya berkata: Keterangan lrri saya nukil untuk menjelaskan

sebuah fenomena, tetapijangan drrisbatkan kepada orang yang tidak

mengatakannya. Jika tidak demikian, tenfu saya tidak sependapat

dengan Ibnu Hazm daiam mendha'i{kan 'Amr bin S1u'aib, tetapi dia

iw iasan haditsnya jika sanad kepadanya shahih dan hadits iri dari
'Amr ini sedangkan dahl-dalii umum yang disampaikan Ibnu Hazm

menjadi pendukungnYa.

Ms'alif berkata pada judul ( Zakat perhiasan' :
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"Dari Asma' biati Yazid berkata: Saya bersama hibi saya
menemai Nabi shallallaht 'alaihi wa sallam, sedangkan kami
memakai gelang dari emas. Nabi bertanya kepada kami:
Tidakkah kalian tanaikan zakatnya? Asma' berkata: Kami
menjawab: Belam. Beliao bercabda: Apakah kalian tid* takat
AIIah akan memakaikan kelian deagaa gelang-gelang dari api
neraka? Taaaikanlah zakatuYa. "

Al-Haitsami berkata: 1'Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad
dergansatad hasan'"

Saya berkata: Tidaklah demikian. Hadits ini trdak'hasan.
Pensanadan dari Ahmad datam aL'Musnad NI / 45I)berbunyi demikran:
Telah menceritakan kepada kami Ali bin Ashim dari Abdullah bin
Utsman bin Khutsaim dari Syahr brn Hausyab dari Asma'.

lnsanad dha'if,k ena ada Syahr. Keterangan mengenai dia telah

disampaikan sebelumnya. Dan mengenai Ali brn Ashrm dikatakan
dalam at-Taqib'. "Dia jujur tetapi melakukan kesalahan dan terus
mengrus."
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BAB: ZAKAT PERNIAGAAN

u'afif berkata: " Al-Bazz (katun) adalah harta benda
milik rumah tangga," dalam memahami sabda Nabi
shallallaht 'alaihi wa sallam bcrikut ini:

" Dan dalam kain kdttn ada zakatnya. "

Saya berkata: Dalam al-Qamus (disebutkan): dl' lJdzz d'tttnya
pakaian atau harta benda rumah tangga seperti pakaian dan yang

lainnya, maka mengartikan al-Bazz dengan pakaian adalah sesuai
konteks. Jika tidak, maka hana benda rumah tidak dizakati secara
sepakat.

Kemudian, ketahuilah bahwa hadits ini dan hadits sebelumnya
dari Samurah adalah dha'if, tidak memiliki sanad yang valid.[6] dan
al-Hafidz. Dan memang demikran kenyataannya, menghasankan
sebagian jalur-jalur dari hadits kedua. Dalam suaru waku saya telah
melakukan kajian dan tampak bagi saya bahwa dalam hadits itu ada
Musa bin Ubaidah yang dha'if, seperti dijelaskan oleh riwayat
ad-Daraquthni. Musa gugur dalam sanad dari al-Hakim, yang
kemudian ia menshahihkan hadits dan al-Hafidz menghasankannya.
Keduanya berhal angan (nn'dzur).

Kemudian dalam hadits ini juga ada kata-kata yang diper-
selisihkan bunyinya, yzitu: 'al-Bazz'. Dalam sebagian teks tertulis
'al-Bozz' dengan falhahnya ba yangdiikuti huruf za. Ini dengan tegas

16l yr"sp"tt - d"h^ SiUlahdr-Atu'ditsdh'D oifu^ (11?8)jfi llldatal'Mul hn
rrdrb diterb'itlro- D.n btditr ytDS Lab ditslhrii dalam ol-Inn' ol-Gholil (Wl).
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Selain terhenti ( ttuuqufi li.dak tetangkat @urfu) sarnpai kepada

Nabi sltalta ahu 'alaihi wa stlam, atsar ini tidak menjelastan naiaD

zakat atau bagian yang harus dikeluarkan, maka kemungkinan
ditujukan kepada kewajiban zakat secara mutlak, tidak dibatasi oleh
waltu atau jumlah dan bergantun8 kepada kelcgaan pcmilik harta itu

sebagai infaq yang diperintahkan oleh Allah dalam firman-Nya:

(r"r'; lJr b Fdrrq
"Hai orong'orang ytng lseriman, infaqkanlah sebagian iz*i yang telah

Kami berikan kepu,,lamu ...." (QS. Al-Baqarah: 254)

( r r t ,pr-.,!, p 
"rL..'- g"r-'i.- ,it ",

"Dan bsihanlah habrya puda hai mmunahyt" (QS Al-An'am: l4l)

Dan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam.

;i(i lr +rqtJ' 
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"r4 
t tr-rl e ,1JJl \gl\1

,, Lr'\<--tr *i";4i
"'fiduk sda hari di mana para humba berpagr-pagi melainkan ada dua

malaikat turun, yang satu mengatakan: Ya Allah, berilah ganti bagi

orang yang berinfaq, dan yang lain bakata: Ya Allah, berilah knrusakan

bagi orcng yang kikix"

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari-Muslim dan lainlain
serta ditakhrij dalam Sibilah al-Ahadits ash'Shahihah nomor 920.

Apa yang saya kutip dari sebagian ulama salaf itu sftalrrft.

Ibnu Juraij berkata: 'Atha berkata kepada saya: Tidak ada
shadaqah pada mutiara, zabarjad, batu yakut, permata atau
benda-benda lain yang tidak diperdagangkan. Jika benda-benda
tersebut diperdagangkan, maka wajib dizakati nilainya pada waktu
dijual."

lni diriwayatkan oleh AMur-Razaq(w / M/ 706l)dan Ibnu Abi
Svaibah (Itrl l,l4) dan sanadnya sfra hih skah.
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hukumnya ternyata termasuk masalah yang dipenelisihkan. Kami
telah menyebutkan contoh{ontoh dari masalah tersebut dalam
beberapa karya-karya kami, seperti: Ahfum ul-Jana'iz, Adab az-Ziftf
dan lain sebagainya.

Ibnu Hazm telah menguraikan secara luas mengenai masalah
kita ini dan berpendapat, bahwa harta dagangan tidak ada zakatnya.
Beliau menolak dalil-dalil yang dijadikan rujukan pendapat yang
mewaj ibkannya dan menunjukkan adanya kontradiksi  antara
pendapa t -  pe  ndapa t  i t u  se r ta  mengk r i t i knya  dengan  ce rma t .
Meru . j uk lah  ke  sana  dan  sesungguhnya  l bnu  Hazm banyak
menrberikan penjelasan dalam karyanya - Muhalla (Vl / 233 -240).

Kemudian pendapat beliau inr dirkuti oleh asy-Syaukani dalam
od'I)urar al-Buhiyah dan Shadiq Hasan Khan dalam syarahnya
ur- Ruudhuh an-Nudhiyah (l i 192-193). Dalam kitabnya u-s- Sail al'Janar
(llt26-271 asy-Syaukani menolak penulis lJarla'rr7 ul-Azhar yang
mewajibkan zakat atas harta dagangan. Merujuklah ke sana bagi orang
yang bermrnat!

Asy-Syaukanr luga menolak pendapat yang mewajrbkan zakat
atas harta penghasi lanl7] ,  sesuatu pendapat yang diadopsi  oleh
beberapa penulis kontemporer. Asy'Syaukani mengatakan (IIl27):

"lni masalah yang tidak pernah berdengung di telinga zaman
dan belum pernah didengar baik oleh masyarakat abad pertama
sebagar abad yang pahng bark, abad sesudahnya, maupun oleh
masyarakat generasi ketiga. Akan tetapi, ini peristiwa yang terjadi di
Yaman, suaru masalah yang tidak pernah didengar oleh para pengik-ut
madzhab Islam dengan berragam pendapat, berjauhan tempat tinggal
mereka dan tidak terdapat peninggalan ilmu pengetahuan, kitab,
sunnah atau qiyas. "

Kami ingatkan kepada Anda, bahwa harta kaum muslimin
terjaga oleh infallibilrtas (ismah) Islam, tidak boleh diambil kecuali
karena hak (sah). Jika tidak, perbuatan itu berarti makan harta
manusia secara t idak sah (bathil). Keterangan ini cukuplah bagi Anda
untuk mengetahui masalah ini."

Lihatlah kembali ar-Raudhah an-Nadhiyah (I/194) untuk
menambah pengetahuan dan pemahaman Anda.

171 S"p"rti, .':-"U-r,r-"1 yang dieewatan oleh FnililDya da! de- iLi"^ ju8a binat$g-
birutsnS rcwarD &D hid rebagainya.
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{..,\11 }
"sesungguhnya zahat-mkat itu, hanyalah untuk otang-orang fakir,
olang-orang miskin, penguttts'pengurus zakat, pala mu'allaf yang

dibuiuk hatinya, untuk (memerdehakan) budak, orang-orang yang

berhutang, untuk jalan Allah ,lan orang-orang yung sedang dalam
perjalanan, sebagai sesuatu ketetaryn yang diwajibhan Allah; dan Allah

Muha Mengetahui lugi Maha Bijuhsanrz. "(QS. ArTaubah: 60).

.lika perintahnya begitu dan pandangan kita sedikit dipeduas,
tentu kita dapatkan bahwa anggapan di atas itu tidak benar, karena
harta yang dikelola diperdagangkan oleh pemiliknya akan lebih

bcrmanfaat bagi masyarakat - di dalamnya ada kaum fakir-miskin-
daripada disimpannya meskipun dikeluarkan zakatnya Mungkin
masalah inr akan lebih dapat dipahami oleh para ekonom daripada

orang lain. Walluhul Musta'an.

Adapun atsar dari 'Umar yang disampaikan mu'alif dalam
"Hukum Zakat Harta Dagangan" it:u dha'if, sebab Abu 'Amr bin
Hamas dan ayahnya keduanya, kata Ibnu Hazm, tidak dikenal.
Sedangkan tautsrq Ibnu Hibban kepada ayah Abu 'Amr tidak

berlaku sebagaimana berulangkali kami ingatkan bahwa tautsiq
Ibnu Hibban tidak dapat dipercaya, karena ia kurang hati-hati
dalam masalah tautsiq in i .  Oleh sebab i tu,  al-Haf idz t idak
menganggapnya dan menegaskan dalam Bulughul Maram, bahwa
sanadnya lunak.

Adapun kutipan mu'alif dart al-Mughni yang diakatakan: Ini
cerita yang terkenal dan karena tidak diingkari, maka disepakati
adanya," dapat dijawab: "Tetapkan (dulu) arsy itu (ada) kemudian
ukirlah. Ini artinya seandainya Anda menetapkan adanya suatu centa,
maka tidak ada bukti bagi kebenaran cerita itu secara ijma. Hal ini
dijelaskan oleh Ibnu Rusyd setelah menyinggung cerita ini dan
perkataan Ibnu 'Umar: Tidak ada shahabat yang menentang
pernyataan mereka. Sebagian dari mereka berpendapat bahwa ini
merupakan ijma' para shahabat, yakni ketika suatu perkataan dikutip
dari salah seorang dari mereka, tidak ada orang yang menentangnya
<lan dida$mnya ada kedha'ifan."
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Saya bcrkata: Di dalamnya ada perbedaan pendapat yang baru
saja saya uraik;.r:.

i..1 rq ) ;,lii,.,irg-113 ni**geoai :-;,-1a,.rt ",en:i:.;i.:r.r: .\Icn$rut rnadzhab
!;- i ,a l  , lar ! i i r  r ;n* asy-Sy;a' i r i ,  i idak ar i ; r  zakat kecual i  dalam
ganduru, garitiurn sya'lr, ja6,ung, kurma rian anggur, karena hasil
pertanian selain i tu t idak ada nashnya dan nsy-Syaukani
menganggap ini pendapat yang bcnar.

Saya berkata: Inr yang harus diperhatikan, karena sabda Nabi
shullullahu 'alaihi wu vllam kepada Abu Musa dan Mu'adz ketika
heliau mengutus mercka ke Yaman:

"- 11 6;j;r # 
'-r, '- 'G) r,

'',hltttLt,t kLtlidtt unhil zakut, kecualr tn4ut mtt:arn ini: garulum syu'ir,
TLutdurn, anggur Llun kurmu "

Hadits ini driwayatkan oleh al-Baihaqi dan dishahftkan oleh al-
HakLm serta disetujui oleh adz-Dzahabi sebagaimana mereka katakan
dan telah saya jelaskan dalam lrwu ul-Ghalil (801). Ini pilihan Abu
'Ubaid dalam kitabnya: al-Amwal. Lihatlah keterangan beliau dalam
kitab tersebut (no. l38l  dan 1409).  Dengan ini  terbebaslah ki ta dar i
si)ilug pend.rpat, sepcrti y.rpg dikutlp r:iei.r ir.rLi'alii ya.g semata-mata
drdasarkalr atas penei:rpai pribacii.

Di sini ada beberapa catatan penting yang perlu diperhatikan,
yaitu:

Pertdma. Pada hadits Mu'adz "Jangan kalian ambil zakat kecuali
dari empat macam ini ...." tidak disebutkan 'dzunah'(lagtng). Dengan
menyebut 'dzuruh' jumlah macamnya dari empat menjadi lima_ Ini
menurut saya riwayat munkar, karena selain bertentangan dengan
hadits y ang shthihj uga tidak mempunyai jalur periwayatan yang dapat
dijadrkan hujiah:

l. Riwayat Ibnu Majah yang baru saja disebutkan oleh mu'alif
ad"lah matak (tertinggal) menurut keterangan al-Urzumi, yairu
dalam Ibnu Majah ( l8l5) daririwayatnya dari 'Amr bin Syu'aib
dari bapak-bapaknya.

:J.rr ,  Yl J U-, \ l  O-lA
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2. fuwayat at-Baihaqi (W/129) melalui jaiur Utab al-Jazari dan
Khushaif dan l,iu;ahid, ia berkata:

t 5  ' .
, , , -  t  ,  : : .  a  , .  2 r .  r
X dl J ru ) )4e C 

4rJ-r..jr L/-\ fJ it

,, "' "git:;
" Pada fuman Nabi shullallahu 'ulaihi wa v lam, akat tidah diambil

hecuali dai lima hal.... "Mujahid menyebutkan empat dan mu'alif

menambahkan'dam jagung. '

Riwayat ini selain mursal juga dha'if, karena Utab dan Khushaif
dhr'if

3. Riwayat al-Baihaqr juga dari Sutyan bin Uyainah dari 'Amr bin
'Ubaid dari al-Hasan, ia berkata:

Lalu mu'alif menvebutkan sepcrti hadits dari Mujahid, tetapt
lbnu'Uyainah berkata:  "Aku mel ihat ra mengatakan: 'Dam

iagung. "'

I)engan pananrbahan yang diragukan sendiri oleh Ibnu 'Uyainah,

ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam riwayat ini:

l .  'Amr  b in  'Ubard ,  gu ru  l bnu  Uya inah  ada lah  gu ru

Mu'tazilah. Adz-I)zahabi dalam,tdh- Dhu'afa mengatakan:
'' l{asan mendengar, Ayyub dan Yunus ttdak memper-
cayainya, dan an-Nasa'i meninggalkannya. "

Saya berkata: Riwayat semsal ini tidak bisa d4adrkzrn bukti,
sekalipun riwayat ini benar. Lalu, apalagi dalam riwayat ada
hal sebagai berikut:

2. Sufoan bin 'Uyainah tidak mantap atas keragu-raguannya.
Dalam riwayat lain dan al-Bartraqi (disebutkan) dari Sufuan
dengan kata:  as-Sa/r  (gandum put ih) dan dia t idak
menyebu&an'dzunah' Qagtng).

Salr ini sejenis sya'u (gandum) berwarna putih dan tidak
berkulit seperti disebutkan dalam an-Nihayah. Dengan
demikian, maka salt ini termasuk dalam jenis yang empat
ini dan tidak ada perbedaan antara riwayat i,ni dan hadits
yang shahih.
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sebutlon di atas. Mungkin pensyarahnya baru menjadari setelah itu'

maka beliarr menve.bui uiar.tg hadits Abu Musa denS,an men)'lnggung

ri..vayat-riwayat larn ilan mengatakan (I/200):

"Daiam s:bagian riwayat disebutk an ' dzurah,' tetapi dari jalur

yang tidak dapat drjadtkan huiiah."

Ini yang benar, maka seharusnya beliau kembali kepada matan

syarahnya (ad-Durrar al'Bahiyah -pent.) dan menghapus kata
'adz-Dzurrah' agar sesuai dengan yang benar'

Mungkin asy-Syaukani juga kembali kepada yang benar Beliau

hanya menyebutkan empat macam dalam as-Sail al-Jarrar dantidak

menyebutkan 'adz-Dzurrah sama sekali Beliau menyebutkan
(II / 43) bahwah haditsk-hadits yang ada di dalamnya semua diminta

untuk dilaksanakan, sebagaimana kami jelaskan dalam Syarah

dl-Muntaqu.

Ini semua berkaitan dengan catatan pentmg pertama saya'

Kerlra, sesungguhnya menggab tngkan 'tdz-dzutrah' dalam

madzhab Hasan Bashri itu salan, karena ada riwayat shuhih daribeliav

melalui beberapa jalur yang berbunyi: "sesungguhnya ia (Hasan

Bashri) tidak mehhat sepersepuluh (l / l 0) kecuali dalam .., kemudian

ra menyebutkan empat macam saja. Dtriwayatkan oleh Abu 'Ubaid

(469 / 1319-1380) dan Ibnu Zanjuwaih (1030/1899) dengan sanad-

sanad shahih.

Ketiga, pernyataan mu'alif "Karena bagi yang selain itu tidak

ada nasl (dalillnya, " mengrsyaratkan bahwa jenis kelim a,'adz4urah'

mempunyai nash yang diperhirungkan dan saya memahamtnya.

Sebagai tambahan, saya mengatakan:

Perkataan al-Hasan rni selayaknya dijadikan pegangan karena

sesuai dengan hadits shahih dan saya berharap mu'alif mau

memperhatikannya agar pembaca tidak tenggelam dalam silang

pendapat yang beliau sampaikan dalam bab ini, sebagaimana saya

inginkan juga agar beliau benedia meriwayatkan ucapan Abdullah

bin 'Umar yang diriwayatkan oleh Abu 'Ubaid (469/137 8) dengan

sanad yang shahih tentang zakat buah-buahan dan petanian.

Ibnu 'Umar berkata:

dttL ))
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Cukuplah Anda ketahui dalam hal ini, bah*a at-Tirmidzi yanp.
terkenal toleran ketika mrriwavatkan hadrtr iiii (iJak menjehsk:rn
ke Cudukannya dan tid"k mcniiluiy"a sebag.rr i;triit:s l;a:";i. l'::u i':J :li.i
saya mentaxhr5nya daiam c,ih Dha'tllh (2.1iI'; dan Dha N Ahi i)'ni
(281).

Atsar yang disampaikan rrru'alif sesudahnya dart Bu:yarr b,rn
Yassar yang mengatakan: "'Umar bin al Khaththab mengulus ... dsi.,
dinwayatkan oleh Abu 'Ubaid dalam al-Amwal (486r 1449) dan Ibnu
Abi Syaibah (IIIl 194) dengan sanad dari para perawi terpercaya, teta;,i
had\ts ini munquthi (terputus) antara Busyair dan'flmar. Mereka tidak
menyebutkan riwayat Busyair, kecuali dari shahabat-shahabat kecil
seperti Anas dan lainnya.

Dan atsar sesudahnya dari Makhul juga rnaru:/ driwayatkan oleh
Abu 'Ubaid ( 1453) dan para perawinya terpercaya (rsrqafi).

Mu'alif berkata pada judul "Zakat Madu": al-Bukhari
mengatakirn: Mengenai zakat madu tidak ada riwayatyang shahih.

Saya mengatakan: Ini tidak secara mutlak. Ada banyak hadits
diriwayatkan, utamanya hadits dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya
dari kakeknya. Jalur periwayatannya yang palng shahih 1alur 

'Amr

bin al-Harits al-Mishri dari 'Amr bin Syu'aib ... yang berbunyi:
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uadas uaujn8r€ uDlrp?ftp ustq lrpq e8ilurqcs ,Jt.Dqp ldprar (urcurn)
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-Sulsuru e-re1w uu4eru uezpaqrad u,{uepe r-rrpe,(uaru Isprl nurlag

,. ure1 3ue,4 uzr8eqas
ueEuap uvrSeqas uullen8uau 3uq?s r-ul q"q u"Jsp slppq- qlp?H,,

:uoplz8uaru e,te ns (gygy 11) tottD1ln f DS-s11 wzlep
tuelnt,{5-fse qalo uell€D{rp zrras (99771) qoftpn11-un qotlpnoy-to
urvpp ueqy brpeqg 'e.,tuqerz,{suad qalo gnryp uup qrfe,r uulzle,tuaru
nerlaq 'qD,{tqDglD )DLn(f -po urel?p tp rdetal uzly .eduslrpeq

enuas (lz:rec reyruau) uellpl,nruaul u€p npeu seie 1e1ez qr fe.tr
Ipprt qrJrtrraru nerlrq (SZI /nI) )DqnVlD lloN uep:11 .ue8ue::ruo8al

rrueleSuaru ruelne,{g-,{sz rrep trdepuad eluur 'qbrq undnzur s1rpe11
nuryl rSas rrep Suepuedrp {lpq 

'lu1 qplpsput e,{ulrunr zuaru;,1
'utni,f/ nqp Dll str:.{-u Srrei wl (.902,,1) unun<.-sn Lutlo,oN

rrl:rep lqeqlqlPl{x-l? ulrp (9601'960 i ) /rr1t4y1o UJzlzp rlpureznq)
nuq l  qa lo  ue l se la f i p  n lnqpp  q rqa l  qp la l  ru l  upuzqpuad

'q?qtqt€q;-lz urq r"urfi , upqe,rrvl lplns qelu ur?{rsu{rpurrp
eueuru8eqas ue4raqrp 3ue,( ueSunpuqrad srle uepqun ru Suqas (qeqa1
pq?sn Ispq rlpp qnlndas;adas uur,raqruad) rur efus z,{ue11 rs4perluorl
rpefual {?prt ?l?Izuetu rde1al 'qryrd:a1 8uu,{ ledepuad tnlnuau
tenl dnln) ru11, ge-r8orq uep qtqoqs rury, epzdal e,{upeueg,,

:(9p97111) ue>pruBuaru
nerla[ qlnllo urPl?p zpu€H-lp qalo ue{ten{rp '0lg ou ,o|unn
urelep firqrlelrp uep (qreq) p6{ot Suef pzues ru1 :rluyaq u{e g

,, totttuu2q
8uo,{ undDdots r.lalo uoEourp uoEo Euor( uolnq utmut ry n1o1 p7rq n11
tloqual o,{u4n33unsd!; D4Dut 'EDpu D4tI D{u-,qaqlos, sttlo uo\unpurlt,td
ot tlDltraq DEotu 'qoqel oqosn llsoq uop qnlndavadas odntaq
tuDIIos o/A !t!!Dlo, nqo olloqs qo nlnsoa opodal unytao or tloutad
Suot odo nunpodq uo4uaetuatu ot nyq :uoqoa,of uur7uaut ntu2,
'ryr 

lot! Euoluat uoqo{uusut tow1, opode4 ptns wutquau qqol1
ulq uotgns 'qot D,l4 tpo[utut ntan, D4rfiX wo8unpui.otl u4uaut
utDllts ad4, !u!olo, nlo Dllotlt lqDN lvl ,'qoq1o3, nawnqastp Euo{

v^lurtl tlLr,qts ,LJD ti'.N opoi:q uolunpuyad olutuiaut DlJ 'rtDqal

ryotn F'oq Lnp O I 1 ; ) qnmdtu.fias oarqulau u33wp umllt ott tqtolo,
nqory1qs lgoN opod?:y SuDlop uD;ory luoq W Suuort qolos 'plrH,,



irkaakan sendiri cleh ary-Syaukami dalam cn-Ncd Namun, kemudran
t t'iiau irgrtr,j-iunakan h:rdit';-hadrts r{,ia l ttu deirrn dua sucrber
. r,"ikr:tn,.,r irr, i 1' : i i ,-r ' .,/ Jtu: . l i  ,!: l ' l  i ,*l: LUOe ,, !.,, i  :; i  . l : ' .r "! l.1il i  rr,, '1,r

' : r . j i i a i (  a i l : i1 r ) l t ; r i ) : l ka  j iep : id l  j i ' l i i  ' .  an ;  [1 ; . t ' .11 ,  
'  

!a I :$  g t r i . :L

ianpaikal  bclr iaag-ulang daic;rr  banyak masalah .vang sai ing

hrr'tenlangan dai il-dalilnya, kemud:an beliau mengkompllrnLkiinnyr'
i'ertlasarkan kaidah di atas.

Setel!lh masalah lniie1ac, rraka dari pertl clasan-pei.lelas*n yarg

rtl;.rh ada sebelurnnya, kami dapat mengambil kesimpulan, bahwa
peternakan-peternakan lebah yang dibangun di tanah tanah pertanian

da:r kebun-kebun tidak ada zakatnya, kecuali yang bersifat mutlak

atas nama harta perniagaan, seperti telah dijelaskan di depan.
Wuilahu A'Iam.Q
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mcnlar,nb: Emas daa ftm* yang tclah Allah cipta*tn di dalam bumi
padt hari pcnciptdannYa" "

Hadic dinwayatkan oreh al-Baihaqi dan <iuilar olehnya sa ngat dha'if.
Pendha'rfan ini beliau nukil dari asy-Syah'i. Al-Zaila'i al-Ilanafi juga

mendha'ilkannya dzLlam Nasi6rr-Rcya&. Lihatlah kitab ni pada (IIl380).

Cacat hadits ini terletak pada diri Abdullah bin Sa'id bin Abi
Sa'id al-Maqbari yang secara sepakat didha'ifkan. Shadiq Khan
mengira bahwa dia (perawi) adalah ayahnya, Sa'id bin Abi Sa'id,
sehingga beliau mengatakan: Sesunp,guhnya ia (Sa'id) terpercaya dan
dapat dijadrkan fr uljah ddlam Shuhih Bukhtti lvluslim. Ke,rena iru bcliau
berhujjah dengan hadlts ini. i(eterany,.rn beiiau dailm masalah ini
telah saya nukil dan sava bantah termasuk atas keterangan darl crang-
orang yang merasa samar terhadap kedudukan hadits ini dalam risalah
sava Ahkam ar-Rikaz.

Dalam r isalah in i  sryir  mcna'r t i ' r i i :an Se::ungguh|\y^ t ] t t r r i l ' tz
s c c a t a  b a h a . a  i ' l l l i i  i , ' ; r t r i - ' ,  l . r : l  i  . ; , r i l  i r , r i i . t  ! . : . - i  l l i \ i t r l t  ' .  , .

: r e c : i r a i l t l i a , ; l ' , y , r : r . r .  . , i i . t  r '  - ' "  '  r  ' r i .  - , 1 . . ; ,

t e i a h  m e n u t t  j U i l r .  , :  J  l  r  ! . , s i 1  j ' , ' i . i  ' . 1  , ' ,  j , i i . .  r r '  r , r ! ; 1 - : i i r ( . 1 r ( . ! | i u  i ) i , - i t

sabda Nab i  . ; i ;L i i t , , , t , r t : i r  . . ' t l t  i  , , , i : . , r ' : i ; r l  i , l a lL t , r  1 : ; . l11s  -e l : 'u  t i ' - : r ; i l r l : ,

y a n g  t e r : ; e t  u t  i i a l : i r f r  i i r ; i l l  ( ' i  " - '  '  ; ; . 1 ; ,  ' ' '

har ta  r i ku  ada s r l  . r " i '  , . ' \  
' I  ' : ' .  

r '  '  
'  I  , k l r r i t  i l i l i r rn  c i in l ;  ( i i12)

d a r i  A h u  l l u r , r : : . r l ) . n t . : .  
'  : l ' .  ; .  .  '  . r

Mu,a l i f  ber  j i . r r " r  ; , . : :1 - r  ;1 !  i i !1 ,  . ' , r : i t l  i i : r i1  1 - :ka . :  l - r r ! : . . i l t : . t

dengan Kervejitrar 3.rk;;tny a": i ' ,rc.i bei!i,E i; a'.; i i  :rsy-S; rf i ' !) rda

pendapat lain. Sesungguhnya sepcrlima itu tidak wajib, kecuali
dalam harta-harta berharga: ernas dan perak.

Saya berkata: lnilah pendapat yang dinilai Adzhar oleh ash-
Shan'ani dalam pernyataannya: "Rikaz menurut pendapat yang
Adzhar ialah emas dan perak "

Ini suatu kesalaheLn yang menyalahi bahasa. Rikaz menurut
bahasa: harta yang terkubur di dalam bumi, seperti b.rru saja
dijelaskan. I)an h;rrta (rrrr.rA sf ciir;r ir.ihasa iai;rh: rpa sala ,ian"q .,.\ nda
r n i l i k i . D a r i | l j ] - l a l . i : . . i I i t } ' 1 i , , : i ' , i . l . i , , . l ' .

s e t i a p  h a r i a  ) ' a r l g .  1 r r \ - 1 , , , ,  . r i , , '  ' 1  :  j .  " , . ,  . r .  . .  .  i ,

madzhab mavoritas vang di;:ilih oleh lbnu Hazm dan diikuti oleh
Ibnu Daqiq al-'Ied. Semula Imam lt4alik bingung, namun kemudian
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" setiap keuntungan dizakati atas perhinrngan prtaran ahwmya'
bukan atas perhitungan putaran tahun modalnya, meskipun telah
betlalu bertahun-tahun. "

Lihatlah penjelasan beliau ini dalan al'Muhalh (VIl83'86)'
Madzhab ini lebih mendekati kepada makna literal sabda Nabi:

, , , .  i .  . i .  ' , ,  t  .  c .  i i - '  , :  i ,  .  ,  , i
(( Jrn' * A f- rir- ou , Jt-rr .5, fd ))

"Tidak ada zakat dalam harta sebelum tepat {tputar wn tahu4"

seandainya tidak terjadi kesulitan dalam beberapa tahun. Dalam

kondisi begini, yang lebih tepat keuntungan itu digabungkan
dengan modal kemudian dizakati. Llhat al-Amwal, karya Abu
'l-Ibaid.

Mu'alif berkata padajudul 'Rusaknya Harta'...: asy-Syaf i,

..., dan .... Jika harta urung mencapai nishab scbclum tiba saat
perhitungan, maka gugurlah zakatnya. Tetapi jika terjadi

kerusakan nishab setelah tiba saat pcnunaian zatat, maka

kewajiban zakat tidak gngur. Ibnu Qudamah kembali kepada
pendapat ini, ....

Saya berkata: Ini pilihan sekelompok pengikut Ahmad seperti
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, sebagaimana disampaikan dalam a/-
Ikhtiyarat al-Ilmiyal (htm. 58).

Mu'alif berkata padajudul: "Mcmberikan Nilai Harta sebagai
Ganti Harta ltu": Al-Bukhari telah meriwayatkanhadits ma'allaq
dengan format jaznt (katinat aktif) bahwa Mu'adz menga.takan
kepada penduduk Yaman:

-  1 .6 , ,  , ? i  i ,4--Jr-2)t €-: ,r+ t, yc?r- lu .f .p. €.t11 D

. . ,  .  t< , ; -^  ' . . . , - ,  - " , , , '  ,  . ,  t ,  
' . .1a.

,-tl->,-.a \ .e- I r c_\f J;+r ( or-UlJ ddl J Ut!..

(Bawalah kc siai hatta bcndelSl , pkaian yang wana-wuzi
atza yaag sadah ttpkai ebagai shadzqah aengganti g;andw

t8l garta nltit *Irrl caar daa pcrat.
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tisa uiaga.x;:, tai &er:rti .3egi l:elico tetapi baik bagi shahabat-
r'-:'r*,.1:..: irr ',"1;'ii., i,i .''f:lii*t&. ''

$$va 
-f,t{katt.: 

iri) :, icliCi!'J4 ri:l:.i arr bahva a.;,.sat l/i'.r'Li'.t. slialtih
Pasey,ai irCi:,::,:rrr,iit,rn. i.:r:':il ;l "rli'rarl ff,tl Ezia'r:!i\ '"i;i.t itaclits
mu'allrtri rrg,,j'ii: 

'.:'i!awui 
iel.-i! berki.'la: lviu'adz n',eng."t-.'.i?r]l .. "

Riwayat terputu s (rnun(l*hi') atiara i'har^,us dan Mu'adz. ,"J-Hafidz
mengalakan da.iam syarahnya

"Kemuallaqkan (ta'liq) ini sfiratrfi sanadnya kepada Tha',vus, tetapi
la tidak mendengarnya dari Mu'adz, berarti riwayat ini terputus.
Maka, seharusnya mu'alif trdak ter.lebak oleh ucapan orang, bahwa
al-Bukhari menyebutkannya dengan kemu'allaqkan yang mantap
(dita'lrq dengan shighah iazm), maka n shahih menurutnya.

Ini hanya menunjukkan keshahihan sanad dari perawi yang
drmu'allaqkan (Thawus) Adapun sanad yang lain tidak. Tetapi
drsampaikannya sanad larn akan menunjukkan kuatnya atsar untuk
dljadrkan hu11uh.

Kemudian seandainya atsar inr shahih tid,^k akan menjadi dahl
bagi pendapat Abu Hanit-ah vang trdak membedakan antara ni.lai
(harga) dan wujud fisik harta, tetapi menjadi dalil bagi pendapat orang
yang membolehkan berzakat dengan nilai harta guna menjaga
kemaslahatan bagi kaum fakir-miskin dan memudahkan bagi pihak
orang yang kaya (pemberi zakat).

Ini pendapat pilihan Ibnu Taimryah yang mengatakan dalam a/-
Ikhtiyarat:

"Dan dibolehkan berzakat dengan n ai harta, karena hal itu tidak
menyimpang dari keperluan dan kemaslahatan, seperti menjual buah
di kebun atau ladang. Di s ini  cukup dengan mengeluarkan
sepersepuluh dari harga buah-buahan sebagai zakat dan pemilik kebun
tidak perlu membeli kurma atau gandum (untuk zakat) sebab bagi
fakir-miskin hal itu sama saja. Ahmad mencatat dibolehkannya cara
di atas. Dan juga seperti kewajiban dikeluarkannya kambing sebagai
zakat dari ternak onta.

Maka jika muzalki tidak mempunyai kambing, cukup baginya
mengelualkan harga kambing. Ia tidak perlu perg untuk membeli
kambing, atau jika para mustahiqin (orang-orang yang berhak
menerima zakat) meminta nilai @arga) karena ini lebih berguna bagi
mereka. maka ini dibolehkan.
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Mu'alif bcrkata pada judul: "Apakah Qyang yeng Kuat dan
Manpu Bckcrja Berhak Mcncrima Zakat? " : An-Nawawi berkata:
Al-Ghazali ditaaye tcntang orang yeng tingtal di rumah karcna
tidak tcrbiasa bckcrja dcngan otot, tctapi le kuat s€crra fisik,
apakah ia bolch mcncrlmr zatat dari bagian orang miskin?
Al-Ghezall mcnjawab: Ye, dan int shabih, karcna yang dipcrtim-
bangkan pckerjaan yang layak bagi dia."

Saya bcrkata: Pekerjaan bagimanapun rendah (kasar)-nya tetap
terhormat bagi orang muslim dan lebih baik baginya daripada
menganglur (tidak bekerja) atau meminta-minta, baik mereka yang
diminta memberi atau menolak. Pertimbangan di atas (pekerjaan yang
layak atau sesuai) tidak dibenarkan menurut saya dan Nabi (telah)
bersabda: 

I  o , .  ,
( gr i 'r '>l ... a;r:-11 -H i l,

" [ ' t, l tk huLrl shadaqnh ... untuk on]ng r'ttng hmkdl ddn salldt."

Renunckanlah!

Mu'alif berkata pada judul: "Dan di Jalan Allah": Dan haji
bukan termasukjalan Allah tempat diserahkannya zakat."

Saya berkata: Tidak, Haji termasuk sabilillah fialan Allah)
berdasarkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallum keoada
Ibnu Abbas:

.  , : (
,r;.--t 

'q*- 
)) ;\., ;-1t r .'*-Jt ,jrr J'*-- , :l;l rr_  ( :  ,  

_ )

. . ' . . . . ' .c<)_c J).>-,-t V ,r+ L, :JLci 
f i__, y

, 1 , :'C 
,-: il) :Ju ., i)'\i J.lI^.- ljle \5-:.--\ J^Ju

.  -1. . , i . ,  . ' , , ' - :  i , ' r " , ' , i :  " , . ' ' . ' - , , . .
J.'/,' JI :Jtr, dlr JjF- r jV ,J^ lf "rtt _|..-'"{.,'"aC'*i',, 
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'.*:s-r'd* |

"Rasululltrh ahon perZr i,..,:i I alu :€orang u.turtit,s menlnta kip:;!a
suamrrya; l{ujihunluh c}:a i';enanu ii,suiu!ioh. Sutmi meniawab: 'i''iL*tk

uda vsuun yang dapt digutukan uttuh mcnghulikan knmu. Hal ikanlah
uku dmgan ontamu in, pinta (si) bteri. In sudah terihat oleh sobilillah,
juwobnya Lalu lelaki in dutang kepada Nabi tlan mefllddu; Isteriku
nrcnyampdikun sulam untuh engkau, Rasulullah dun ia meminn
dihujikun benuma engkau. Ia nmgatahan; Hujihanlah oku betsatru,t
Ruulullah. L u vyu mesjawab: .... Ia metgtttukan; Hujifuinlah uku
Jt lgLut tDta,rru ttu. Suya juwah: Itu suduh teikat dalatn :ahilillth. [,ulu
Nabi shollalluhu 'uluihi u'u y lun bostMu: "Seundainy,u ktntu h.Ltjiktut
Jia duri onnlrtru itu, klttu itu boada di lalan AIIuh.'

Hadrts diriu'ayatkan oleh Abu Daud dengan sanad husun d.an
ath-fhahrarri da.lam ul-Kabir serta al-Hakim yang juga menshahih,
k a n n y a  L l a n  I b n u  K h u z a i m a h  d a l a m  S h a h i h . n y a  H a d i t s  i n i
mempunayi pendukung dalr hadits Abu fhalq yang drnwayatkan oleh
ad-Daulabi dalam d-Kuna dengan sanad shahih dan dikuatkan oleh
al-Mundzirr dan al-Flafidz Karena iru al-Hat]dz lbnu Katsu ketika
menafs i r i  ayat  terkai t  (ayat  tentang para musrahlqqin zakat)
mengatakan:

"Menurut  Imam Ahmad,  a l ,Hasan dan lshaq,  haj i  termasuk
s a b i l i l l a h .  k a r e n a  a d a  h a d t t s n y a .  

'

Ini juga pendapat prlihan Ibnu Taimiyah yang mengatakan dalam
al-Ikhtiyurat al-Ilmiyah'. "Barangsiapa belum melakukan haji Islam (haji
yang pertama) karena dia miskin, maka dia bisa diberi biaya unruk
berhaj i .  Inr  sa lah saru r iwayar  dar i  Ahmad "

Abu 'Ubaid meriwayatkannya dalam al-Amwalnomor 1976 dari
Ibnu 'Umar:

-| Lr.A r) '-r
9 ' ' u "
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"Ia ditanya tentang seorcng wanita yang mewasiatkan 30 dirhanr di
jalan Alhh. Lalu ditattyahan kepada Ibnu 'Umar: Apakah dirhan iht
t!7at digunahan untuk haji? Ia menjawab: Sesungguhnya, in iuga di
jalan Allah."

Sanad hadis di atas shahih sebagaimana dikatakan oleh al-Hafidz
d al a m a l - Fa t h (1ll / 258).

Abu 't)baid meriwayatkan (no.1784 dan 1965) dengan sanad
.ilrrfiil dari Ibnu Abbas:

"Sesungguhnya beliau berpendapat tidak mengapa seseorang
mengeluarkan zakat hartanya untuk kepentingan haji atau mem-
bebaskan budak. Alasa Abu 'Ubaid bahwa hadits ini cacat karena
Abu Mu'awiyah sendirian meriwayatkannya tidak drhuaukan, sebab
Abu Mu'arviyah terpercaya dan oran gyang paling hapal hadits dari
al-Amasy sebagaimana drjelaskan dalam at-Taqrib dan hadis ini riwayat
Abu Mu'awiyah dan zrl'Amasy dan didukung oleh Abdah bh Sulaiman
dalam d-Farh, maka hilanglah anggapan bahwa Abu Mu'awiyah
sendirran meriwayatkannya. Lthat Ima' al-Ghalil$II/ 37 6-377).

Adalah hal yang aneh mengapa mu'alif mengingkari apa yang
disampaikan nash ini, yakni bahwa hajt termasuk sabilillah. Kemudian
setelah itu beliau kutipan dari Sayyid Rasyid Ridha dalam al-Manar
(yang mengatakan): Bahwa membangun rumah sakit-rumah sakit
umum, menyiapkan para da'i ... biaya sekolah-sekolah agama dan
lain sebagainya adalah termasuk sabilillah. Menafsirkan ayat dengan
pemahaman yang demikian melebar mencakup semua kegiatan-
kegiatan sosial menurut hemat saya tidak dikenal oleh seorangpun
dari ulama Salaf. Karena itu maka penaf'siran ini tertolak meskipun
telah dicenderungi oleh Shadiq Hasan Khan dalam ar-Raudhah
an-Nadiyah.

Seandainya penafsiran ini seperti yang beliau sangkakan, tentu
tidak ada artinya membatasi zakat kepada delapan kelompok
penerimanya yang dinash dalam al-Qur'an dan tentu dimungkinkan
setiap kerja sosial seperti pembangunan masjid-masjid dan lain
sebagainya masuk ke dalam kelompok (sabilillah). Tidak seorang-
pun berpendapat demikian, bahkan Abu 'Ubaid mengataken dalam
al-Amwal; ahnea |979'.

'Adapun melunasi hutang mayit, biaya pengkafanan, pem-
bangunan masjid, membuat irigasi dan kepentingan-kepentingan
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lainnya tdah disepakati oleh Sufuan, masyarakat Irak dan ulama-
uiama lain bahwa keperluan-keperluan untuk proyek di atas tidak
bolah diambil dari harta zakat, karena ia bukan termasuk ke dalam
delapan asiaa/ftelompok).

Dan mu'alif menyebutkan hal sepenr iru di bawah ini:

Mu'al i f  berkata pada judul "Siapakah yang Bertugas
t{en distrihusikan Zukat?": ii.asnlulla}r shtllallaln ,alajhi wa
.e-. 1art mrr:gftLrls ilarir 1rf ;irbaltunya untuk mcngunpnikan zakat
dan mcnrLagi;ir nnya k.: r;,.,rda :r!r1r al't iqqin. Ah* Baker rlr.:r , Urnar
'xciaiqsanlkl:: i i, ':,t.l i iri,. l ', qlrk i!r ir'_" ri"r ka.r :: rr ir r.. i;.t ri:i ' ::.:r.: i m;:pak
, jan langl id . ! t r i . ; r ' " r .a"- f  ;d ,  ,  : , . : . ' l r - ,_1. , ,  ,_  (  . l . l r \  : - -  r -  r . . : : : - ; ; ,uh Cara
i r ; i  r la lan l  r : l i , -  a . . i t?4 i ,  i , ' : l r : . r : t r - r ' . ' : : :1 . : , . l : : i t l r i tnr : : i -g : in i i , r i l ! r ] ru tg
tidak rampak tlan :relal;;rkan pcnllawasitlr d.rr nlenyeiid il;inya ;rhan
penyakif kan para *lr.ril i i.lcya, nraira bcii :rl :nerycrahl'.,.* nrusan
pembagial zakat kcparla para pcr:rii i* harta.,,

Saya b€rkata: L)i dalamnya ada beberapa catatan:

Pertama '. Saya tidak menemukan dalam sunnah, bahwa Nabi
shallallahu 'alaihi wa -sd//drn mengutus seseorang untuk
mengumpulkan zakat dari harta yang tidak tampak (mal
bathin), yaitu harta perniagaan, emas, perak dan harta
rikaz, seperti yang disampaikan oleh mu'alif dan saya
trdak menemukan seorangpun dari ahli hadits yang
menyampaikan demikian. Bahkan lbnul Qayyim dengan
tegas menolaknya dan menolak adanya penugasan juru
rarik zakat dari harta yang tarnpak secara umum.

Beliar'l mengatakan: "Nabi mengutus juru tarik zakatnya
ke daerah-daerah pedalaman dan tidak rnengurus mereka
ke desa-desa. Juga bukan bimbingan dari Nabi .s haltcllahu
'alaihi wa vllam mengutus juru tarrkzakat, kgcuall p.t^da
para pemilik harta-harta yang tempak seperti ternak,
penanizm dan perkebunan. "

Jika benar apa yang <lisebutkan crleh rnu'airf, tentu ia akan
meniadi Czltl dai surna]:;ril: ii..;t ilbli;;-.1 va :i:i'l at ,iari
hana p€rnlegl;itr. :i.i:itut!:,1i.3:t: :t i

A b i r  ' i i i : : r iO 
ncn; : . , l : r " : . . :  , . . , . .  1 , . , , , , \ ;  " , , : : , i t : ,  : : .  i . . . i : { : j  . r r ; l i

Ci l i / ] " ' J i , i l t ; . ; i r i , r d i i . : . , - , , ; , , " . . : , , ! ! i , - . , i . . _ | ' ; ; . . * . : : * , o , ! , r en8

,?ng Capat ii!efcirj,;r. "
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Kcdua : Sayajuga tidak manemukan praktek rni dari tiga khalifah
(pengganti Nabi), bahkan Abu 'Ubaid (no.1805) dan
al-Baihaqi (Ml14) mcriwayatkan dari Abu Sa'id
al-Maqbari, ia berkata:

' , i  
" :: s)t-r'

,, i* *. iL ui r,{., : ;iL

t;*'i,'oi u. ,'.)i *i.uiir a'# ,--+i >
J\n -t'rl eV..'-Jtt:Ju- t-u ;r5, tj-i'

'Aku datang kepada 'Umar bin al-Khaththab dan mmgatakan:
lltahai Amirul Mukminin, ini mkat harta saya -Abu Sa'id
mengatok{tn: Dan aku mmtbawa 200 dirham-, Ialu 'Umar

bem,vtlv: Apakah kamu stdllt membelxrJean budtk, hai Kaiytn?
Aku menjawab: Ya. 'Llmnr herkata: Maka bawa yrgikh
znkahnu itu ddn bagi-bagikanlch." ;<:a nadnya !y1,irl ftaik).
Itulah'Umar ra., beliau menverahkan pemba.lian zakat
kcpada muzakkinya, berheda dengan apa yanq r,ljl:utri)
oleh mu'alil Dan al.Bathaqi rnenguraikan atsar ini Jidanr
bab: "Orang yang melakanakan sendiri pembagian zakat
hartanya."

Ketiga : Apa yang dikutip mu'alif bahwa Utsman menjalankan
cara ini...dst., saya tidak menemukan sumbernya sama
sekal i  dar i  k i tab-ki tab atsar dan setahu saya t idka
seorangpun dari ahli hadits menyebutkannya.

Jadi, mu'alif menukil pendpat ini -begitu juga pendapat
sebelumnya-- dari beberapa buku fiqth atau yang lainnya
yang kurang menjaga validitas riwayai. Wallahu A'lam.

Mu'alif berkata pada judul: "Memiliki harta melepas
tanggung jawabnya dengan menyerahkan (zakat) kepada imam
(pemimpin)":

tE it'J'r', # A e J;', j ,lu u"i ,f )>
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i ,  . i<n. r  r_  . . : , : ,  ) . ,  , r .  ,  ,  :url orr rr gt)r l)t 
I' Jr_, ! \rJ : Jui

{  *rur,  }  , ;  . . .  d*,
..Deri Anas, ie bcrkata: Scoraag dari bani Ttmim datang
kcpada Rasalallah shallallaha .alaihi *a sallam dan berkata:
Czkaplah wahai Rasalullah $s,gi s;r1.a tleng,tn mcnyerahkan
zakat kepada atal,ar *:gkau ....,,,ii:p,. ,,\hmad)
S a y a  b c r k a t a :  I i r  i  l . , ,  i  j i  :  i a c  i - r . , , 1 ; 1 . ;  r . n , ,  

. , , , ,  
l , t r i l ; _  b . r g i a l  p c l  : . ; . : l ; i

. : ia r - i  bnh :  "Za , ' . ; t i  , jo r t ; r  \ i . i i l . r  k . r j ! . !  . . i . . . ,  i ,  I  ._ i .  . .  . .  ^ . i r t  . : t j ; ; . .1  i i , t i . i : , , ; .' : : " .Lf  
ena nulk j t ; : i i !  ( i 'e i  l r , j  i , . , r t t  dd, ,  .  .  ,  , . , :  : . , ._r  . .  -  ,  ,  l  ,  r  r  r  r  . r .  - i  :  ,  1 ,  ,  . r ,  ,  :

. ' n N  l l l ( ' | l ! : , ! :  r i i  t l t  ' i  
r r . r  i , . . : J . \ t : 1 . . . :  ] . ;  .  , : . ,  : , l a J . r <  . / . i . .  

.

Mu'al i f  herkat ;  pa. ia  iud: r i  , , l i . r : :a l tkr  d i !a , ,an;  urcrrLr l i
z.akatnya dan disr:bu rkan j uga_ pc!.d.rpiit ) arrg :ucniboichkannya,, :Pendapat ini diunggulkan oleh Ib.,, i io.rrl ,l.rrgarr ,rrcru;ut lra;ts
Abu Sa'id, ia berkata:

:  
o ' \ . . ,  '  : ' - ' ' r . - ,  - . , . .  - . ' , . r* ,j_ s 

#;'r 
4r-L.a.J I 

_t'=i ) 
'H 

J' _' F., _G,
' i  

,  r ' f  ,  " , .  r -  .
J' . f_ru. J' , kJ;_FU l '  .  , j . l  _r_ J ,U_ :- >

( ,  . ' .  . - :  L^, tr '  J->-;
uRa-salallah shalla ahs ,alaihi wa sa.Ilam bersabdai rrOuO
halal zakat untuk orang yang kaya, kc,ruali karena lina ha!:
sebagai peiaang dijatan Aliah, .sthagd atnii (pengclotr) r^kut,
sebagai orang yang nrcndtrFgan.z huta g. atat tebagai orsng
yang membeli zakat itu it:ngan uJr,&lJ.t....

Saya berkata:  yang d imaksud t , leh hacl i rs  in i ,  rnenurur
pemahaman saya, ralah :.,,kat yat:g Jihr:r:l,.rtr lieir scseorang kep,i,tla
orang miskin kcmudian ri;l,.,eil ,-.ieh r,r trt j :aul ,,,r; brii.i i: ler;ri,crizakat  i tu .  . I ika i : i t l . .  : r .enf  ; r ! r : : i  r r . r . . . .1  - , ,  r " , . .  I  . , . . , ,  

" i . ,  , , .  ,  , , . ,I t l e n c a k u p : n u z . r i , l i l , . ; , r , . t , r i ; r i . t : . , , : . . r j . , , . . ! r . i r : - . . n - r , . , 1 : . , . : r . : , . , 1
' . h t r s ' J s r r l r  i , l . ' , ' i .  ' ' .  ,  ' " : . , i  

.  . .
nak:  l r r l  i r^u ( : . , r :1 , , i  . ,  ,
denqan car . r  m(nr l 'e l rn .  : .1  . .  '  . .  : .  . : .  ]  '  - . : .  ;
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Hal ini dikuatkan oleh lanjutan hadia 'Umar: (( ) )

fiangan kamu tarik kembali zakaurru). Sedangkan hadits Abu Sa'id
dr atas menurut pemahaman yang saya ptiih tidak menerangkan
adanya penankan kembali zakat itu. Renungkanlahl

Mu'alif bcrkata padaJudul "Mcmlndahkan zatett':

, g 1' j:Jr'ol"*.&|, 'i-\r ilF" €l t D
'.K ,Yrp C|i;;J ,.UVri r,: a--:'fut'r''ft

{ -^*-

'/ Dari Aba fahaifah, ia bcrkata: Kami didatangi jaru tarik
zakat Rasalallah shallallahn lalaihi wa sallam, IaIa ia
menganbil zakat dari orang-orang yang kaya daa memberi-
kannya kepada orang-orang miskin. Akt seorang anak
ratim, IaIa aku diberinya seeolor onta (berkaki panjang)."
(llR. At-Ti-rmidzi dan nrenghasanlannya)

Saya berkata: L)alarn sanadnya dari ri*ayat at-Tirmidzi (652)
arda Asy'ats (meriwayatkan) dari 'Aun bin.r\bu Juhaifah. Asy'ats ini
Ibnu Sar,r'ar al-Kufi. A1-IIatidz mengatakan daiam ar'Ihqrib: " Dha'tf."

Barangkali at-Tirmidzi menghasankannya karena ada hadits-
haditss lain yang mendukungnya, seperti hadits Mu'adz yang
disebutkan mu'alif sebelumnya dan hadits sesudahnya dari Imran.

Mu'alif berkata:

{ ( ".- ) u gj)r,r1;} K .9';* .rXL

"Dari Ihawry ia berkata: Dalam catatan Motadz tcrttlis:
Barangsiapa yang kelaar dari scbaah dasan ke dasm lain,
nzaka zakat dan scpcrccptlah (dari harta zaLat)nya antak
dasu kclaaryanya. "(fIR. Al-Atsrem dalam lzaan nya)
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, - . 
S1ry bcrkao z Ini manqathi (ttputus) sanad antara Tbawus danMu adz, karena la trdak mendengar langsung dari Mu,adz, kata al-Hafidz.dalam matan lein yang talu pada*jua,il, "V.i"J"tf.n nif"iseDagar p€nggantr materi. " Ini diriwayatkan oleh Ibnu Zanluwaih( l193)

Kemudian mu'alif mctrtatakan:
' r ' . "  

i  r '  "  1 . i  
" .  

I.Jl d F* g', rr r il :-;; j l* .r-+ ))

{'o t,rr;} rr . . # .t, 
'.fJ, 

,J*rt +*.r,,
'jDari Amr bin Sry'aib bahwa Ma,adz bin Jabal bcnda rtiIanad kctika Rasalallah shallaltaha ,alaiii wa saAam
mcngutasn1la .... "(tIR. Abu ,Ubaid)

, - 
Su":91t1-u.nqathi (tetputus), Amr bin Syu,aib tidak pernah

ketemu Mu'adz, karena tahun meninggal *.ietu terfutu ,e.utu,tahun.

Keterangan Janad adalah sebuah daerah di negeri yaman, sepeftrdisebutkan dalam al-eamus dan yang lainnya. O
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BAB: ZAKAT FITRAH

\ ["'1o I]u..: 
o:1. jrdul: "IJkurannya" :

IVI $ .,t r;1 ui ' .srilr ,rr'; i 3i . ,,
. ,
a.lJt J-1---l

v;')i {r

Ja-c-Jl oD i

ra Gt---.o .l .la.il

1  4 t L * r - , 0 l r r a  a l  . .  r _ . " . " J  r  ' " ,

'Afu Sa'id al-Khadri bcrkata: Ketika Rasaldlah shallallahu
'alaihi wa sallam berada di antara kami, kami meagelaarkan
zakat fitrah sata sha 

' 
makanan ataa sata sha' sast kering ataa

satu sha' gandum atao sata sha' kwzna ataa sata sha' aaggtr
.... "(IIR. al-Jana'ah,)

Mu'alif berdalil hadits ini dalam mewajibkan saru sha' gandum
seperti ditunjukkan sabda beliau S{abl) " sha'an minaththa'am" (sat't
sha' dari makanan). Ini mengikuti kisah al-Khaththabi, bahwa yang
dimakud 'makanan' di sini ialah gandum. Akan tetapi, pemahaman
ini ditolak Ibnul Mundzir dengan (alasan) Abu Sa'id menyatakan
'makanan' dalam arti luas, lalu ia menafsinnya dan menyampaikan
hadits Abu Sa'id ini dari riwayat Imam al-Bukhari:

'.f VW

; ; ' , (

,b1t {;- w

i  . '
L91., tl ( *J r.

)dt) I
l n t

Os--t *P - . r u  t 5  r \v:
. "  " .  r ,  l ' , . i  

' . i -  . , i  , : -  . . i  ,
;!l U,t--L JtS j :t".--...-,;t JU .itJ U GV
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,,',3(, t"i!r, ;1r-,
"Kami mengclua*an vltu sha' maLanon pada masa Rasu[ulbh
Shallallahu 'alaihi rm slla,m di h4ri Fithri. Abu Sa'id mcngaaktn:
Dan maLanan fumi gandum, angur, susu hcring dan hurma.',

Al-Hafidz mengatakan: "lni tampak jelas dalam perkataannya."
Ath-Thahawi meriwayatkan hadits semisal dan mengatakan: ,,Tidak
ada yang meriwayatkan kecuali dia (Abu Sa'id)."

Kemudian al-Hafidz menyebutkan jalur-jalur dan lafadzlafadz tain
bagi hadits Abu Sa'id ini, lalu mengatakan: ,,Semua 

ialur_ialur ini
menunjukkan bahwa yang dimalsud ,makanan' rtatarn nuais RUu Su,ia
rni selain gandum (ft inthah),mn$n aadalah jagung yang dikenal sekarang
oleh penduduk Hijaz sebagai makanan pokok yang lazim bagr mereka. "

Saya berkata: Maka jelaslah apa yang disampaikan mu'alif
t idak dibukt ikan oleh hadits dan apa yang di lakukan mu'al i f
mengisyaratkan, bahwa madzhab Abu Hanifah yang mengatakan
dikeluarkannya satu sha dari gandum tidak mempunyai dasar dalil,
tetapi .l2lam hadits Abu Sa'id disebu&an mu'awiyah menimbang dua
mud gandum dengan satu sha' kurma. padahal permasalahannya tidak
demikian. Di dalam hadits-hadits marfu, Rasulullah _yang paling
shahih adalahhadits riwayat Urwah bin az-Zubair_ disebutkan:

j:.L :)''rAt"ralfit \+i t &€ .l' I *_-,.,
dJ l  i l ^  l L r l

t  : , - /  / ' '  o  ?
.lJD >J -tl/ \.:)'

t  t  
o  
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tJ^-JLr , , - ;

.Jiljt

"Pada mas<t Nabi slnlhllahu 'alaihi wa yttam, Asma. binti Abu Bakar
nageluot*nn (2ahotftruh) atas hehaargarrya -rang merdcht dan yang
hamba sahaya- dua mud gandum atau satu sha' hutma bmtpa mud
auu sha' yang menjadi mahanan pokok nereka."

Riwayat dan lafa& hadits dari ath-Thahawi. Juga diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Syaibah dan Ahmad. Sanadnya shahih merrurur
Bulhari-Muslim.
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Dalam bab ini ada atsar mursal dan musnad yang saling
mengua&an satu dengan yanS tainnya, sebagaimana dikatakan oleh
Ibnul Qayyim dalan az-hd dan dilaporkannya. Bagi yang bcrminat
dapat merujuknya dan saya telah mentakhrij nya dalam at-Ta'll1a alJiyd.

Dari sini ditetapkanlah bahwa zakat firah wajib itu setengah sha'
gandum. Ini pilihan Ibnu Taimiyah dalam a/- Ikhtiyamt (hbn.60) dan
dicondongi Ibnul Qayyim sebagaimana telah disampaikan. Inilah yang

benar lnyc Allah.

Mu'alif berkata pada judul i'Sasaran zakat fitraht': Sasaran
zakat fitrah sarna dengan zalat-zakat yang lain' yakni dibagi-
kan kcpada delapan kelompok yang disebutkan dalam ayat
(QS. At-Taubah:60):

4  ,  Ia  , " - ' . i ,  
'  

, l  . t  r ,  , ' 1 ,
t 1. : a,tUP el/-{-q i,)tt-L.rj \^.rl

Saya berkata: Tidak ada dalil dari yang dipraltekkan oleh sunnah
dalam pembagian seperti ini, karena Nabi sfiallallahu 'alaihi wa sallatn
bersabda dalam hadits Ibnu Abbas: "... dan sebagai rejeki bagi orang-
orang miskin dengan membatasi untuk orang-orang miskln. Adapun
ayat Qur'an dalam masalah zakat mal ftekayaan), bukan zakat fitrah
berdasarkan ayat sebelumnya, yaitu firman Allah SubfianahuwaTa'ala:

.  r '  . . .  .  : . 1 ' . . : , ! . . , . ' . 1 t  
o , . c .  

c t n
\ S-o t W !r.l2tl J\, .)t-r-\..aJr C t;1"- J fe )

t ( \

{oL:r, l r  P
Ini pendapat pilihan Ibnu Taimiyah di mana beliau mempunyai fatwa
pentrng ccdam al-Faawa (II/ 8l-M) dzn ini dikatakan oleh asy-Syaukani
dalam as-Sail al-Janar(Ill86-87). Karena itu Ibnul Qayyim mengatakan
dalam oz-hd: "Di antara petunjuk Nabr shallalWu 'alaihi wa sllam
pengkhususan shadaqah ini untuk orang-orang miskin . .. . "

Mu'alif bcrkata: pada judul "Sasarannya (zalet fitrah)t':
Karena ada riwayat al-Baihaqi .lan ad-Daruquthni dari lbnu tUmar,

ia mengatakan:
. t

o  , .  t ' ,  r , -  |  . t t  - t / 2 .  J l l 6  i . ,  r n  '

gat't :,)v1( JajJr oD j tffi oJJt Jpt €| >l
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untrzlallah sbtlltllahs 'alaihi vt salleaevffikan stst
frtah dan blht bnaMt: Cuhpileh aacka (wugruang
lr,lsHtl.)pdrhadlnll"

Saya bcrlata: Tindakan mu'alif ini menimbulkan sangkaan
bahwa al-Baihaqi meriwayatkannya tetapi tidak menjelaskan
kedudukannya. Padahal tidak demikian. Justru beliau men'
dha'ifkannya dengan mengatakan (IVl175): 'Abu Mahsyar rni -
yakni salah satu perawinya- adalah Najih as-Sindi al-Madini. Perawi
yang Iain lebih terpercaya daripada dia."

Al-Hafidz mengatakan mengenai biograftnya dalam at-Taqrib'.
" (Dra) dha'if, sudah tua dan sudah berubah daya ingatnya."

Oleh karena itu, al-Hafirdz mantap mendha'ifkan hadits ini
dalam Bulughul Mararn dan didahului oleh pernyataan yang sama dari
an-Nawawi dalam al-Majmu' (W/ 126) dan cukuplah (elas perma-
salahannya) dengan hadits sebelumnya dari Ibnu Abbas.

Mu'alif berkata pada judul: "Diberikannya (zakat fitrah)
kepada kafir dzimmi (non-muslim yang dilindungil,',: Az-Zthxi,
Abu Hanifah, Ahmad dan Ibnu Subrumah mcmbolehkan
diberikrnnya zakat fitrah kepada ftajfiy dzimmi, trcrdasarkan firman
Allah (QS. Al-Mumtahanah: 80):

. . i  i _ ,  - t
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Saya berlata: Dalam ayat ini tidak jelas ada dalil yang
membolehkan, sebab makna ayat ini (perintah) berbuat baik kepada
mereka melalui shadaqah yang tidak wajib. Abu 'Ubaid (no.l99l)
meriwayatkan d engan sanad shahlr dari Ibnu Abbas, ia berkata:

:  r , , - '  .  . 4 , '  - i . . . !  "  : . , . : '  ' :  {t l \>  )  |  EPt)  4}2! j  ; - f  
, ! tJ ,1c\ ; r
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'Merctea ini putryafamili dan kerabat dai Qumidzah dan an-Ndhitl
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ncttka ncnahan din bi rumbai shadaqah fupa lurabat nereha
dan mmginginhan mcnhs masllL Islant, "

Lalu rurunlah ayat (QS. Al-Baqarah.272):
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Ayat ini seperti ayat sebelumnya.

Kemudian diriwayatkan dengan sanad shahih oleh Sa'id bin
al-Mushayyab:

( ,ur, ;AJ' F

.  t -

"Sesunguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam monberikun
suatu shadaqah kepada keluarga Yahudi di sebuah rumah, makd
berlakulah shadaqah untuk mereka. "

Dan diriwayatkan dari Hasan -yaitu al-Bashri- ia berkata:
"Ahlu adz-Dzimmah (warga non-mushm ter l indungi)  r idak
mempunyai hak apa-apa atas zakat. Akan tetapi jika seseorang mau,
maka ia bershadaqah kepada mereka dari harta di luar zakat. "

Ini telah diretapkan dalam syari'at dan telah lazim dipral*tekkan
ulama salaf. Adapun memberikan zakat fitrah kepada ahlu dzimmah,
saya tidak mengetahui seorang shahabat pun yang melakukannya,
di  mana pemahaman mereka terhadap ayat in i  mendalam,
pemahaman yang tidak dipaksakan.

Riwayat Abu Ishaq dari Abu Maesarah yang mengatakan:
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"Mcreha ,tutngampulbl zakot ft ah kpada bctiau, lalu bliau
ttrcmberikam)n atau tutttbrikan vbagiawtln bpda pam rahib,,,
diriwayatkan oleh Abu .tlbaid (613,21996) danlbnu Zanjuwaih
(t276).

. Karena kedudukannya maqthu. (terputus) dan nanqa/(terhenti)
pada Abu Maesarah -namanya Amr bin Syarahbil, mata iraalts rni
tidak-shahih dan Abu Ishaq ini, yakni as_Subai.i rancu hapalannya
dan mudallis (penipu) sena meriwayatkannya secar u ̂ u,onbr.

Memberikan zakat fitrah khusus kepada kaum muslrmm rni
dikuatkan oleh hadits yang lalu:

(( .5\ '- 'J l ' i - iL . . .  ))
... I)un sebugai rezeki bagi kaum miskin,

Secara lahir yang dimaksud kaum miskin oleh haclits inr adalah
dari kalangan muslimin, bukan masyarakat secara keseluruhan.
Renungkanlah ! Q
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BAB: SHADAQAH SUNNAH

M"T',HH ;r ffi ,i,r j-:.,, Ju,,,
{ ..,----..--j 4Li)torrrt tt ''3' * g:i'1,-"St

"Rasalallah shallallahu lalaihi wa sallam bcrcahda: Shadaqah

dapat mcmadamkan marka Tahaa dan menolak cara mati
yangjelek, " Q{R. At-Tirmidzi dan ia menghasankannya)

Saya berkata: Tetapi para ulama mengkitik dan tidak menenma
penghasanan ini. ArTirmidzi meriwayatkannya (1I/ 23) dari jalur

Abdullah bin isa al-Khazaz dari Yunus bin 'Ubaid dari al-Hasan dart

Anas secara marfu' dan mengatakan:

"Hadits fiasaz ft ark) ghanb @slrl.g)."

Abdullah ini Abu Khalaf panggilannya. Secara sep akat dia dha'if
dan tidak seorang pun memberurya tuuaiq. Oleh karena itu para ulama
tidak mengakui penghasanan hadits ini oleh arTirmidzi.

Abdul Haq berkata dalam Faidh al-Qadir:

"Tidak dijelaskan fallor yang menghalangi kehshahihannya.
Cacaurya karena perawinya Abu Khalaf (yakni al-IG azaz nl) dha'if.
Ia munharhaditsnya. Ibnul Qaththan berkata: Hadits ini dlc fi bukan
hasan. Selesai Al-Iraqi mantap dengan kedha'ifannya. Ibnu Hajar
mengatakan: Ibnu Hibban, al-Uqaili, Ibnu Thahir dan Ibnu
al-Qaththan memu'talkannya. Ibnu Adiy mengatakan: Tidak ada yang

mendukung.

Demikian disebutkan dzlam Faidh al-Qadir.
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Hadits ini juga mempurryai cacat lain, yaitu riwayat al-Hasan
al-Bishri secata mu'an'an. Dia mudallis (penipu), al-Hafidz
al-Asqalani mec atztr:.ya dalam al-Mudatlisin.

Demikian juga al-Hafidz Burhanuddin bin al-'Ajami yang
mengatakan: "Sesungguhnya ia terkenal sebagai penipu.,'

Hadits ini ditakhrij dalan Inq' at-Ghalil (BB5) dan saya telah
mengatakan: 'Adapun paruh pertama dari hadits iru kuat, karena
mempunyar banyak hadis-hadits pendukung yang telah saya takhdj
dalam ash-Shahihah (1908 -jil.IV) dan sudah diterbitkan."

Mu'alif berkata: 2- Begiru juga telah diriwayatkan:

'.,{i 
F, ut-. ;tt.:it-- ffi "i,r jr.............-,, ti,

, 2 i , ,  \ . . ,  . ' . . '  !  ,  . c  t , o . '  . t ?  "/:>r L&.f .!r ,..^a+, re;----Jl q 
et.,..J' #

,r'7-;,Jt t
"Sesmggahnya Nabi shallallaha 'alaihi wa sallam bcrsabda:
Sesanggzhnya shadaqah orang mtslim ita akan manambah
amur, mcncegah cara mati yang jclek, dan menyebabkan
dihilangkannya rasa sombong oleh Altah . "

Saya berkata: Hadits ini tidak diriwayatkan dan tidak dihasankan
oleh at-Tirmidzi. Kemungkinan mu'alif mengambil pernyataan di atas
dari perkataan al-Mundziri ketika mentakhrij hadits tersebut:

'Ath-Thabrani 
meriwayatkannya melalui jalur Katsir bin

Abdullah dari Ayahnya, dari kakeknya dari ,Amr bin ,Aui
Sedangkan at-Tirmidzi menghasankannya dan Ibnu Khuzaimah
menshahihkannya dengan matan lain . "

Tetapi ini jelas bahwa at-Tirmidzi tidak meriwayatkannva.
Ia hanya menghasankan jalur ini paeda hadits yang iain.'Barangkali
karena tergesa-gesa mengutip perkataan al-Mundziri:,.Dengan
matan lain," luput dad pandangan mu,alif Renungkanlah.

Kemudian hadits ini dha,if d^n sangat-dha,if, karena Katsir ini
natuh (tefiju:ryal)seperti dikatakan oleh ad-Daraquthnidan yang lainnya.

Abu Daud mengatakan: ' .Bagian 
dar i  beberapa bagian

kebohongan."
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At-Tirmidzi menghasankan haditsnya karena sikap tolerann-ya
yang sudah dikeaal. Ad:-Dza"\al,r menAatlkii:. i*n tiing brcgraf: r,r.aeir
ull:

'Adapun at,Tirmidzi telah meriwayatkan hadits:

. . . . , ' .  r l 0 . '
I . -, Jb z.l-aJl ''(*

"Perdamaian itu dibolehkun di antara sesama orang Islam," dan
menshahihkannya. Oleh karena itu, maka para ulama tidak
berpegang pada penshahihan at-Tirmidzi "

Akan tetapi kahmat pertama dari hadits ditetapkan dalam hadrts
l . i ln sepcrt i  akan di je laskan nant i .

Mu'alif berkata: 4-
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I ,rriJ.r sto
'/Nabi bcrcabda: Tindakan-tindakan kebajikan akan menjaga
dari tempat-tempat kejahatan, shadaqah dengan diam_djam
akan mcmadamkan murka Tnhan, menyambang sanak
kerabat akan memanjanskan umtr, s":tiav kebalikan itn
shadaqah, q1'3111J.:2vq !"--!.4 tt P-r' t:" t: ,; 

l13j; . !"-1,,\ lr
* rang.vs*g  !v " t ' . ,  ' '  l .  |  .  ! ' . - "  I  '

kcmaxgi:.,tt,ta,'o i '  , ' ,  1.;. .a ":,. - -.. r-:.: j . i  ...,.1 ,: ' ..,.. :,.:,,
orang yang pcriJr;ta k,;!: i;..s'i- si,r;:: eJ.rial.:aer,.!ia ,,r1nrr-
orang yang berbaar kcbajilian.', (IlR . Arh_T'habrani dalam
al-Atsath dan al-Mundziri bcrdiam diri dari hadits ini)
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Saya bcrlata: Tidak demikian. Al-Mundzri tidak berdiam diri
dan hadits ini, beliau mendha'ifkan ketila mengeluarkannya dcngan
mengatakan:

"Diriwayatkan dari Ummu Salamah mdhiallahu,anha, iahrkata:
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda. Kemudian
al,Mundzri menyebu&an haditsnya. Lihat Mukaddimah . ...

Al-Haitsami menerangkan cacat hadits ini dengan mengatakan
dalam al-Majna '(IIII I 15):

". . . Dan di dalamnya ada Abdullah bin al_Walid al_Washafi, dia
Llha't1."

Oleh karena iru al-Azizi menegaskan dalam Syarh al-Jami' ash_
Shdghirbahwaia df if, maka janganlah terjebak oleh kode as_suyuthi
yang menshahihkannya sebagaimana telah kami ielaskan dalam
Mukaddimah.

Benar, tampak bahwa sebagian besar dari hadits ini ditetapkan
melalui banyak jalur-jalur lain. Bagian awal hadits hrngga kalimat
" menambah usia" duiwayatkan oleh ath-Thabran \ d,alan al-Kabi dari
hadits Abu Umamah dan dihasankan sanadnya oleh al_Mundzui dan
al-Haitsami sertameriwayatkannya dalam al_Ausathdari  hadi ts
Mu'awiyah bin Haidah. Al-Haitsami berkata (VIILz 194):

"Di dalamnya ada Ashbagh, ia tidak diketahui. perawiperawi
yang lainnya ditautsiqkan dan diperselisihkan keterpercayaannya.,,

Bukhari-Muslim dan yang lain meriwayatkan hadits marfu' dari
Anas:

.  ' r i  
" " .  1

J  i J r  ' , J l  
c c a j i ,\)

(( u.) '_Vtri ,r|f
"Barangsiapa yang tngin tlilapangkan rejekinya don ditongguhio,
ajalnya, maka sambunglah kekerabatannya. "

Pernyataan "Setiap kebajikan iru shadaqah" adalahhadtts shahih
driwayatkan oleh sejumlah besar para shahabat, sepeni Jabir pada
nwayat al-Bukhari dan lainnya serta Hudzaifah pada riwayat Muslim
dan lainnya.

Adapun sisanya dari teks hadits di atas mempunyai banyak
jalur yang saling mengrrkuhkan satu dengan yang lainnya. Lihat

. i ,  2  ? .  2

,,Jl .*->- I ,-" r'' a J
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rr,;icil,it 4n-lr!.'lhir i:a?C-1C82), kecuaii L'agian akhir hadits yang
l : .:- '-;t,:r, ' i :  " '1.::::..;..-; r:*: ! i !t-!r. i i i i : :1.,:: l-rl sc:;s : ja:i i i  :))cr:ka

1'r:r'rs..rang i. rrng l;.li:,uii keiraiikan, mii'ka s;1ra;eCrlkit melagrrkann-',a.
;ava ,-rdak mercrnuitao baginya hadits pend;kr:ng lain, kecuaii satu
hadits dari Abu Umamah yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani. A1-
Haitsami mengatakaa:

"Di dalamnya ada perawi yang tidak saya kenal."

Walluhu A'larn.

Kemudian saya mengamati sanadnya dan mentakhrijnya dalam
rth'Dha'ifah (5Sl5) danjelaslah bagi saya bahwa sanad hadits rm sama
dengan sanad yang dihasankan oleh al-Mundziri dan al-Haitsami.

Mu'alif berkata pada judul "Dibolehkannya bershadaqah
dengan seluruh hartanya" :

= i .  r ? -  l t  t . " ,  
i

4J. J J----,a.1 4l) dJ t^-J nJ -fr- |
i

-r.i 1 6iJr l ((
' ' -  . i .
GE )4b

{ ;',--t J r,r ,t) (l--. b; * Cu:JUy .f}t1

Dari Jabir, ia bcrkata: Kctika kami ada di sisi Raszlullah
shallallahn 'alaih.i wa sallan tiha-tiba datang seorang lclaki
rntmb;:+ a et:,;:, srrL's;;i i -i,;, .;tt,; ia i,:;l,ou,: f-ii Ii ,:, :;y|a.hi
.11;'" r ' ,.;--:: .. .- . ' .;,: , .... .. . ' ., t, . , ,-.-, .,. :, ' .-.. i '  i",

:." bal4:t :. '  -, ....,,t ' ,

Rasal[j'ah jtii.,'-ua '^,:.,-; ,',. oi.lult i,ic,:t,r,.ta.itytt . ..

kcmsdiaa bcrsabda: Salah scorang dari kalian datang
mcmbtn xlaroh hananya antuk dishadaqahkaa. Setclah ita
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dh dnd* dan mcminta-aian kepada ortat-on4g. SccnS-
gahaya shsdaqah in (dihclaerktn) dtri punggang areag
*s;r. "([IR.. Ahmed dan d-Hakim. Al-Hakim ncngataka*:
Shehih mcnarut lritcrie Muslim dan di dalamnya ada
Muharnmad hin Ishaq)

Saya berhata: Yakni lbnu Ishaq ini mudallis (penipu), dia
meriwayatkan secara mu'an'an, seperti halnya yang diriwayatkan
oleh ad-Darimi dan al-Baihaqi. An-Nawawi berkata dalam al-Majmu'
(vr/236):

"Muhammad bur lshaqni mudallis Ketika ia mengatakan: "'an"
(dari) tidak bisa dijadlkan hujjah."

Saya berkata: Hadits dari sisi itu /rd'rl. Akan tetapi bagian
srrrsslng yang berbunyi: "Sesungguhnya shadaqah itu dari punggung
orang kaya" shahih, karcna mempunyai jalur lain dari Jabir dan
diriwayatkan oleh Ahmad (IILz346). Ia mempunyai saksi dari hadits
Abu Hurairah riwayat al-Bukhari dan yang lainnya dan ditakhrij dalam
al-hwa(l1I/316).8
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BAB: PUASA

u'alif bcrkata padajudul: "Kcuramaan (puasa)": 3-

6iJr ; Ju H'J' it srn ri .lr -ri ;." ,r

-,...r .rr..,) (( . . . 9t=;Jt fr- +.-ll_ iL_-dij i\';)\ )

{ *=^-- -r-

"Dari Abdullah bin Am4 bahwa Nabi shallallahn lalaihi wa
sallam bersabda: Paasa dan Qar'an akan mensyafa'ati haanba
pada hari Kianar.., "ftIR. Ahmad dengan sanad yallg shahih\

Saya bcrkata: Akan tetapi sanad dai Mmad dha'if. Di ,.la lamnya
ada Ibnu Luhai ah, di lemah hapalannya. Kesalahan ini bersumber
pada peringkasan mu'alif sendiri, sehingga rakhrij dari al-Mundzri
kacau akibat peringkasan itu.

Al,Mundziri berkata dalam at-'farghib: "Diriwayatkan oleh
Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Kabir dan para perawinya dapat
drjadlkan hujjah sebagai perawi-per awi hadits shahi h."

Mu'alif memahami kata 'rijaluhu' (para perawinya) yakni para
pcrawi hadits, sehingga dengan ini dapat dibenarkan menisbatkannya
kepada Ahmad menurut peringkasan dari ath-Thabrani. Padahal
trdaklah demikian. Kata ganti'nya' itu kembali kepada ath-Thabrani,
karena ini yang lebih dekat disebutkan. Hal ini telah ditegaskan oleh
al-Haitsami, ia berkata:

"Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Kabif d^rl
pan perauribags ath-Thabari adalah perawi-perawi h ̂ drts shahih."
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Kemudran mu'alif memahami dsri pcrnyataan al-Mun&iri:
t - r ' :

K C#'d,.i C'^, drrJ )) (wo ijaluhu muhtajjun bihim fsh-
shahih) bahwa sanadnya shahih. Beliau dengan tegas mengatakan
demikian, padahal tidak selalu begitu, sebagaimana telah saya
sampaikan dalam Mukaddimah. ( l ihat:  Ter jemah Tamamul
Minnah jil. l )

Benar, hadits rni tidak hanya diriwayatkan oleh Ibnu Luhai'ah,
seperti ditunjukkan dengan jelas oleh keterangan dari al-Haitsami
dalam kenyataannya. Ibnu Luhai'ah didukung oleh Abdullah bin
Wahb menurut lbnu Nashr dalam Qryu nul hil (hlm.l3\dan al-Hakim
(I/554) yang mengatakan: " Shahih menwut lciteria dari Muslim dan
disetujui oleh ad tD zahabi.

Keduanya (al-Hakim dan adz-Dzahabi) lupa bahwa Imam
Muslim sama sekali tidak meriwayarkan dari guru Ibnu Wahb dan
lbnu Luhai'ah yang bernama Huyay bin Abdullah. Kemudian
sebagian para ahli hadis tidak sampai menurunkan sratus hadits ini
di bawah tingkat hayn, insya Allah.

Kesimpulan dari hal di atas adalah, bahwa hadits ini hasan
sanadnya. Wallahu A'lam.

Mu'elif bcrkata pedajudul,'Keutamaan tulan R"-.4tra1 rtrn
keutamaan bcramal di bulan itu":

lr - 
"lU3J L_-___-_--' 6Ef,

,i) 9 t>\

-r .a-r .r1r)  ((  f ;  b 6-* e rU,r4i  J i}J

{ ,-**J'r;t"t',

"Dari Aba Harairah, bahwa Nabi shallallaha ,alaihi wa
sallam benaMa ketika datang balan Ramadhan: Tclah dataag
kcpada kalian b an penah bcrkah .... Di dalamaya ada
satt malam yang lcbih baik daripada scribt balan. Barazg-
siapa yang tahalang dari kcbai*an malam itt stnggah ia
tcrfialang; " (EIR. Ahmad, An-Nasa'i dan al-Baihaqi,f
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Saya bcrkata: lni l:alditr munqathl (terpttus). Mereka meriwayat-
kannya melalui jalur Abu Qilabah.

Al-Mundziri mengatakan: "Tidak didengar daripadanya (Abu
Qilabah) mcnurut apa yang saya ketahui."

Saya bcrletr: Tetapi hadits ni shahih lighainh. Sesungguhnya
masalah dibukanya pintu-pintu sorga, ditutupnya pintu-pintu
neraka dan dibelenggunya syeran-syetan disebutkan dalam Shahih
Euhhari-Muslim dari hadits Abu Hurairah juga dan ditakhrij dalam
*h-Shahihah (no.1307) dan hadits yang lain riwayat Ibnu Majah dari
Anas dengan san ad ha-san dan dihasankan oleh al-Mundziri.

Mu'alif berkata: ,l-
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"Dari Aba Sa'id, bahwa Nabi shallallafu /alaihi wa sallam
bersabda: Baraagsiapa berpaasa Ramadhan, mcngetahai
batas-batasnya dan menahan diri dad hal-hal yang syogyanya
dihindari, maka dosa scbelam Ramadhan akaa dihapas. "
(HR. Ahmad, al-Baihaqi dengara s^n^djafyidl

Saya berkata: Demikian mu'alif mengatakan dan perlu
diwaspadai, karena di dalam sanad dari keduanya (Ahmad dan
al-Baihaqi) ada Abdullah bin Quraith. Al-Haitsami berkata:

"Ibnu Abi Hatim menyebutnya, tetapi tidak menyampaikan
celaan atau puji an (jarh dan ta dil) atasnya (Abdullah bin euraith).',

Sayabcrlata: Dia terhitung peraw i najhd (ndak d*enal). Tauriq
Ibnu Hibban kepadanya tidak dapat menghilangkan kemajhularmya,
seperti berulangkali saya sampaikan, bahwa membeikan tautsiq
kepada perawi majhul svdah menjadi bagian dari perjalanan yang
ditempuh oleh Ibnu Hibban. Oleh karena iru al-Husaini dalam Rr'lcl
aLMtsud metgatzkan:

"Meihul (dd^y d*cnal) sepcrti disebutken dalarn at_Ta,iil .r^n
ditakhrij ddam 4dl -Dtu' W 6083).
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Marnlif berlatar 5-

'P  .  \ ' \

r l  .  ' t , ' ^ t  
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"I)arl Abz liarairah, ia bcrkata: Rasalallah bctcahda:
Barangsiapa bcrpaasa Ramadhan karena kcimanaa dan
pengharapan akan pahala, maka dosanya yang telah lala *an
diampnni."(IlR. Ahmad dan para penulis as-Sunan')

Saya berkata: Mu'alif beralih dari wilayah yang lebih layak, sebab
hadits Abu Hurairah ini ada dalam Shahih Bukhuri-Muslim persis
dengan lafadz seperti di atas. Hadits ini ditakhrii dalam al-Irwa'
(906).O
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BAB: MENGHINDARI BERBUKA
DI BULAN RAMADHAN

ltDari Ibna Abbas, bahwa Nabi shallallaha .alaihi wa sallan
bcrsabda: Ikatan Islam .... "

Saya berkata: Mu'alif menyeburkannya dalam bab: "Hukum
meningqalkan shalat. " Saya telah menjelaskan kelemahan hadits di
sana, maka tidak perlu saya ulang.

Mu'alif berkata: 2-

\  fu'at i fbcrkata: l-

IVI <r...s)l-1i s-) :tu M i,'J'r', ii ,,L ;* ,

. ,  , z  o 7 . .  ,
tt t!.\-.a Jl -r c e-l) -6-Ul tL.p a:9

\ - /

"Dari Abt Harairah, bahwa Nabi shallaltaha ,alaihi wa
sallam bersabda: Barangsiapa berbaka sata had di balan
Raatadhaa tanpa ada alasan yang dibeaarkan oteh AIIah
hginya, maka pnasa *omar hidap pan, jika ia melakakannya,
tidak akaa dapatmcnggantinya. r'

Diriwayatkan olch Abu Daud, Ibnu Majah dan ar-Tirmidzi.
Al-f,nkhari mcng.takan: ,.Dan discbutkan dari Abu Hurairah
tcmlrfr'an haditl..."
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Saye bcrkata: Hadits iai dAa,f sepcrti diisyuatkan oleh al-
Bukhari dengan mengatak an 'fu yudzharu,', didha'iftan oleh lbnu
Khuzaimah dalam thahih,ayat.YTl/ 238), oleh al-Mun&iri Baghawi,
Qurthubi, adz-Dzahabi, ad-Damiri seperti Fng dikutip al-Munawi
dan al-Hafidz Ibnu Hajar. Al-Hafidz menyebutkan ada 3 cacat dalam
hadits ini: goncang (dhthirab), ridak dikenal (majhuD dan terpurus
(munqathi'). Lihatlah Fathut Baari (IVll6l). Akan tetapi beliau
kclru mengatakan: "Ibnu Khuzaimah menshahihkannya. " yang
benar disebutkan: "la meriwayarkannya dalam Shahih_nya (Ibnu
Khuzaimah)" dan mendha' i fkannya dalam penjelasan dengan
mengatakan:

".lika berira ini sfiaftrft, maka sesungluhnya saya tidak kenal Ibnu
al-Muthawis atau ayahnya. "

Demikian juga, salah seorang dari ikhwan kita telah melakukan
kesalahan besar dalam karyanya al-Ahodits ash-shahihah yangbeliau
petlk dari Shahih al-Rukhari. Beliau ridal tahu bahwa hadirs ini nu'allaq
(hadits yang tidak disebutkan para perawi (rijal)-nya -pent.) dari
al-Bukhari dan tidak semua hadits mu'allaqnya itu shahih. Apalagi
haditts mu'allaq dari selain al-Bukhari. Hadits ini di ant;ua yang
didha'ifkan sendiri oleh al-Bukhari seperti baru saja saya sampaikan.
Saya. telah melihat pernyataan yang salah itu dalam edisi perdana
dari karya salah seorang ikhwan ini. Lalu beliau berjanji baik, tetapi
saya t idak tahu apakah mungkin bel iau mencetak ulang dan
membuang pernyataan yan salah itu guna memenuhi ianiinva? Sava
tetap berbaik san gka (khusnudzan) kepadanva. D

hb: Mcrrglhirrd4ti MuLa di Bulan Ranadlsa L7 |



BAB: PERBEDAAN MATHLA.
(TEMPAT TERBITNYA HILAL)

i bawah bab ini mu'alif menyebutkan tiga pendapat.
Pcrtama Pendapat mayoritas bahwa perbedaan mathla'
tidak dianggap berdasarkan sabda Nabi shallailaha 'alaihi

wa sallammenurut pengertiannya yang umum:

t (  9 i ) \ )  Pr t )  ,9 i j .  Is"su t t

"Berpuasalah karena tcrlihamya hilal dan berbskalah karena
terlihatnya hilal (tga). "Hadrts ini disepakati keshahihannya
dan d.itakhrij dalam kwa' aI GhaIiI (902) melalui banyak jalur
dari Abu Hurairah dan yang lainnya.

Kcdaa: Setiap negara dapat melakukan ra'yah sendiri.
Maka, satu negara tidak perlu mengikuti rn'yah negara lain.
Pendapat ini berhujjah dengan hadits Ibnu Abbas riwayat Muslim
dan yang lain.

Ketiga:Pendtduk negara melakukan rttyah dan mengamati
arah-arah tertentu yang berhubtngan dengan rt,yah.

Mu'alif memilih pendapat yang ketiga ini dan m€ngatakan:
('Inilafo yang d3pat disaksikan dan sestrai dengan lenyataan."

Saya mengatakan: Ini suatu perkataan aneh- Jika benar ia dapat
disaksikan dan seuai dengan kenyataan, maka sesungguhnya cara rtu
tidak sesuai dengan syari'at. lni yang pertama. Dan selanjutnya, yang
kedua, sesungguhnya arah-arah ini -seperti mathla'- hal yang
bersifat nisbi (relatif) tidak mempunyai batas yang pasti yang dapat
dijelaskan atau dilihat oleh manusia.
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Demi Allah, saya tidak mengerti apa yang menyebabkan mu'alif
mernilih pendapat yang ganjil ini dan enggan mengambil hadits Y1d,tr,
terutallla. yang menjadi pendapat mayoritas r'.lama seperti yang

disampaikan sendiri oleh rnu'alii Banyak dari para ulama andal,
seperti Ibnu Taimiyah dalam a/-Fatax,a (ilid 25), asy'Syaukani dalam
Nall al-Authar, Shadiq Hasan Khan dalam ar-Raudhah an-Nadiyah
(l/ 224-225) dan lain-lain memilih pendapat jumhur (pendapat
pertama). Ini yang benar (yang lain tidak benar) dan tidak bertentangan
dengan hadits Ibnu Abbas, karena alasan-alasan yang telah disebutkan
oleh asy-Syaukani. Pendapat yang lebih kuat mengatakan: Hadits Ibnu
Abbas ini terjadi berkaitan dengan kasus seseorang yang berpuasa
berdasarkan ru'yah negannya. Kemudian sampai kepadanya berita
bahwa di negara lain orang-orang melihat hilal sehari sebelumnya.
Dalam keadaan seperti lni ia bersama penduduk negiuanya tetap
melaksanakan hingga menyempurnakan tigapuluh hari atau melihat
hilal mereka. Dengan ini kemusykilan hilang dan hadits Abu Hurairah
dan hadits-hadits lain tetap berlaku bagi setiap orang yang menerima
berita terru'yahnya hilal dari negara atau daerah manapun tanpa
membatasi jarak sama sekali, sebagaimana dikatakan Ibnu Taimiyah
dalam al-Fatawa (XXV/ 107). Ini masalah sangat gampang dewasa
ini sebagaimana kita ketahui, cuma membutuhkan satu syarat,
kepedulian negara-negara Islam sehingga masalah ini menjadi
kenyataan yang benar-benar dipraktekkan, insya Allah.

Di depan harapan bersatunya negata-neg ra Islam dalam
masalah ini, saya menyaksikan penduduk masing-masing negara
berpuasa. Ada yang berpuasa bersama-sama dan sebagian berpuasa
bersama penduduk negara lain. Ada yang lebih dahulu memulai puasa
dan ada pula yang menyusul di  belakang. Ini  semua karena
diperlebarnya wilayah perselisihan di dalam bangsa yang satu
sebagaimana terjadi di sebagian negara-negara Arab sejak beberapa
tahun yang lalu. Allahlah tempat memohon pertolongan.Q
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BAB: ORANG YANG MELIHAT
HILAL SENDIRI

i bawah bab ini mu'alif berkata: Para imam ahli fiqh
sepakat, bahwa orang yang melihat hilal Ramadhan
sendirian wajib berpuasa.

Saya mengatakan: Ini tidak secara mutlak, tetapi ada uraian
selanjutnya seperti yang disebutkan oleh Ibnu Taimiyah dalam ul-
I.atawa (XXY i 114). Beliau berkata:

"Jika ia melihat hilal sluzrz fuiuasa) atau hilal Fithri sendiri, maka
apakah ia wajib puasa atau berbuka karena di-rinya melihat hilal,
ataukah ia tidak berpuasa atau berbuka kecuali bersama orang lain?
Ada tiga pendapat, yaitu tiga riwayat dari Ahmad."

Kemudian Ibnu Taimiyah menyebutkannya. Pendapat yang
penting kami sebutkan di sini pendapat yang sesuai dengan hadits,
yaitu perkataan beliau:

"Dan ketrga, ia berpuasa bersama orang larn dan berbuka
bersama orang lain. lni pendapat yang lebih tampak karena ada sabda
Nabi shallallahu 'alaihi wu sallam:

11 .-t_;.;r.;

"Shtyam kamu pda han hamu furpuav, Fithn hamu pada hai kamu
berbuha dan Adha kanu pada hari kamu berhurban."

At-Tirmidzi meriwayatkannya dan mengatakan: " Hann ghaib "
(baik tapi asing). Sebagian ahli ilmu menaftiri hadits ini dengan:
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"Sesungguhnya makna rhipm (puasa) dan fithri (berbuka puasa) ini
bersaqra masyarakat dan orang-orang. "

Hadits ini ditakhrif dalarn ash-Shahihah (224) 6an al-Irwa' (985)
melalui banyak jalur dari Abu Hurairah. Barangsiapa berminat dapat
merujuk ke sana.

Kemudian Ibnu Taimiyah berkata (ll7): "Tetapi barangsiapa
berada di tempat tidak ada orang lain dan melihat (hilal shiyam) maka
ia berpuasa, sebab di sana hanya ada dia."

Mu'alif bcrkata pada judnl ,,Orang yang mendapat kelong-
garan boleh berbuka puasa dan wajib nengqadha',:
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"Dari ' Abaid bin Jabir, ia bcrkata: Saya naik kapal taat dari
Fasthath pada balan Ranadhan bersama Abo Basfuah aI-
Ghifad. Setclah sampai, ia meadekati mi*an siangnya dan
Ircrkata: Mendekatlah! Sa.ua menjawab: Bukankah saya berada
di anfara peramahan. Abt Bashrah mengatakan: Apakah
kama membenci sannah Rasolallah?,' (HR. Ahmad dan
Abu Daud, Para perawinya terpercaya)

Saya mengatakan: Demikianlah perkataan mu'alif dengan
mengikuti apa yang dikatakan asy-Syaukani. Dalam hal irli ada tlua
aspek yang perlu dipenimbangkan:

Pertama: 'Ubaid bin Jabir majhul (tidak dikenal). Dikatakan
nama ayahnya: Hanin. Adapun anak dia rsiqaD (terpercaya).

Kedua  :  Pe raw i  da r i  'Uba id  be rnama Ku la ib  b in  Dzah l .
Ibnu K}tuzaimah mengatakan: "Saya tidak mengenalnya
('Ubaid) sebagai perawi yang adil."

Iktb. Pcrb.doan Mdrhla (tcrnpat terbinla hilat) 175



Dalam a-Taqdb, al-Hafidz menyampaikan bahwa dia
layyin fl unak) hadianya.

Akan tetapi hadits ini didukung hadits sesudahnya dan
hadits lain dari Anas dan sanadnya shahih, seperti saya
nyatakan dalam risalah saya: "Tashhih Hodits Ifthar ash-
Sha'im Qabla Safarihi ba dal Fajr" (Menshahihkan hadits
mengenai berbukanya orang yang berpuasa sebelum perg:i
sesudah fajar). fusalah ini sudah diterbitkan.

Mu'alif berkata: Ahmad, Abu Daud, al-Baihaqi dan ath-
Thahawi meriwayatkan dari Manshur al-Kalabi, bahwa Duhayah
bin Khalifah keluar dari scbuah desa di Damaskus sekali menuju
scbuah jalan pegunungan di F-usthath pada bulan Ramadhan.
Kemudian ia bcrtuka puasa . . . . Semua perawi hadits ini tcrpercaya,
kecuali Manshur al-Kalabi. Dia memperoleh tattsiqdari ^lJ Ajli.

Saya bcrkata: Kedudukan tautsiq al-'Ajli sama dengan tautsiq
Ibnu Hibban. Oleh karena itu, adz-Dzahabi dan para muhaqqiqin
yang lain tidak berpegang dengannya. Adz-Dzahabi mengatakan
tentang Manshur al-Kalabi ini dal arn al-Mian'.

"Tidak meriwayatkan hadits ini darinya (Manshur), kecuali
Murtsid al-Mazani dan Abdul Haq tidak menshahihkannya "

Ibnul Madini berkata: "(Dia) tidak dikenal dan saya tidak
mengenalnya."

Ibnu Khuzaimah berkata: "Saya tidak mengenalnya."

Dengan menyebut tautsiq ̂l: Ajh di dalam at-Tahdzib, al-Hafidz
tidak mengakuinya d,alam a-Taqrib seraya mengataka n: " (Dia) masnr
(tenutup)."

Oleh karena iru, al-Khaththabi dalam al-Ma'alim mendha'ifkan
hadits dan mengatakan: "Ia tidak kuat dan di dalam sanadnya ada
perawi yang tidak dikenal. "

Atan tetapi hadits ini dikuatkan oleh hadits sebelumnya dan ol,eh
hadits Anas yang belum jauh telah saya singgung. O
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BAB: HARI-HARI YANG DILARANG
UNTUK PUASA

u'alif berkata padajudul: (l) Larangan berpuasa pada
dua hari rled: Karena 'Umar mengatakan bahwa Nabi
shallallaht 'alaihi wa sallam melarang berpuasa pada

dua hari ini. Adapun hari Fithri .... (HR. Ahmad dan empat perawi)

Saya berkata: Hadits semakna juga disebutkan dalam Shahih
Bukhari-Muslim dan ditakhrij dalam al-Ina' (962).

Mu'alif berkata pada judul: (2) I-arangan berpuasa pada hari-
hari Tasyriq: Ath-Thabrani meriwayatkan dalam al-Aasath dai
Ibnu Abbas radhiallahu .anha:
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"St"r";*;; na"ololt* shallaltaha ,alaihi wa sallam
mengatus scori tt yitng mengammkan: Janganlah kaliaa
bcrpaasa pada hari-hari ini, karena ia hari-hari makan, ninsm
dan htbangaa saami isteri. "

Saya berkata; Kami menyampaikan dua kritikan terhadap
riwayat di atas.

Potama, hadits ini dikutip oleh mu'alif dari Majrw'az-fu*a'id,
tetapi dengan cara yang tidak baik. Al-Haitsami mengatakar
(IIII203) setelah menyampeiken hadits ini:

M: tui-luiYu4Di!awg,o!&F.ata l7'1



'Ath-Thrbrani mcriwaptkannya dalan a|-I(abb. Pada riwayat
beliau &lam c/-lssaot dan juga dalam c/-i(a6i disebutkan bahwa Nabi
mengutus Badil bin Warqa' dan sanad yang pettama havn."

Saya mengatakan: Yang jelas, lafadz ini ada dalam al-Mu'janr
al-Kobir, karya ath-Thabrani, tidak ada dalam al-Ausath. Dengan
menisbatkan hadits kepada al-Ausath, berarti mu'alif melakukan
kesalahan terhadap al-Haitsami dan ath-Thabrani. Kesalahannya
terhadap al-Haitsami sebagaimana di tunjukkan oleh takhr i i
al-Haitsami yang baru saja saya nukil di atas.

Sedangkan kesalahannya terhadap ath-Thabrani ,  karena
ath-Thabrani tidak meriwayatkannya dalam al-Ausar, dengan versi di
atas, tetapi dengan versi ini dalam salah satu sisinya. Al-Haitsami
menunukkan perbedaannya dalam sisinya yang pertama. Kalau saja
mu'alif menyampaikan versi lain ini agar pembaca dapat mengetahui
perbedaan mendasar antara kedua versi ini. Seandainya mu'alif benar-
benar melakukan hal ini, tentu beliau tidak iatuh pada kesalahan
sepefii ini, irsya Allah.

Kedua, hadits dengan penambahan kata: " wa bi'alin" ini dha'if
sanadnya, meskipun telah dinilai ha-san oleh al-Haitsami, karena ath-
Thabrani meriwayatkannya delam al-Mu'jam al-Kabir (Xl/ 232/ 11587)
melalui jalur Ibrahim bin Isma'il bin Abi Habibah dari Daud bin
al-Hushain dari Ikrimah dari Ibnu Abbas.

Ibrahim ini didha'ifkan oleh jumhur dari sisi halalannya, sehingga
ai-Bukhari dan Abu Hatim mengatakan tentang dia: " Mungkzrhadttsnyz."

At-Tirmidzi yang terkenal toleran, ketika meriwayatkan dua
hadits Ibrahim ini mengatakan: "lalemah (dha'il) dalam hadits."

Sa]"a bql@ta: Di antara yang menunjukkan kepada Anda kedha'ifan
riwayatnya adalah kata tambahan "wa bi'alin Q:rtbungan suami-isteri).

Tambahan ini tidak terdapat dalam sanad lain yang disebutkan
oleh al-Haitsami sisi matannya yang pertama. Ath-Thabrani
meriwayatkannya juga dalam al-Mu'jam al-Kabir (XI/ 110/203) dan
al-Mu'jam al-Ausath (Il/ 142/7I98) melalui jalur Abu Jamilah
al-Mufadhal (dal arn al-Kabirterwlis 'al-fadl' 

,'rn salah cetak) bin ShaLih
dari 'Amr bin Dinar dari Ibnu Abbas:

'  '  o  '  |  '  ' ; 4 r .  
l . r  r .  '

) rll : r..al l-:'j.L. 'l-.---.1 ;q Aul J:-; .ll ,l
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. . r 1 . . 2 ,  - a  . .

(( Juu q'rs rFt rt,t tcjp .p! )r "j,i' ri'j;l
" Sr*^gs;hrryo iobi ,t U;noh" 'ataihi wa vltan ncnguns Badil bin
Warya di Min4 lab b nerycn: Saunguhrya ini hai malzan &n
miaum, maka janganlah halian furpuasa."

lni sanad dha'if juga. "Al-Mut'adhal bin Shalih dha'if, kata ut-
I'aqrib." Tetapi tanpa tambahan, matan hadits shahih, karena
diriwayatkan oleh sejumlah besar para shahabat tanpa tambahan.
Saya telah mentakhrij banyak tambahan yang baik dalam tl-Irw,l'
(IVl 128- 131), sebagiannya dari hadits Nubaisyah riwayat Ahmad
dan Musl im.

Benar, tambahan rni terjadi dalam dua jalur lain menurut ath-
Thahawi (l/428429). Dalam jalur perrama rerapat Muhammad bin
Abu Hamid dan dalam jalur kedua rerdapar Musa bin 'Ubaidah.

Kedtanya dha'd.

Kesimpulan, bahwa tambahan ini baik secara riwayat maupun
makna mungkar (diingkari). Riwayatnya sudah saya jelaskan di depan,
Sedangkan maknanya bertenrangan dengan apa yang terdapat dalam
sebagian jalur-jalur yang shahih dengan kata-kar a 'dzikrulluh' (dzrki
kepada Allah) d ar'karena'al-bi'a/ tidak mungkin dipraktekkan pada
hari-hari Tasyrik di bawah banyak tenda yang sesak saling berhrmpitan
sebagaimana yang terjadi. Welluhu A'lam.

Peringatan penting

Dalam un,Nihayah karya lbnul Atsir. 'at-Bi'at, artinya nikah
(hubungan suami-isteri) dan mencumbui isteri oleh suaminya.

Jika Anda mengetahui ini, tentu syaikh Abdullah al-Ghimari
dalam karyanya yang beliau beri nama Q:udul): al-Kunz ats-Tsamin li
Ahu,Jits an-Nabi al-Amin, melakukan kesalahan besar mengenai hadits
Nubaisyah yang disrnggung di atas.

Beliau (al-Ghimari) menyampaikannya dengan tambahan ,wa

hi'alin' riwayat Ahmad dan Muslim. Ini tidak benar dipandang dari
beberapa aspek:

Pernma, Tambahan 'wabi'alin' yang dha y'ini tirtak drriwayatkan
oleh kedua perawi tersebut, juga tidak oleh perawi lain dari Nubaisyah.
Ini bersalah terhadap mereka semua.
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Kedsc beliau b€rsalah terhadap as-Suyuthi, karena hadis iru dari
as-Suyuthi lerdapat dalam al-.Iami' ah-Shaghit riwayat dua perawi
letsebr.rt dr aras, ranpa tamb a\an', ' wa bi'alin '

.Kerrga, seakan-akan beliau memberi catatan atas kemungkaran
tambahan yang saya isyaratkan. Oleh karena itu, beliau membatasi
pengerdannya menurut bahasa kepada makna yang tidak mengandung
kemungkaran, Ialu beliau menafsiri tambahan ini dalam komentarnya
dengan krta-kata "mencumbuinya lelaki kcpada isterinya." Beliau
membuang kata-kata: 'an-Nikah' yang pada kelazimannya menjadi
tujuan akhir darri bercumbu itu, karena ia tidak mungkin dilakukan.
Seandainya beliau mengerti hadits-hadits s&dh,lr dan matan-matannya
dan mengerti lafadz hadits yang shahih dan yang tidak-s hahih, tentv
beliau tidak perlu terjatuh pada kesalahan bahasa ini.

Al-Ghimari melakukan banyak kesalahan dan menshahihkan
banyak hadits dalam al-Kanz ats-Tsamin dankaryanya yang lain. Saya
telah mengingatkan atas macam-macam hadits itv dalam al-Ahadits
adh-Dha'ifth jtlidtiga dan empat. Lihatlah kembali mukaddimahnya
(lihat: Terjemah Tamamul Minnah jil.l).

Mu'alif berkata padajudul ('Larangan berpuasa di hari Jum'at
tersendiri tt :

,G',p; W.lt ir-" :;:i tb; nrt; cr, >
i i- ' , e ̂ . W', e ;;,,1-*.ir i. t-/;, , . -  v .  .  9 . r  '

'ju .! :-::i ;l t,r"i;:;i ,kt jlj' ; ,L r  j l

n";:\t.'ag;G ' iL ,l ,UL trt;"o,'rZ";li

{ ,* ** .,;L-.:JIJ r.}r 6lJ)}

t'Dari Ahdallah bin 'Amr, bahwa Rasahllah shallallaht
'alaihi wa sallam mas* ke (tempa) fawairiyah binti al-
Earits, ia sedang baptasa hari fam'at Lab Nabi bc-rtanya:
Apakah kama kemadn paasa? Ia me4jawab: Tidak. Beliaa
bertanya lagi: Apakah kamt besok akaa ptasa? Ia me4jawab:
Tidak. Kalaa begin ffiukalah! kata-fy'afr, ,,([IR. Ahmad d"n
an-Nasa' i dcngan sanail j aWi d (baik))
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$aya bcrkntN: Al-Bukhsri meriwayatkannyr drri haditr
: ',:"2i,.i.;;ire leT'riiri. Haditsnya satu, tetapi para perawinya bcragam.
'" ott 'c)...'.r". :'vnvrfkannya. Cari:nusnad Iblu 'l ry r{tn seba$an lagi
';ri .;r':rriari .lr.:wairiyah. Inilah fcndapat yang ciiunggulkan oleh al-
lraflriz L'iaiam ai-Fnt . Lihat kcmeniar saya atas .tizl ih Ibnu l(huzabtuh
(2152) dan Shahih Abu Daud (2491.

Mu'alif berkata pada jtldul: "Larangan menyendiri&an puasa
hari Sabtu " :

, , ,  : ,  ' , " , '  
" . :  . . .  , .  i !

' 2 . i .  ' : . , " . i , ,  . - ' ,  "  , " r . r ; i{( ... ;q; -e.p,t"e )r g... iJr lr-tt":^ Y :Jt-;

"Dari Basr tr-Sonu-i dari satdara perempaanaya, ash-
Shamma', bahwa Rasa|allah shallallaht 'alaihi wa sallam
bersabda: Ianganlah kama berpaasa pada hari Sabn, kecuali
karena diwajibkaa atas kama ...." (IIR. Ahmad, para penulis
a*Sanan danal-Hakim. Af-Ilakim menga.takan: " Shahih atas
syarat Muslim dan dihasankan oleh at-Tirrnidzi)

Saya berkata: Para ulama berselisih pendapat mengenai hadits
ini, lalu orang yang disebutkan oleh mu'alif menguatkannya. Imam
Malik mengatakan: "Ini bohong (dusta). "

Imam Ahmad mendha'itkannya sebgaimana disebutkan dalam
Tahdzib as-Sunan.

An-Nasa'i mengatakan: "Ini hadits goncang (mudhtharib) dan
karena goncang ini, al-Hahdz memu'talkannya dalam Bulughul
Maram, laht mengatakan: "Dan para perawinya terpercayanya,
tetapi hadits \nt mudhtharib (goncang) dan Imam Malik meng-
ingkarinya."

Kegoncangan (kemudhthariban) ini dijelaskan oleh al-Haftdz
dalam at-Talkhish (Yl/472). Merujuklah ke sana bagi yang
berminat.

Kemudian tampak jelas bagi saya bahwa hadits ni slrohih, dan
kegoncangan yang disinggung di atas tidak akan mempengaruhi
hadits, sebab sebagian jalurnya wlid (selamat dari kegoncangan),
sebagaimana telah saya sampaikan daLam lrwa' al-Ghalil (960)
penjelasan yang tidak menyisakan keraguan atas keshahihannya.
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Pemrhaman bahwa hldiu mdanng menytndirikao puasa hari
S$tu ditolat lanjutan labda Nabi: "Krctali karena diwajibkan atas
karnr. " Kalimat ini -kata Ibnu Qayyim- dalarn ot-ThMtib as-Sunan'.

"Bukti atas larangan puasa hari Sabtu yang bukan puasa wajib,
baik disendirikan maupun dirangkaikan (dengan hari lain).
Pengecualian ini menunj ukkan bahwa larangan ini mencakup segala
bentuk puasa di hari Sabtu, kecuali bentuk puasa fardhu. Jika larangan
rni ditujukan kepada bentuk penyendirian (puasa hari Sabtu), tentu
sabda Nabi akan berbunyi: Jangan kalian puasa di harri Sabtu, kecuali
jika kalian berpuasa pada hari sebelum atau sesudahnya, seperti yang
beliau sabdakan mengenai puasa had Jum'at. Karena kerfadhuan
sebagai bentuk puasa yang dibolehkan (dilaksanakan pada hari Sabtu),
maka dapat diketahui, bahwa larangan ini ditujukan kepada
kebalikannya (bukan puasa wajib,z fardhu)."

Saya berkata: Dan juga sezrrdainya bentuk penyertaannya (puasa
hari Sabtu yang diikuti dengan puasa hari sesudah atau sebelumnya -
pent.) tidak dilarang, tentu hadits akan lebih mengutamakan
pengecualian benruk ini daripada mengecualikan benfuk kefardhuan,
karena kesalahpahaman terhadap ketercakupan kefadhuan dalam
makna hadits lebih dapat dihindari daripada ketercakupan bentuk
penyertaan. Dengan hanya dilecualikannya bentuk puasa fadhu,
hadits menunjukkan tidak dikecualikannya puasa bukan fardhu.

Jika permasalahnnya seperti ini, maka hadits di atas menyelisihi
hadits-hadits yang membolehkan puasa hari Sabtu seperti hadits
sebelumnya dari Ibnu 'Amr dan hadits senada yang disebutkan oleh Ibnul
Qa1ryim di bawah hadits ini dalam kajian beliau yang berharga. Beliau
banyak menyampaikan pendapat-pendapat para ulama dan dengan
langkah kompromivsi hadits ini dengan hadits-hadits lain, beliau berakhir
dengan kesimpulan bahwa menyendirikan puasa hari Sabtu itu dilarang
dan sayapun condong kepada pen dapat'ri dalam alhva' .

Yang saya tahu -walhhu a'lam-langkah kompromisasi ini tepat
seandainya tidak ada dua hal:

Pertama, menyelisihi suatu haditts seperti apa yang telah saya
kutip dari Ibnul Qayyim.

Kedua, di sana ada peluang lain unfuk melakukan penyesuaian
antara hadits-hadits di atas, jika kita ingin menerapkan kaidah-kaidah
ilmiah yang dirumuskan dalam kitab.kitab Ushul al-Fiqh, seperti:
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t. Jila texjadi pertentargan antara dalil yang melarang dengan dalil

i'ang rnemboiehkan, maka didahulukan daLli! yang rnelarang atas
';ang nembolrhkan

2. Jika terjadi pertentangan antara ucapan dan perbuatan, maka
ucapan lebih didahulukan daripada perbuatan

Barangsiapa yang merenungkan hadits-hadits yang menyelisihi
hadits ini, maka akan menemukannya dalam dua macam:

a). Perbuatan dan puasa Nabi; dan

b). Sabda Nabi, seperti hadits Ibnu 'Amr yang lalu

Dari sini, maka tampaklah dengan jelas bahwa kedua macam
ini membolehkan (puasa hari Sabtu). Maka, jika dilakukan kompromi
antara hadits-hadits yang membolehkan dengan hadits ini (hadits
mengenai larangan menyendirikan puasa hari Sabtu), maka ditarik
keputusan bahwa hadits ini (yang melarang) lebih didahutukan
daripada hadits-hadits dalam dua macam (yang membolehkan).
Demikian juga sabda Nabi kepada Juwairiyah: 'Apakah kamu akan
berpuasa besok?" dan yang semakna dengan sabda ini adalah dalil
yang membolehkan juga, maka tetap lebih mendahulukan hadis yang
melarang daripada sabda Nabi kepada Juwairiyah ini.

Ini yang saya ketahui. Jika saya benar, maka kebenaran ini dari
Allah dan bagi-Nya segala puji atas anugrah dan taufiq-Nya. Dan
jika saya salah, maka kesalahan itu berasal dari saya sendri dan saya
mohon ampun kepada-Nya atas dosa saya.

Mu'alif berkata padajudul: '(Larangan puasa tahunant': Maka
jika ia berbuka (tidak puasa) pada dua hari Raya ('Ied) dan hari-
hari Tasyrik dan berpuasa pada hari-hari yang lainnya, maka ia
memperoleh kemakruhan.

Saya berkata: Pemahaman ini menyelisihi makna literal dari
hadits:

(( J, yi'r.- ; r;) "
" TidaHah bapuasa orong yang furryosn vumur hidup," dan hadits:

,r.-)_i \-:.tV\ ))
"Ia tidak berpuasa dan tidak berbuha"
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Hal ini tclah dijelaskan oleh Ibnul Qayyim d^latu hdul M@d
sehingga hilanglah segala bentuk ketida$elasan. Beliau mengatakan:

"lukarriair yang Jimaksudkan iniialah orarrg yalg berpuasa pada
hari-hari yang diharamkan ...."

Penjelasan senada juga disampaikan oleh al'Hafidz d alam al'Fath
(w/180).

NIu'alif beri<ata tentang keiaqtulan kajiannya yang lalu: Nabi
mengakui rangkaian puasa llamzah al-Aslami dan bersabtla
kepadanya:

. . , . , . , : ; .  o .  o .  
o r

rt '-!i t\ .F'I rc{ .-t! g.a ;1
t'Berpaasalahjika kama maa dan berbtkalah jika kama maa."

Dan hadits ini sudah disampaikan.

Saya berkata: Benar, hadits ini telah disampaikan ketika
membicarakan orang yang memperoleh kelonggaran unfuk berbuka
puasa ..., tetapi dengan lafadz lain tanpa ada perangkaian (berbuka
terus menerus -pent.).

Disebutkan dalam riwayat Muslim:

J^a6 e.tpt >'rr p,tgl ! l '  Ji; ! Ju r,

( ii; 
';:lbt 

,'c-:;'ot.'& :JG t 4, e
"Ia bertanya: Hai Rasulullah! Sesunguhnya saya seorang lelaki, saya
berpuasa terus-menerus. Lalu, apakah saya akan berpuasa di
perjalanan? Nabi menjawab: Berpuasalah jika kamu mau dan
berbukalah jikn kamu mau."

Dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (21533).

Pendapat pilihan mu'alif tidak didukung oleh hadits ini, karena
antata sard Qterangkaian) dan pua sa dahr (sepanlang tahun) tidak ada
saling keterkaitan.

Al-Hafidz dalam al-Fath menyebutkan sebagian para ulama
merujuk kepada hadis Hamzah ini dalam membolehkan (sard osh-
Sftczz) kemudian meng.takan;
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"Ditegaskan berulang-ulang bahwa pernyataan Hamzab ini
tentang puasa di perj alanan bukan puasa sepanjang tahrn (slaum d"
Dahr) daa Sard as-Shaum bukan berarti puasa sepanjang tahun.
Usamah bin Zaid mengatakan:

('.bi. \ i,St"{4At ;;;"Jk W
{ .t- l l  l+;t}

"Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berpuasa terus-
,netrcrus. Lalu dikatakan: "Beliuu tidak berbuka (berpuasd."
(HR.  Ahmad) {e l

Dan telah maklum bahwa Nabi tidakberpuasa sepanjang tahun,
maka menyebutkan sard (puasa terus menerus) bukanlah berarti puasa
sepanjang tahun."

Mu'alif berkata juga: Yang lebih utama berpuasa sehari dan
berbuka (tidak puasa) satu hari. Sesungguhnya ini lebih cara puasa
yang lebih dicintai Allah.

Saya berkata: Ini salah satu dalil dimakruhkannva Duasa
sepanjang tahun (seumur hidup) kecuali hari-hari diharamt<an. Sebab,
seandainya puasa seumu hidup itu disyari'atkan atau disunnahkan,
tentu rtu amal yang paling banyak dan yang lebih utama, karena
ibadah semata-mata unggul. Maka, seandainya puasa seumur
hidup ini ibadah, tentu tidak bisa diungguli, sebagaimana diterangkan
oleh Ibnul Qayyim. tr

l9l O"l^ ot-lt*nod. (V12Ol) dan bna.hys idea.

a cr, o. 
I

l'rl dl ))
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BAB: PUASA SUNNAH

u'alifberkata padajudul "Puasa sepuluh Dzul Hijjah": zl-

"  l , ' ' '  
' , : " ' - ' . ' t  

f " .
":r _f 4rrr \-,+-J J"# : Jtr 6if .4\ :f )l

3,!---.Jlr ))\r ri i -,.'.i .,rj_, ltr -lr---i *-f it"

{  eL  ' r 1

" Dari Aba Harainh, ia bcrkata: Rasalullah melarang paasa
hari Arafah di padang Arafah. " (IIR. Ahmad, Abu Daud,
an-Nasa'i dan Ibnu Majah)

Saya berkata: Sanadnya dha'if. Sanadnya bertumpu pada Mahdi
al-Hrjri. Dia majhul,kara an-Nawawi (VLz380) dan al-Hafidz dalam
dt-Talkhish (W/ 469). Oleh karena itu Ibnul Qayyim, asy-Syaukani dan
lainlain mendha'ifl<annya. fuwayat ini ditakh4 dalam al-Ahadin adh,
Dha'i,fah(404).

Mu'alif berkata padajudul: "Memb€ri kelong€ar,rn pada hari
Asyuratt:

a---u )e F.-,,. .., :J\J H ^tJl JJ.- , Jl I t2- jf ))
-  -  ( -  , v

t t  . - :  . i .  ^ . . . t '  ' , ' . t - l  ' " -  
, , i '

( *_ jv 4^r, 4\)r (.) tct-t,i\9 | I *t ,
(Dari fabir, bahwa Nabi shallallahs talaihi wa sallam
brsaMa: Barangsiapa membcri kclong;aran mtak diri daa
keloarganya pada hari Asfta, maka AIIah akaa mclong-

t.rk.o b4girrya acfrse strnah-NIa.' (HR. A!-Baih"aqi
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ddrm lq7"f,;z'ridrn Ibnu Abdil Brrr. Hedite lni mcnpunyai
jahr-jalur lain yang ccmuanya &r'ill Akan taapi jika ma-sing-
masing jalur digabgngkan mcDjadi satu, maka jalur-jalur ini
aken S6rrreLln lnrat, scbagairnana ditatakaa olch as-sakhawi)

Sayabcrkata: lni pend,pat as-Sakhawi dan saya melihatnya tidak
benar, sebab syarat banyaknya jalur untuk menguatkan suatu hadits
yagn terbebas dari perawi matn h atau tercurigai (muttaham) ttdak
terpenuhi dalam hadits di atas. Lihatlah, misalnya hadits Jabir ini
yang mempunyai dua jalur:

Pertama, dari Muhammad bin Yunus: Telah meriwayatkan
kepada kami Abdullah bia Ibrahim al-Ghifari: Telah meriwayatkan
kepada kami Abdullan bin Abu Bakr bin Akhi Muhammad bin al-
Munkadir dari Muhammad bin al-Munkadir dan Jabir Diriwayatkan
oleh al-Baihaqi.

Ini sanad maudhu' dari pihak Muhammad bin yunus -yaitu
al-Kudaimi. Ia pembohong sebagai pemalsu (p eravtihadits maudhu' .,'

Ibnu Hibban berkata: "Mungkin ia (al-Kudaimi) relah
meriwayatkan lebih dari seribu h adits maudhu'."

Mengenai gurunya, Abdullah bin Ibrahim al-Ghifari, adz-
Dzahabi mengatakan:

"Dia Abdullah bin Abu'Amr al-M adani dntJai mudaltis ercnipu)
oleh para ulama, karena dia lemah dan dinyatakan oleh Ibnu Hibban,
bahwa ia meriwayatkan hadits maudhu' (palsu). Ibnu .Adiy telah
menyebutkan dua hadits palsu tentang keutamaan Abu Bakar dan'Umar yang diriwayatkan oleh Abdullah al-Ghifari. Al-Hakim
mengatakan: "Dia meriwayatkan hadits-hadits maudhu' etalsu) dari
sejurnlah besar dari pan perawi dha'if."

Saya mengatatan: Dan hadits ini salah satunya gurunya
Abdullah bin Abu Bakar bin Akhi Muhammad bin al-Munkadir juga
dha'rtkaa al-M;zon.

Jalur kedua diriwayatkan oleh Ibnu Ab dtlBan dalam at-Istidzkar
melalui Abu az -Zubair. Meskipun ini jalur hadits yarrgpalng shahih,
kata as-Suyufti dalarn al-Ia'ali (n/ 63), dikatakan oleh al-Hafidz Ibnu
Hajar: "lni hadia yang sangat mungk*r (teringkari)," sebagaimana
dinukil sendiri oleh as-Suyuthi seperti itu, namun beliau tidak
mengomentari apa-apa. Al-Hafidz menimpakan fyeay4 ini kepada
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al.Fadl bin al-Habab dan beliau meagata&an: "Barangkali db (at-Fadl)

mcnceritakan riwayat ini setelah buku-bukunya terbakar. "

Saya mcngat"L"n: Hadits ini memiliki cacatla;n,yatf;t: 'an'atuh

Abu az-Zubair. Dia mudallis (penipu) dan al-Hafidz bersama
Ibnul Ajmi mencatamya dalam a/- Mudallisia. Kr,durrliya mcngatakan:
"sesungguhnya dia (Abu az-Zubair) terkenal sebagai penipu. "

Demikian pula jalur-jalur lain bagi hadits ini yang bertumpu pada
perauti-perawi matruh (tertingga;) dan rn ajhul (t\dak drkenaD. Mungkin
mereka adalah musuh-musuh al-Husain radhialllahu 'anhu yang
membuat hadits-hadits palsu tentang keutamaan memberi makan,
memakai celak mata dan hari Asyura untuk menentang seke Syi'ah
yang menjadikan hari itu sebagai hari berkabung atas kematian
al-Husain, karena beliau gugur pada hari itu. Oleh sebab iru Ibnu
Taimiyah yakin sekal i ,  bahwa hadits in i  bohong (dusta) dan
menyebutkan, Imam Ahmad pernah ditanya tentang hadits iru, beliau
tidak menganggap apa-apa dan menegaskan bahwa ada salah seorang
ulama salaf yang tidak suka membuat kelonggaran ( tausiah) padahai
Asyura. Hadits ini juga tidak diketahui sama sekali pada abad-abad
pilihan (unggulan). Ibnu Tarniyah menguraikan secara rinci masalah
ini dalam al-Fatawa (ll/ 248-256). Lihatlah ia kembali. Al-Munawi
menukil, bahwa al-Majd al-Lughawi mengatakan:

"Riwayat tentang puasa, shalat, infaq, khidhab (memakai
pewarna kuku), menggunakan minyak wangi dan iktihal (memakai
celak mata) pada hari Asyura adalah bid'ah yang diada-adakan oleh
para pembunuh al -Husatn radhiallahu 'anhu."

Mu'alif berkata padajudul: "Puasa Sya'ban":
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fang dilalaikan n enflsia ....'(l&. Abt Daud dan an-Nasa'i,
dan drshahihkan oleh lbnu Khn:raimajr)

$aya berkata; Dalam menisbatkan hadits kepada Abu Daud,
mu'alif mengikud il-Ilafidz dalarn a/-lidr, ash-Shan'ani dalam 5a&z/
as-.9a1rrrn dan asy-Syaukani dalam Nail al-Authar.lni salah paham dari
meteka semua, padahal hadits ini tidak ada pada Abu Daud. Akan
tetapi ada hadits lain pada Abu Daud tentang puasa Senin dan Kamis.
l..arena itu al-Mundzir i dalam at-'farghih dan d-ilaitdz dalam lhbyin
al-'Ujb bima Waradaf Fadhl RaTcb hanya menisbatkan hadits ini kepada
an-Nasa i. Demikian juga an-Nabilisi dalam ad-Dzakha'i. Kemudian
sanadnya menurut an-Nasai frcsan.

Mu'al i f  berkata pada judul :  "Puasa bulan-bulan Haram
(Mulia)":
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"Dari scorang saku Bahilah, ia datang kcpada Nabi
shallallaha 'alaihi wa sallam dan berkata: Ya Rasulzllah, akt
Ielaki yang datang kepadama pada tahan awal ini. Nabi
bersabda: Berpuasalah pada balan-bnlan malia dan tinggal-
kaniah."(tlR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah dan al-Baihaqi
dengan sanad yang jaryid(bark\)

Saya berkata: Ini ttd,ak jayyid sanadnya, karena perawinya
goncang pada sisi-sisi yang telah disebutkan oleh al-Hafidz dalam ar-
Tahdzib dan sesudahnya oleh al-Mundziri dalam Mu htashar as-Sutan,
kemudian ia mengatakan: "Dan telah terjadi perbedaan pendapat
seperti yang Anda ketahu. Sebagian guru-guru krmi mendha'illannya
karena hal itu."

Saya berkata: Hadits ini mempunyai cacat lain, ya\tv jahalah
(tidak dikenal perawinya), sebagaimana telah saya jelaskan dalam
Dha'if Abi Daud (419).
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Mu'alif bcrlata pada judul: "Pulsr Scnii ,l.r K&trit',:
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"Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi shallallaht 'alaihi wa
sallant adalah yang paling sering bcrpaasa hari Senin dan
Kamis. Laln ditanyakan kepadanya. bcliat menjawab:
,Sesanggahnya scmaa atnal dilaporkan pada setiap hari Senin
dan Kamis ...-" (HR. Ahmad d engan sanad shahih)

Saya berkata: Hadits ini .sfiafilr, retapi sanad dari Ahmad tidak
shuhih. Dtl:wayatkan oleh Ahmad (IIl329) dan juga oleh at,Tirmidzi.
lbnu Majah meriwayatkannya melalui jalur Muhammad bin Rifa'ah
dari Suharl bin Abu Shalih dari ayahnya. Muhammad bin Rifa'ah ini,
kata al-Azdi, n u nght r had,itsny a.

Adapun Ibnu Ilibban menyebumya dalam ac- ?isigar Oleh karena
itu. lbnu Hajar memberitakan dalam ar, ?irqn6bahwa haditsini laJyin
(lunak). Setiap orang yang menshahihkan sanad ini arau memberi
tuutsiq kepada Wrawi rni (Muhammad bin Rifa'ah) hanyalah bersandar
kepada tautsiq lbnu Hibban semata, padahal tautsiq-nya tidak bisa
menjadi sandaran.

Kedha'ilan lbnu fufa'ah ini ditunjukkan oleh matan hadits dari
rrwayatnya yang bertentangan dengan matan dari riu,ayat Malik, Jarir
dan ad-Darawardi pada koleksi Muslim (VIl/ I l) dan darr rrwayar
Ma'mar pada koleksi Ahmad (IL268). Keempatnya (Malik, .Iarir, ad-
f)arawardi dan Ma'mar) meriwayatkan dari Suhail, hanya mereka
tidak menyebutkan puasa Senin-Kamis Nabi shdlallahu '<tlaihi wu
sullam dan pertanyaan tentangnya. Demrkian juga hadits ini
diriwayatkan oleh Muslim bin Abu Maryam dari Abu Shalih pada
koleksi Muslim juga. Hadits ini ditakhrij dalam ct-Irwa' (lY / 105).

Saya menshahihkan hadits ini, karena separuh kedua darinya
shahih, sedanplan separuh p€nama mempunyai hadits-hadits lain
yang menjadi saksi, seperti riwayat dari Usamah bin Zaid, ia
menambahkan:
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"Bcliau bersaMa: Inilah dua hari di mana amal-amal dilaporkun
kepada Tuhan vnesta alanr. Maka aku suka arnalku dilaporkan sedang
aku berpuasa."

F{adits diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ahmad dengan sanad
hasan. Abu Daud meriwayatkannya melalui jalur kedua dan Ibnu
Khuzaimah melalui jalur ketiga. Lthat at-Targhib.

Digabungkannya riwayat dari an-Nasa i dan Abu Daud menladi
satu adalah suatu kesalahpamahan. Renrrngkanlah.

Mu'alif berkata pada judul: "Puasa tiga hari dalam setiap
hulan":  Dir iwayatkan dar i  Nabi shal la l lahu'alaihi  wa sal lam:
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"Sesunggahnya Nabi berpaasa hari Sabm, Ahad dan Senin
pada setiap bulan dan pada bulan terakhir (ptasa) Sclasa, Raba
dan Kamis.'

Saya berkata: Meyakini riwayat rni berasal dari Nabi pcrlu
dipcrrirpg,ingpotr. Ini riw'ayat Sufyan dari Manshur dari Khaisyanrah
dari 'A' isyah, ia berkata:  . . .  At-Trrmidzi  meriwayatkannya dan
mengatakan: "Hadits fia.san. Abdurrahrnan bin Mahdi menwavat-
kannya dari Sutyan dan tidak memarfu'kannya."

Al-Hafidz dalam al-Fathberkata: "la lebih mirip (as-yluft)."

Saya berkata: Hadis ini mempunyai cacat lain. Disebutkan
dalam at-Tahdzib meng,enai biografi Khoisyamah rni - yakni ibnu
Abdurrahman- bahwa ia meriwayatkan dari keduanya kemudian
pe nulis a t - Ta hCzrb men gatakan :

"Ibnul Qaththan mengalakan: Dipertimbangkan bahwa tira
mendengar dirri' A' isly alt rul h kl l ahu' an ha."

dtr ;  i ! ) - , l r  : i \ r  y1

J.t  t  t i  - .  ; :  ; ,
!)l 1-;u ( 

,fi'.rJ 
I

Bab: hasa Sunnah r o l



,,*itr S"ri a u^oAr ,'arc ,>:;, p; ̂ frr,
:  l ,.t* (P, irr" )l J

"Scsungg:ahnya Nabi bcrptasa Kamis pada ewal balan, Senin
bcrikutnya daa Senin bcrikutnya lagi."

Saya berkata: Saya tidak menemukan riwayat ini dalam kitab-
kitab Sanan darr Ibnul Qayyim pun tidak menyebumya tlalam Hubuhl
Shallullahu 'alaihi wa sullam.f Shiyumihi. Saya khawatir hadits ini
kembali kepada mu'alif dan yang lainnya. Yang diketahui dalam
Srnaz, Nabi berpuasa ttiga hari setiap bulan: hari Senin pada awal
bulan, Kamis ber ikutnya, kemudian Kamis ber ikutnya lagi .
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i (I/328) dan yang lainnya, serta relah
ditakhrij dalam Shahih Abi Daud (I/2017) dari hadits Ibnu 'Umar.

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Abu Daud dan Ahmad dari sebagian
isteri-isteri Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dengan sanad ftresan.

Mu'alif berkata pada "Doa ketika buka puasa": Ibnu Majah
meriwayatkan dari Abdullah bin 'Amr bin .Ash:

"Sesuaggahnya Nabi shallallaha ,alaihi wa sallam telah
bersabda: bagi oraag yaag berpaasa ketika
berbaka ptasa ada do'a yang tidak tcrtolak, dan Abdallah
ketika berbtka ptasa berdo'a: Allahmma inni ....,

Saya berkata: Mu'alif tidak menjelaskan kedudukan riwayat ini,
sehingga mengesankan bahwa ia shahih, padahal tidak demikian. Di
dalam sanadnya ada Ishaq brn Llbaidillah at-Madani. Dia tidak dilatahul
kata al-Mundziri ddam at-Targhib. Karena iru Ibnu Qayyim dalam
az-7ad mendha'lfuannya. Saya telah mentakhrij dan menjelaskannya
sedikit rrnci dalam ot-Ta'liqat aUiyd dan h.rn' al-GMil (921'1.

Mu'alif bcrkata jugr: At-Tirmidzi ncriwayattar d€'rgin
gnnnil hzxn3
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"St:sungtulnya Nabi shall;tllahu 'alaihi wa sallan bersabda:
Aia tiga orang yang tidak ditolak do'anya: orang fang
berpaasa ltingl;a berbuka, imam yang adil dan or.rng Iang
dianiaya.'

Saya berkata: Seakan-akan mu'ahf menetapkan kehasanan sanad
hadits berdasarkan penghasanan al-Tirmidzi ,  padahal antara
keduanya tidak ( ada) talazum (kesesuaian). Menurut at Tirmidzi dan
yang lainnya hadits ini ftresan karena ada saksi-saksi dari hadits iain,
tetapi sanadnya yang ia laporkan tidak-hasan. Ulama muta'akhirin
juga mengatakan mengenai hadirs seperti ini: " Sesungguhnya ia hadits
hasan ligtutirihi (diniliai baik, kartna ada dukung,an hadits lain).
Renungkanlah.

Kemudian putaran hadits ini dalam riwayat at-Tirmidzi dan yang
larnnya bertumpu pada Abu Mandzhilah. Ibnu al-Madini mengatakan:

"(Ia) mLtjhul." Hampir-hampir ia tidak dikenal," kata adz-
Dzahabi.

Kemudian saya mentakhrijnya dalam adh-Dha'ifah (1358) dan
saya menyatakan bahwa ia bertentangan dengan hadits lain yang saya
takhrii dalam ash-Shahihah (.596). Q
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BAB: HAL-HAL YANG DIBOLEHKAN
DALAM PUASA

u'alif bcrkata padajudul ini: ... Kerika fajar telah terbit
dan di mulutnya masih ada makanan, maka ia wajib
mengeluarkannya....

Saya berkata: Inr taklid kepada sebagian kitab krtab hqh yang
ttdak ada dalilnyadai sunnahNabi shallallahu 'alaihi wa sallam.bahkan
bertentangan dengan sabda Beliau:
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"Kenku saluh seontng dori kumu mctu.lengur tdzun, puduhal ternpat
tnokunan m,tsih a,la di tungunnya, muba ia ridok meletakkunnya
sebelun memenuhi hajotnya doi tempat itu."

Hadrts diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan al,Hakim,
d ishahihkan o leh a l -Hakim dan adz, l )zahabi .  Ibnu Hazm juga
meriwayatkannya dan menambah:
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'Amar (yakni: Ibnu Abi Amar, perawinya dari Abu Hurairah)
rmmgatakan.- Du mereka tncngurandangkan atlzan kaiteafajar sudah
tzrbit."
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Hammad (ya,kni: Ibnu Salamah) mengatakan dari Hisyam bin
Urwah : "Ayahku memberi fatwa demikian . "

Dan sanadnya siafui menurut Muslim dan mempunyai hadits-
hadits saksi yang telah saya sebutkan dalam arTa'liqat al-Jiyad dan
iu ga ash - S hah i ha, ( l 394)

lni sebagai dalil, bahwa orang yang di tangannya ada tempat
makanan atau mlnuman sedangkan fajar telah terbit, baginya boleh
tidak meletakkan tempat rru sebelum memenuhr hajatnya. Kasus ini
rJ ikecrral ikan dar i  avat (QS. Al-Baqarah: 187) di  hawah ini :

z  , t  ,
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Maka, t rdak ada pertentang,.r ' r  onroru orr ,  rni  atau hadits-hadits
yang semakna t lengan ayat tersebut dan antara hadi ls in i ,  serta t idak
ada i lnra yang membantahnya, bahkan sejunr lah besar dar i  para
shahabat clan yang Iainnya berpendapat lebih dari yang dimaksudkan
hadits, yaitu dibolehkannya makan sahur hingga la.1ar tampak jelas
dan rvarna putih (teranB) telah menyebar ke segala penjuru. Lihat a/-
/ ' i r t f i ( lVr109-I l0).

Dari pengertran hadits ini dapat diambil pelajaran, bahwa
menetapkan imsak(tidak makan dan mlnum) seJak seperempat jam
sebelum fajar tidak-sah (batal), karena mereka melakukan hal ini
karena takut didahului adz.an fajar, padahal mereka sedang makan
salrur. Seandainya mereka mengetahui rukhshah (kelonggaran) ini
(entu mcreka trdak melakukan hid'ah seperri ini Renungkanlah! D
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BAB: HAL.HAL YANG MEMBATALKAN
PUASA

u'alif berkata: Istimna' (mengeluarkan sperma) baik
disebabkan mcncium atau memeluk istcri manputr
dengan tangan dapat membatalkan puasa dan mewajib-

kan qadha'.

Saya bcrkata: Tidak ada dalil yang menunjukkan batalnya hal
di atas. Menyam akan istimna' dengan jima' tidak benar. Karena itu,
ash-Shan'ani mengatakan: "Menurut pendapat yang lebih menonjol
tidak ada kewajiban mengqadha' atau kifarat, kecuali atas orang yang
berjima'. Menyamakan sebab lain dengan berjima' itu tidak benar."

Asy-Syaukani condong kepada pendapat rni. Ini ma&hab Ibnu
Hazm, maka lih atfah ul-Muhalla (VI / 175-177 dan205).

Di antara bukti bahwa menganalogikan istimnl' dengan jina'
itu analogi bermuatan pembeda, adalah sebagian orang hrpendapat
begini dalam masalah batalnya puasa tidak berpendapat sama dalam
masalah kifarat. Mereka mengatakan:

"Karena jima' itu lebih berat dan hukum asal menetapkan tidak
ada kifarat. " Lthadah al-Muhadzdzb dan Syarah-nva oleh an-Nawawi
(w/368).

Demikian pula kami mengatakan: Hukum asal menetapkan
tidak batal puasa dan jima'lebihberar daipada istimna'makaistimna'
tidak bisa dianalogikan kepada jima'. Renungkanlah.

Ar-Raf i flr'I/396) mengateka'r:
'Air sperma jika keluar dengan sengaja dikeluarkan dapat

membatalkan pua*a. Jika lal (mempertemukan dua alat kelamin -
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pcnt.) tanpa,halftduarnya air spcrme) m€rrrb|trllorFufl, rprhgi
/naclkarcna syahwat rkan lebih wtubatdkan lagi."

Sal a bcrketa: Jika pernyataan di atas dibenarkan, meka kifarat
karena rsnrzaa' (mengeluarkan sperma dengan sengaja) lebih
diwajibkan daripada karena i/c., tanpa r'zml. Mereka tidak mergatakao
demikian. Renungkanlah adanya saling Mentangan dua analogi ini.

Selain itu mereka juga menyelisihi sebagian atsar ulama salaf
yang menyatakan bahwa bersentuhan kulit tanpa jima' tidak
membatalkan puasa meskipun dapat menyebabkan keluamya sperma.

Sebagian dari atsar-atsar ini telah saya sebutkan dalarr. Sibilah
al-Ahadits osh-Shahihah pada hadits-hadits nomor: 219-221, seperti
jawaban 'A'isyah radhiallahu 'anha kepada orang yang bertanya
kepadanya: 'Apa yang dibolehkan dilakukan seseorang yang berpuasa
kepada isterinya?"

'A'isyah menjawab:
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" Sanuanya ftalal) hecaali jima' (hubungan suami-istni)."

Abdurrazaq meriwayatkannya dalam al-Mushannaf (lY / 190 /
8439) dengan sanad shahih, sebagaimana dikatakan al-Hafidz dalam
al-Fath danlbntHazm menj adikannya sebagai hujj ah. Lihatlah atsar-
atsar yang lain di sana.

Ibnu Khuzaimah rahimahullah menguraikan sebagian dari hadits-
hadits terkait dalam Shahih-nya (III/ 242) dan mengarakan:

"Bab keringanan hukum bagi penentuhan lculllt (mubaryarah)
yang bukan jima' bagi orang yang berpuasa da1 dalil bagi adanya
satu nama untuk dua makna, salah satunya dibolehkan dan yang lain
dilarang, sebab nrubasyuah dalannash al-Qur'an diartikan jima' dan
al-Qur'an menunjukkan bahwa jima' d,lam puasa dilarang. Nabi
shollallahu'alaihi wa sllanbersabda:

,  e  , .  t , n t ' 1  t  '
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" Jhna' ncmbatalbr puas "

Dan beliau juga memfralfekkannya,bahwa nubasyonh(beFentuhan
kulit) tanpa jima' dibolehtaa tanpa kemaknrhan dalam puasa. "
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Ada dur bd yang pcrlu dipabatilan:

I.vwnq Sesungguhnya benentuhan kulit bagi orang yang
berpuasa pcrsoalan lain dari tidak mcmbaalkannya r'naaltanpa jima'.
Karena iu, kami tidak menasehatkan terutama kepada orang yaqg
kuat syahwat seksualnya yang sedang berpuasa untuk bersentuhan
kulit karena takut ia terjatuh pada perbuatan yang dilarang: berjima'.
Ini suatu langkah preventif yang diambil dari dalil-dalil syari'at seperti
sabda Nabi slral/a llahu 'alaihi wa sallam:

(( + Cir ol J.Lr Jl .r+l Jr fr .f ) ))
"Barangsiapa yang berkeliling di sekitar daerah larangan, akan
dikhawatirkan terjanh di dalamtrya. "

Seakah-akan hal itu telah diisyaratkan oleh 'A'isyah radhiallahu
' a n h a d,alam p er nyataannya :

, : ,  , . r , .  , 24
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"Dan siapakah diantara kalian yang dapat mmahan hajatnya?"

ketika ia menceritakan Nabi sfial/c llahu 'alaihi wa sal/crz bersentuhan
kulit dengannya, padahal beliau sedang puasa.

Ked ua, ketlka mu' alif menyeb utkan ist imna' (mengeluarkan
sperma) dengan tangan, tidak seorangpun dibenarkan memahamr
bahwa istimna' dengan tangan dibolehkan menurut mu'alif, sebab
beliau menyebutkannya dalam konteks istimnd dengan tangan
membatalkan puasa menututnya.

Adapun hukum ktimnn' sendiri permasalahan lain dan mu'alif
telah membahasnya secara detail pada kitab an-Nikah dengan
menyampaikan pendapat-pendapat para ulama dan perbedaan
pendapat antara mereka dalam masalah ini, meskipun pembaca tidak
dapat menyimpulkan pendapat mu'alif dari keterangan beliau di sana
sebagaimana kelaziman mu'alif dalam menghadapi masalah yang
dipenelisihkan hukumnya.

Adapun kami berpendapat, bahwa kebenaran berpihak kepada
mereka yang menghararnkannya dengan merujuk kepada firman Allah
(QS. Al-Mu'minun (23):5,6 dan 7):
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Dan tidak mengatakan rsrrrnna'boleh bagi orang yang takut
terjatuh di dalam perbuatan zina, melainkan ia dapat menggunakan
obat mujarab dariNabi shallallahu 'alaihi wa sallam yaifu sabda beliau
ditujukan kepada pemuda dalam haditsnya yang terkenal mengenai
oerintah menikah:

" i  t ;  t 1 , ;  o i ,
(( ct>J 4J tuP I lj-ru

"Maka, barangsiapa yang tidak mampu, maka hen'daklah ia berpuasa,

karena puasa menjadi obat bagittya."

Karena itu, kami sangat menentang fatwa yang membolehkan
istbntu'bagipemvda yang khawatir jatuh ke dalam perbuatan zma,

tanpa menyuruhnya menggunakan obat dari Nabi shallallahu 'alaihi

wa mllamyangmulia'tm.

Mut al if berkata: "Asy-Syaukani mengatakan: Dalam banyak

riwayat terdapat pctunjuk adanya sanksi urutan ( fartrD) dan sanksi
pilihan (yakni mengenai kifarat berbuka puasa karena jima').

Orang yang memilih sanki urutan (tartib) lebih banyak dan

bersamanya ada tambahan. t'

Saya berkata; Ibnul Qayyim menyebutkan enam unggulan yang

dimiliki riwayat tentang sanksi urutan (rarrrb), salah satunya apa yang

telah disebutkan oleh asy-Syaukani dan tidak dilagukan lagi adanya

keunggulan ini bagi orang yang mau mengetahuinya. Lihatlah enam
unggulan ini dal am Tahdzib as-Sunan@l/ 269-272). Q

, ;  1 . ' - . , ; ,  
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BAB: MENGQADHA MMADHAN

u'alif berkata: Mengqarlha Ramadhan itu tidak wajib
segera di lakukan, tetapi di perluas waktunya. Begittr
jrga kafarat.

Saya berkata: Ia tidak bertentangan dengan frrman Allah
Subhanahu wa Ta'ala (QS. Ali Imran: 133):

t (  , i l * . 2 ,  c  - , . r -  r , , ! , '
\  \ rY :  , r l r - -c-  J l  f  fs" ,  V:P G\t f  twS

Yang benar, wajib segera diqadha ketika ada kesempatan. Ini madzab
Ibnu Hazm (VIl260). Tidak ada sunnah shahihyang menentangnya.

Adapun rujukan mu'alif bagi tidak diwajibkannya (mengqadha
puasa dengan segera) dengan mengatakan: "Telah diriwayatkan
dengan shahih dari'A'isyah radhiallahu 'anhabahwa ia mengqadha
puasa Ramadhan pada bulan Sya'ban (riwayat Ahmad dan Muslim)
dan ia tidak mengqadha' (segera) padahal sempat," adalah tidak benar,
sebab dalam hadits tersebut tidak dijelaskan 'A'isyah mampu
mengqadha'nya dengan segera, tetapijustru sebaliknya. Matan hadits
riwayat Muslim (IIII 154-155) berbunyi:

' . i  t , t  ^  (  i  :  ' . i  
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"Sa1n ttcmpunyai tangungan puae Ranadhaa ;t r* ;rr*
mengqadhanya, hecuali pada bulan Sya'ban. Kcsibukan dai
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam atau lureu Rsulullah
shallallohu 'alaihi *a sallam."

D.',r dernikian pula hadits ini diriwayatkan oieh ai-Bukfiari dalam
Shahih-nya berbeda dengan riwayat dugaan mu'alif. Dalam sebuah
riwayat oleh Muslim dari 'A'isyah, ia berkata:

( (  u9

. r , , -  1 " ,  , .  t  . i '  o  .  . t o . t ,  1 . , . "  , ,  : , 2 ' . ,
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"Sesunggulurya salah sotu dari kami berbuka puasa pada masa
Rasulullah shallallahu 'aloihi wa sallam, lalu ia tidak mampu
nrengqadhanya bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
hinga datang bulan Sya'ban."

Dua riwayat iru dengan tegas menunjukkan, bahwa A'syah udak
mampu mengqadha (Ramadhan) sebelum Sya'ban. Ini meng-
isyaratkan bahwa seandainya 'A' isyah mampu, tentu t idak
mengakhirkannya. Ini bantahan terhadap mu'alif dan orang yang
mendahuluinya. Oleh karena itu az-Zain bin al-Munayir mengatakan:

"Tindakan 'A'isyah secara lahiriah menunjukkan pilihan
disegerakannya mengqhadha seandainya tidak dihalangi oleh
kesibukan. Maka bagi orang yang tidak berhalangan tidak semestinya
menangguhkan qadha.

Ketahuilah, bahwa Ibnul QaWim, al-Hafidz dan yang lainnya
menerangkan bahwa kalimat: "Kesibukan dari RasuJullah shallallahu
'alaihi wa sallam atau dengan Rasu\i7ah shallallahu 'alaihi wa sallam"
iw mudraj (kalknat yang disisipkan) dalam hadits, bukan perkataan
A'isyah, tetapi perkataan dari salah satu perawinya, yaitu Yahya bin
Sa'id. Hal ini ditunjukkan oleh perkataan Yahya daiam satu riwayat
oleh Muslim: "Maka saya kira hal iru karena posisinya (A'isyah) di
sisiNabi shallallahu 'alaihi wa sallam."

Namun demikian, ini tidak mengurangi bobot uraian kami, sebab
karni tidak menjadikan kaiimat s isipan (nudra) insebagai dalil, tetapi
kata-kata 'A'isyah ("Maka saya tidak mampu ...") lah yang kami
jadikan rlelil bagi uraian kami Adapun sisipan hanyalah menerangkan
sebab tidak adanya kemampuan. lni tidak penting bagi kami dalam

&ob Mc gqdfu Rsldts, 201



masalah ini &n saya tidak tahu mengapa hal ini menjadi sarnar bagi
al-Hafidz sehingga bcliau rnengatakan pada akhir pensyarahan hadits :

"Di dalam hadis ada peonjuk dibolehkannya menangguhkan
qadha Ramadhan secara mutlak, baik karena berhalangan maupun
tidak berhalangan, karena tambahan itu, seperti telah kami uraikan,
adalah mudraj (sisipan) . . . . "

Maka, halangan ketidakmampuan 'A'isyah menjadi samar
bagmya (al-Hafidz). Maka, renungkaniah!

Mu'alif berkata: Ad-Daruquthni meriwayatkan dari
'Umar:

, j'S ,t; JI : JLi2", c\-zi'; I Ju g ".r!t

l r-rU cLi
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"Sesangthnya Nabi shallallaha 'alaihi wa sallam mcngata-
kan kepadanya Qbna 'Umar), bahwa jika ia maa, memisah-
misah*aalah dan jika ia maa menyambangnya. "

Saya berkata: Jika hadits ini shahih, maka ia sebagai dalil pasti
bagi adanya pertentangan. Akan tetapi, hadits ini tidak-sfiaftft. Hadits
ini diriwayatkan ad-Daraquthni (h1m.244) melalui jalur Suftan bin
Bisy dengan sanad dari beliau, kemudian ad-Daraquthni mengatakan:

"Hanya darri Sufoan bin Bisyr sanad hadits ini."

Saya berkata: Dia (Sufoan) terhitung perawi majhul (trdak
dikenal). Saya tidak mendapatkan sebutan apa-apa tentang dia dalam
biografr para perawi yang ada pada saya. Mungkin, karena itu
al-Baihaqi dalam as-Sunan (M 258) dengan tegas mendha'ifkan
sanadnya dan al-Hahdz juga mendha'ifkannya dalam at-Talkhish
(W/434) dan mengatakan setelah menisba&an hadits ini kepada ad-
Daraquthni: "Ia berkata: Atha' meriwayatkamya secara rz ursal da:.\
'Ubaid bir 'Umair. Saya berkata: Dan sanadnya juga dha'if."

Adapun perkataan asy-Syaukani: "Dan Ibnul Jauzi telah
menshahihkan hadits dan mengatakan: Kami tidak mengetahui ada
orang yang mencela Sufuan bin Bisyr."

Maka saya mengatakan: Pernyataan ini tidak cukup untuk
menshahihkan hadits ini. Pernyataan seperti ini mungkin dapat
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ditnjukan kcpada setiap pcnwr yang nqhul. &bagai bahan tandingan
raya dapat mengatakan: Kami ridsk mengetahui ada orang yang
mempercayai Su$an bin Bisyr. Ini lebih mendekati kaidah-kaidah ilmu
hadits, sebab keshahihan hadits mensyaratkan adanya keterpercayaan
para perawinya disalsikan oleh para imam. Adapun kedha'ifan hadits
cukup karena hadits itu tidsk \rdlid atau tidak diketahui keterpercayaan
salah satu perawinya, sebagaimana hal itu telah mafhum di kalangan
orang-orang yang mengerti Ilmu Hadits.

Kami mengatakan: Bagaimana hadits ini terhitung shahih, jrka
salah satu dari ahli hadits atau kritikusnya mendha'ifkannya. Dia
adalah imam al-Baihaqi.

Kemudian hadits ini juga bertentangan dengan hadits yang tebih
kuat, yaitu hadits Abu Hurairah:

jL---;a-,; :-t i:-,
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"Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wa sa am bersabda; Titlak
ada puasa setelah separuh dari Slta'ban hingga datang Ramadhan. Dan
siapapun yang mempunyai tonggungan puasa Ramadhan, maka
qadhalah dengan bosinambungat dan jangan melakukannya dengan
telputus-putus."

Ad-Daruquthni meriwayarkannya (hlm.243) dan al_Baihaqi
melalui jalur Hibban bin Hilal meriwayatkan: telah menceritakan
kepada kami Abdurrahman al-Qadhi -dia terpercaya_: Telah
meriwayatkan kepada kami al-Ala bin Abdurrahman diri avahnya.
darinya (Hibban brn Hilal). Ad-Daruquthni berkata:

'Abdurrahman bn Ibr ahim d ha,ifhaditsnya.,,

Saya bertata: Ini diperselisihkan. Dalam sanad dari ad_
Daruquthni, ia (Abdurrahman) memperoleh tautsiq, sebagainana
Anda tahu. Ibnu Ma'in, al-Bukhzur dan yang lain juga memberinya
tautsiq. Karena itu, Ibnul Qaththan mengatakan:

"Ia diperselisihkan dan hadits riwayatnya itu hasan (balk),
sebagaimana disebtkan dalam al-Jauhat an-Naqiy.,'
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Al-Hafidz mengutip Ibnul Qaththan yang morgatakan: "Tidak
ada orang yang mendha'ifkannya dengan argumen (huijah) dan
haditsnya lascn."

Kemudian, setelah itu al-Hafidz mengatakan: " Saya berkata: Ibnu
Abi Hatim menegaskan, bahwa ayahnya mengingkari hadits dari
Abdurrahman ini."

Saya berkata: Kesimpulannya, dalam bab ini tidak ada suatu
keterangan baik yang bersifat potitif maupun negatif yang valid.
Perrntah menyegerakan qadha dari al-Qur'an menunjukkan wajibnya
mengqadha secara berkesinambungan, kecuali ada halangan.
Ia madzhab Ibnu Hazm juga (VIl261) yang mengatakan:

"Jika ia tidak melakukan, maka ia mengqadhanya secara terpisah-
pisah dan ini sah berdasarkan fuman Allah:

#  '  '  -  ' " ) s " l : i '  i t  1
\ \ Ao : ol-Jt y f, t,r' ;-f or*

"Maka bilangannya dari hari-hari larz " (QS. Al-Baqarah: 184)

Dalam hal ini Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak menetapkan batas
waktu yang dapat menyebabkan batalnya qadha. Ini pernyataan Abu
Hanifah."

Faidah:

Mu'alif tidak menyampaikan mengenai qadha Ramadhan bagi
orang yang berbuka dengang sengaja (tanpa ada alasan syar'i), apakah
baginya disyari'atkan qadha atau tidak?

Secara lahiriah yang benar adalah yang kedua (yakni tidak
disyari'atkan qadha). Inilah pilihan Ibnu Taimiyah sendiri yang
mengatakan dal am al- Ikhtiarat (hlm.65):

"Orang sengaja tanpa ada udzur tidak mengqadha puasa atau
sholatnya dan mengqadhanya tidak sah. Hadits yang meriwayatkan
bahwaNabi shallallahu 'alnihi wa sallan pernah menlrrruh orang yang
berjima' di (siang) Ramadahan untuk melakukan qailta adalah dha'if
karena al-Bukhari dan Muslim tidak mengakui riwayat ini. "

Ini madzhab Ibnu Hazm, di mana ia meriwayatkannya dari Abu
Bakar ash-Shiddiq, 'Umar bin al-Khaththab, Ali bin Abi Thalib,
Ibnu Mas'ud dan Abu Hurairah. Lihatlah kembali al-Muhalla
(vrl180-185).
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Akan tetapi, alasan Ibnu Taimiyah mendha'ifkan hadits
perintah qadha atas orang yang berjima' di Giang) Ramadhan kareaa
al-Bukhari dan Muslim mengingkarinya, bagi saya hal ili bukan
sebagai pertimbangan. Sebab, betapa banyak hadis yang tidak diakui
al-Bukhari dan Muslim ternyata siallr. Yang benar, hadits ini sfiaftill
dengan semua jalur-jalurnya seperti dikatakan al-Hafidz Ibnu Hajar
dan salah satu jalurnya shahih mursal, seperti telah saya jelaskan
dalam komentar saya terhadap risalah: "Shiyam" Ibnu Taimiyah
(hlm.25-27) dan dalam lrwa' al-Ghalil(lY /90-92,).Maka mengqadha
bagi orang yang jima' sebagai bagian dari kifaratnya. Masalah ini
tidak bisa disamakan dengan kasus orang yang berbuka puasa dengan
sengaja, maka keterangan Ibnu Taimiyah mengenai kasus ini
selamat (dari kitik).

Adapun mengenai shalat, mu'alif mem ih tidak wajib qadha,
mengikuti pendapat Ibnu Hazm yangbeliau kutip secara ringkas dalam
bab: "Shalat sebelum Jum'at." Pilihan seperti ini semestinya mu'alif
juga menerapkannya dalam masalah puasa, sebab dalil tidak adanya
qadha puasa juga berlaku untuk shalat. Apalagi iru madzhab Ibnu
Hazm yang mengatakan:

"Dalil bagi masalah ini adalah bahwa wajibnya qadha karena
sengaja muntah telah sah berasal dari sabda Nabi sftal/a llahu 'alaihi

wa sallam seperti telah saya sampaikan dan tidak ada nash yang
mewajibkan qadha karena batalnya puasa oleh tindakan makan,
minum atau berjima' dengan sengaja. Sesungguhnya A17ah Subharchu
wa Ta'ala hanya mewajibkan puasa Ramadhan, tidak lainnya atas
orang yang sehat, bermukim, berakal dan sudah dew asa (baligh). Maka
mewajibkan puasa di luar Ramadhan sebagai pengganti adalah berarti
mewaj ibkan suatu syari'at yang tidak diij inkan ol eh Allah Subhanahu
wa Ta'ala. Ini tidak benar. Tidak ada perbedaan antara mengatakan,
bahwa puasa di luar bulan yang telah ditetapkan oleh Allah adalah
bersifat mengganti, meskipun tanpa didasarkan pada dalil dan
mengatakan haji ke Makkah diganti haji ke luar Makkah, shalat
menghadap ke Ka'bah diganti shalat menghadap ke luar (selain)
Ka'bah dan demikian seterusnya. Allah Azzawa Jallaberfirman:

.1  -  - ,  L , .  r . , : ,11  1 , , '  t t  . , ,1 ,
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"Iulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu tnclanganrya. "
(QS. Al-Baqarah:229)
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"Dan barangsiapa yang melanggar hukunt-hukum Allah, maka
sesungguhnya dia telah berbuat zalin terhadap dirinyd sendiri."
(QS. Ath-Thalaq: l)

Kemudran Ibnu Hazm membartah mereka yang rnenganalogikan
orang yang sengaja membatalkan puasa dengan orang yang batal puasa
karena muntah atau ber i ima'  di  s iang Ramadha. Bel iau jug,r
meriwayatkan ucapan-ucapan khulafa'  ar-Rasyidin selain 'Utsman,
ucapan Ibnu Mas'ud dan Abu Hurairah. Merujuklah kc sana.

Saya berkata:  Mengenai orang yang ber. j i r .na'di  s iang
Ramadhan, benar ada hadits sftafirfi dari Nabi shdldlthu 'alaih i ytr
sal/anr, bahwa beliau menyuruh ia mengqadha puasanya. E
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BAB: ORANG YANG MENINGGAL
MEMPUNYAI TANGGUNGAN PUASA

n'alif berkata: Demikianlah mereka sepakat, bahwa
orang yang tidak mampu berpuasa waktu hidupnya tidak
perlu dipuasakan oleh orang lain.

Saya berkata: Kenyataannya, tidak ada r.;ma' d;rlam masalah ini.
Ibnu Taimiyah berpendapat mengenai masalah uri dalam al-Ikhtiyarat
(hlm.64):

"Jika seseorang mau berderma dengan memuasakan orang yanll
tidak mampu berpuasa karena sudah tua dan yang semisalnya atau
(memuasakan) orang yang meninggal, sedangkan mereka orang-oran
gyang tidak mampu secara finansial, maka perbuatan itu dibolehkan
karena lebih menyerupai harta. Al-Qadhi mengkisahkan mengcnai
puasa nadzar di masa hidupnya orang yang bernadzar hal serupa. "

Saya telah menuki l  hal  in i  sebagai bahan telaah, bukan
mengadopsrnya, maka saya tidak berpendapat bahwa tindakan iru
benar, sebab bertentangan dengan hrman Allah Ta'alaberrkut'.

, / \
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"Dan bahwasattya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang
telah diusahakannya " (QS. An-Najm: 39)

Adapun Ibnu Taimiyah menafsiri ayat tenebut dengan keterangan
yang tidak berlawanan dengan madzhabnya. Uraian secara rinci tidak
mungkin dimuat di sini, maka silakan yang bermrnat menambah
pengetahuan merujuk ke sana.

.f:J t-tt,
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Mutdif bcrleta mcngcnai madzhab asy-Syef i yrn! dpilih:
Scsuaggnhnya dieunrahkan bagi wali ftcluarga) mayit bcrpuase
ilntutny.. Madzhab ini mcrujlk rlwayat dari Ahmad dan al-
Brkhari-Moslim:

.  -  t a '  '
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4Dari A'isyah bahwa Nabi bersabda: Barangsiapa yang
meniaggal dan mempanyai tanggrngan ptasa, maka wali
(kelaargay'nya berpaasa an ttknya. "

Al-Bazzar menambah kata-kata: (( .U J!.)> ,In sya'a, bika
ia berkenan) dan berkomentar bahwa sanadnya.&asaa (baik).

Saya berkata: Tidak demikian. Tambahan ini jvsttt dha'if dan
nrungkar. Tambahan ini berasal dari Ibnu Luhai'ah. Dra dha'if dan
hanya dia yang meriwayatkan demikian, kata al,Hafrdz dalam al-Fath
dan beliau mengatakan dalam a/- Talkhish: "Ia (tambahan ini) lemah,
karena berasal dari Ibnu Luhai'ah."

Tampaknya dalam menghasankan riwayat ini, mu'alif mengikuti
Shadiq Khan dalam ar-Raudhcfi yang mengikuti al-Haitsami dalam
al-Majma.'Ini suatu kesalahan atau kekurangan hati-hatian dari
mereka semua.

Kemudian menurut madzhab Hanbali hadits ini ditujukan kepada
puasa nadzar, maka dipuasakan oleh walinya. Adapun puasa fardhu
tidak bisa dipuasakan oleh orang lain. Ini pendapat perawi haditsnya,
A'isyah dan perawi hadits berikutnya, Ibnu Abbas. Saya telah
menyebutkan keterangan mereka (A'isyah dan Ibnu Abbas) mengenai
hal in dalam Ahktm al-Jana'iz pada pokok bahasan (106). Ini sesuai
dengan dasar-dasar syari'at dan hikmahnya dan didukung oleh
pendapat Ibnul Qayyim dalam Tahdzib as-Sunan dan I'lanul Muwaqi'in.
Saya telah menukil keterangan beliau dari kitab ini. Ini tepat sekali.
Maka jadikanlah ia referensi.

Mutelif bcrlata: Ahmad dan para penllis Sunan tclah
meriway.flan dari lhm Abbas:
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'lSeorang lelaki datang kepada Nabi shallallaha 'alaihi wa
sallam dan bertanya: Ya Rasulallah, ibaku meninggal dan ia
menangg:nng paasa sata balan, apakah IaIa saya boleh mem-
pa asa - kan u nta knya ?... Nabi menj awab : Ya .... "

Saya berkata:  In i  mengesankan bahwa hadits in i  t idak
diriwayatkan oleh perawi yang lebih tinggi tingkat keshahihannya
dar\pada perawi-perawi di atas. Padahal tidak demikian. Imam
Bukhari-Mushm telah meriwayatkannya dalam bab: "Puasa dari Ibnu
Abbas. " Dalam sebuah riwayat dari Bukhari-Muslim disebutkan:

/ J

( )n i -/' k=.b ; .:JL' ,1
" Ia meninggal dan menangung puasa tadzn/'

Hadits ini berbicara mengenai puasa nadzar, maka tidak boleh
dijadikan rujukan bagi puasa fardhu seperti yang dilakukan oleh
mu'alif, atau dengan kata lain: Hadits sebagai dalil bag\ madzhab
Hambali bukan madzhab Syaf i. Renungkanlah. O

?\,-.p ta)9
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